prolog 


Sebuah mimpi yang datang selama tiga malam berturut- 
turut. Sesorang gadis datang  menuntunku. Dia 
memberitahukan namanya dan mengatakan perasaannya 
kepadaku. Aku juga mencintainya. Tapi... apakah cinta ini 
bisa dipertsatukan? 


KRIIINNG.... 

"Bruak," alarm tak berdosa itu terlempar begitu saja. 
"Wooyy. Bangun udah pagi niih! Banguuun!! Bangunn!" 
Teriak abangnya. 


"Masih ngantuk, apaan sih?" Kata Devano. 
Terdengar suara helaan nafas lembut. 


"Adek bangun. Kalo gak bangun nanti telat dek," Suara 
berat abang tersayangnya. 


"Bangun cepetan dek!!" Devano yang mendengar itu 
langsung sigap terbangun. 


"Baiklah abangku sayang." 


Baru kali ini Deovano bangun telat mungkin karena ia 
terlalu lelap dalam mimpinya yang manis. 


chapter1 


Devano bergegas mempersiapkan diri untuk bersekolah 
walaupun rasa capek masih melandanya karena ia semakin 
giat bekerja. la yang akan melanjutkan dan 
menggantikannya sebagai pemimpin perusahaan kelak 
berdua dengan abangnya. 


Ketika kecil ia bercita-cita menjadi seorang dokter. Devano 
kelas 2 SMA Rajawali, yang mana sekolah itu adalah sekolah 
elit. Begitupun dengan kekasihnya yang rela pindah sekolah 
demi dia. Dan kalian tahu Devano adalah salah satu murid 
yang paling dikagumi kaum hawa di sekolahnya. 

Selesai bersiap-siap akhirnya Devano lari mengambil kunci 
motor kesayangannya yang tergeletak dimeja. 


"Bang aku duluan ya... abang nanti bahwa mobil aja, aku 
buru-buru nih!" 


Motor Devano melaju menembus keramaian di jalan raya 
menuju sekolahnya bertemu dengan sahabat, guru, dan 
sang pujaan hati. 
"P coming baby." 


Cilit.... 
Suara motor Devano kini telah memasuki parkiran SMA 


Rajawali. Kini mobil dan motor para siswa siswi sudah 
terparkir rapi. 


"Wooyy, abang ganteng yang gantengnya sama kayak aku 
udah dateng hihi," Kata Arga. 


"Ya elahh..beda jauh kali," kata Leo sambil memutar mata 
malas. 


"Apaan lu bangsat," Kata Arga menendang kaki Leo. 


"Sakit bego lu ngaca tuh di depan loe ada kaca, biar 
nyadar." 


"Apaan sih!! Iri ya sama gue yang mukanya mirip sama 
Devano," Iya sih emang muka Arga nggak kalah jauh sama 
muka Devano. 


"Ngemeng-ngemeng...mm saudara loe kemana kok gak 
sama?" Tanya Dion. 


"Iya biasalah..dia gue tinggalin soalnya kita kan mau ujian 
pagi ini." 


"Emang ada ujian ya? Kok aku nggak tau sih," Menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ih itu loe kebanyakan mimpi jadi lupa kalau kita ada ujian 
matematika pagi ini." 


"Ah.. bodo amatlah gue kan bisa niru kembaran gue." Kata 
Arga cengengesan. 


"Ujian mana boleh niru goblok." 


"Aduhh sakit tolol,” Arga mengaduh kesakitan karena 
ditimpuk oleh Galang. 


Devano hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
sahabatnya. 


"Udahlah ayo ke kelas. Lama-lama kepala gue mau pecah 
liat kalian kayak anak SD," Sambil memijit-mijit pelipisnya. 


"Ya tungguin kali," Kata sahabatnya mengejar Devano yang 
mempercepat langkahnya. 


"Aku akan menunggu kamu mencintaiku. Aku yakin kamu 
pasti akan menjadi milikku," Kata seseorang yang dari tadi 
memperhatikan mereka. 


TBC 


chapter 2 


"Leen, kok dari tadi gue gak liat cowok lu sih," Myesha mulai 
mengoceh ia adalah sahabat Aileen. Aileen menyumbat 
mulut myesha dengan tisu karena sudah tahu ini kantin 
suaranya keras lagi. Aileen takut kalau ia ketahuan pacaran 
sama teman-temannya yang lain. 


Myesha mencibir "Ah, sakit tau!! 
Emangnya kenapa kalau teman-teman pada tau kalau 
sahabat gue yang cantik ini pacaran sama..." 


Belum sempat myesha melanjutkan datanglah rombongan 
geng sguad girls yang super duper menyebalkan, alay lagi 
nyeselin. 


"Woyy, ada tuan putri nih, rupanya tuan putri lagi makan 
ya.." teriak Galang teman sekaligus kakak kelas nyeselin. 


"Mau ditemenin nggak cantik," Kata joshua menggoda. 


Aileen tidak mengubrisnya dia malah asyik dengan 
makanan dan gadgetnya. Tiba-tiba beberapa cewek yang 
ada dikantin heboh menggumam dan berbisik centil. 


"Ada apaan sih?" Ucap Rere sambil celengak celenguk. 


Tak beberapa lama muncullah sumber keributan yang kini 
sedang duduk tak jauh dari mereka. 


"Oh." Rere akhirnya tahu dan maklum. 


Aireen yang melamun sambil memainkan gadgetnya baru 
sadar melihat calon kakak iparnya. la berkerut kening dan 
tiba-tiba Linlin teman dekatnya waktu kecil bergumam 


"ih kok saudaranya gak ada ya." 


Aileen berkedip dan langsung melihat sekeliling dan 
akhirnya ketemu ia melihat Devano sedang 
memperhatikannya dari bangku sebelah. 


"Mereka berdua keren ya.. ganteng, pinter, tinggi, jago 
belah diri pula," ujar Rere menghancurkan keheningan. 


"Cie...loe suka salah satunya ya Re?" 
Aileen nampak mengerutkan kening 


"Ng..nggak kok." 
TBC 


Chapter 3 


Jam pulang yang dinanti para siswa telah berbunyi semua 
siswa sudah berhamburan ingin cepat sampai rumah 
masing-masing. 


"Eh, Leen... elo pulang sama siapa?" Tanya Myesha. 


"Hm...mungkin tunggu jemputan atau naik taxi," Kata Aileen 
sambil menghentakan kakinya. 


"Lo nggak pulang sama pacar lo?" Mendengar tentang 
Devano sontak Aileen menghentikan aktivitasnya sejenak. 


"Eenggak ah..males gue pulang sama dia yang nggak peka," 
katanya dengan raut wajah cemberut. 


"Lo kenapa? Lo sama dia baik-baik aja kan," Tanya meysha 
penasaran dan penuh penekanan. 


"Eum...ia cuma..." 


Belum sempat Aileen melanjutkannya sudah berhasil 
ditebak oleh meysha. 


"Lo marahan ya sama Devano, why??" 


"Hm...biasalah dia ngelarang aku ini itu tapi pas aku yang 
larang dia jangan ikutan tempur eh.. dianya malah marah. 
Kan bete," 

Kata Aileen sambil memasang wajah cemberutnya tapi 
kalau diliat dia tambah imut. 


"Ia sih tapi kalian nggak capek apa tiap hari berantem terus 
aku jadi risih liat kalian berdua gitu mulu," Celocos Myesha. 


"Tapi kan itu demi kebaikannya juga. Aku cuma nggak mau 
dia kenapa-napa, apalagi sampai bonyok-bonyok gitu. Kan 
mukanya tampan jadi lecet," ucap Aileen sambil memakai 


ransel pink biru kesayangannya berjalan keluar kelas. 
Myesha langsung menyusul Aileen. 


"Aileen tungguin gue napasih. Udah sabar aja," Kata Myesha 
menenangkan Aileen. 


Setelah sampai didepan gerbang sekolah mereka berpisah. 


"Leen, duluan ya. Gue udah dijemput sama abang gue tuh," 
Sambil melambaikan tangannya. 


"Oke hati-hati Sha." 


Aileen memutuskan untuk pulang naik taxi. 
Didalam mobil ia menghela nafas panjang. 


Batu karang: sayang kamu udah pulang? 
Matahari: ia aku pulang naik taxi. 
Kamu sekarang dimana? 


Batu karang: hati-hati ya, Aku masih di dekat sekolah sih 
ngajar bela diri. 


Matahari: oke jangan ngebut pulangnya 


Setelah sampai di kamar, ia langsung tidur karena 
badannya lemas. 


"Leen.. bangun katanya mau kerja tugas kelompok bareng," 
mendengar ada yang memanggilnya ia membuka mata dan 
menoleh. la melihat Myesha dan Cristaal duduk didepannya. 


"Hoamm..." 


"la..aku lupa soalnya ngantuk banget," sambil cengengesan. 
Sahabatnya hanya ketawa melihat Aileen dengan 
tingkahnya yang gemesin. 

"Gue mandi dulu," Sahabatnya hanya mengangguk 
mengerti. 


Setelah beberapa lama Aileen keluar dari kamar mandi 
dengan tampak segar dan cantik. 


"Ayo udah siap ngerjain tugasnya?" 
"Iya dong." 


Setelah beberapa lama kedua sahabatnya pamit untuk 
pulang dan kembali kerumahnya masing-masing. 


Enam orang laki-laki berseragam putih abu-abu dengan 
gayanya yang cool tengah berjalan menelusuri lorong demi 
lorong. Banyak kaum hawa yang sudah dari tadi menantinya 
dan memanggilnya. Namun nihil mereka tidak 
mengubrisnya. Ah itu sudah biasa bagi mereka. 


Geng Alaskar penguasa Rajawali begitulah julukan mereka 
disekolah ini. Selain menjadi bagian inti dari sekolah 
Rajawali mereka juga merupakan pemimpin Club Avatar dan 
sekaligus guru silat. 


Devano Ezra Anggana sudah berjalan paling depan. Dia 
menyugar rambutnya yang basah akibat bermain futsal 
pada jam istirahat. 

Disampingnya terdapat Divan Arbey Afrigel Anggana kakak 
Devano. 

Ketiga sahabatnya pun, sudah berjalan dari belakang sambil 
berbincang dengan serunya. Devano dan Divan kakak 
beradik itu malam mendengarnya. Ketiga sahabatnya tak 
lain adalah Joshua dengan wajah yang tampan dan tinggi 
memukau semua kaum hawa. Selain itu ada Bang Galang 
dan Leo yang sok kegantengan walaupun ya mereka 
memang ganteng sih hehehe... dan mereka berdua adalah 
play boy guys. Ada lagi si laki-laki idaman yaitu arga 
walaupun rada nyeselin dia itu nggak suka mainin perasaan 
cewek bro dia itu sama dengan Devano. 


TBC 


Maaf ya chapter ini jelek banget. Maaf juga kalau 
updatenya lama. Buat semuanya yang excited 
sangat please Vote dan Follow. Hehe.... dan terimah 
kasih buat yang udah vote. 


Chapter 4 


Devano kini tengah bersiap-siap ke sekolah, pakaian sekolah 
sudah ia kenakan. la tampak tampan dengan itu. Kali ini 
memutuskan untuk membawa mobil karena Divan sedang 
pergi keluar negeri dan mengambil cuti beberapa hari. 


"Hm... jam berapa ya... aku lupa jemput Aileen lagi," dengan 
perasaan sayang ia menatap foto Aileen dan menciumnya. 


Devano gak tau kenapa belakangan ini ia terus sebelum 
pacaran ia sudah berkali-kali memimpikannya. 

Sampai di depan sekolah SMA Rajawali ia mulai 
memarkirkan mobilnya. 


"Ck kekantin yuk gue lapeer..," rengek Joshua. 


"Sendirian aja sono... gue malas kalau kekantin gak ketemu 
gebetan gue dulu," ucap Bang Galang sambil menyisir 
rambutnya kebelakang. 


"Uweek yang ada cewek itu muntah kali liat loe. Gue dong 
udah ketemu dua kali sama gebetan gue pagi ini," kata Leo 
dengan senyum menyeringai. 


"oh sikembaran gue kok belum kelihatan ya..." 


"kembaran apaan? Loe itu udah gue bilangin ngaca loe 
belum sadar-sadar juga ya," kata Joshua sambil menjitak 
Leo. 


"Loe itu sama aja sama Arga yang ngaku-ngaku 
kembarannya Devano. Ia sih Arga memang tampan dan Arga 
gak kalah tampan dengan Devano tapi kalau satu itu tuh..." 


"ihlonyinggung gue tai," kata Galang. 
"Sapa juga yang nyinggung loe, loe aja yang kegeeran tuh." 


"Bacot lu pada, gue lapar. gue kekantin dulu ya," 
(melempar jaket Leo). 


"Eh tungguin napa dasar temen gak punya perasaan loe 
anj*** jaket gue pake dilempar lagi." 


"Bacot loe kalau mau ikut ayo." 
"Tungguin la." 


Leo dan joshua berlalu kekantin meninggalkan bang Galang 
sendirian. 


"Ya ampun kok gue punya temen kayak mereka yah, untung 
gue, nggak," sambil mengelus-ngelus dadanya. 


Terdapat dua orang laki-laki sedang berjalan melewati 
koridor sekolah. 


"He Dev, loe nggak bareng pacar loe?" Tanya Arga 
menyelidik. 


"Nggak gue lupa jemput," dengan tatapan merasa 
bersalahnya. 


"Loe nggak coba telpon dia kekd?" 


"Udah gue chat tapi nggak dibales. Gue juga udah telfon 
tapi telfonnya nggak nyambung. Gue ke toilet dulu," 
Devano berlalu dan Arga mencari ketiga temennya. 


“Kantin 
"Wooyy ternyata kalian disini nggak tungguin gue," kata 
Arga. 


"Eh sorry gue udah laperr.." kata Joshua dan Leo hampir 
berbarengan sambil mengelus perutnya. 


"Alasan loe emang," timpal Galang yang tiba-tiba ada 
disana. 


"Mbak aku pesan nasi goreng sama es jeruk satu." 


"Gue mie ayam sama teh anget ya mbak jangan lupa mie 
ayamnya yang puedasss....!" Kata Galang. 


"Eh kak Divan mana?" Kata Joshua dengan muka polosnya 
sok manggil kakak lagi biasanya juga nggak panggil kakak. 


"Oo dia lagi keluar negeri ada urusan," timpal Arga. 
"Tiba-tiba amat dia perginya." 

"Loh kok Devano nggak bareng lo sih Ga?" 

"Ya die ke toilet." 

"Ngapain?" Kata Leo sambil melahap makanannya. 


"Eh loe bego atau gimana sih. Loe pikir toilet tempat tidur 
loe," Kata bang Galang menjitak kepala Leo. 


"Yee...siapa tau kan dia ketemu sama Aileen hmm..." 


Semua terdiam dan menikmati makanan yang telah 
dipesan. 


"Eh Lang loe udah ketemu gebetan lu nggak?" 
"Belum tuh padahal ya gue mau kasi dia sesuatu" 


"Loe tunggui aja kali nggak usah galau-galau gitu dasar 
bucin ." 


"Hahaha" 
"Bagus, ketawain aja gue sepuasnya." 


Di toilet, Devano membasuh mukanya di wastafel dan 
mengeluarkan handphone dari sakunya lalu mengaktifkan 
handphone kesayangannya itu dan membuka 
WhatshApnya. 


GRUB GENG ALASKAR 
Dito: woy guys. 


Dirga: apa bangsat 

Dito: nggak usah ngegas anj*** 
Raka: apaan lu sih ganggu gue main 
Arkan: ... 

Joshua: Devano 

Devano: ya 

Dirga: males amat lu 


Devano: nggak papa 


Leo seleren badai: woy Dev 
Devano: apa? 

Bang Galang ganteng: dimana loe? 
Devano: toilet 

Satria: oh 


Arga bangsat: betah amat lu ditoilet nggak sekalian nginep 
disono 


Devano merasa malas ia membuka grub lain. 
"CLUB AVATAR" 

Delon: woy 

Divan: - 

Aa wooyy 


P 
P 


Devano: apaan? Berisik 
Rio alim: loe nggak tau ya 
Relin: ia loe enggak tau? 
Devano: apaan loe tai? 
Rio: pacar lo sakit bego 


Devano: lo nggak bohong? 


Rio: ngapain gue bohonging loe Aileen demam gue kan 
tetangganya jadi gue tahu. 


TBC 


Chapter 5 


Devano segera kerumah Aileen karena rasa paniknya tidak 
bisa ia tahan. 
Devano membuka apliaksi Whatshap dan mengabari Arga. 


Devano: gue izin ada urusan 


Arga: ia, urusan apa? 
Woy ogep gua dikacangin 


Di kamar Aileen. 
Stt... 


Aileen membuka matanya perlahan ketika dia merasa 
samar-samar dia melihat seorang cowok menggunakan 
seragam sekolah dari aroma farfumnya ia tau aroma farfum 
lelakinya. 


"Yank...," sapa Devano. 
Aileen menoleh 


"Hai sayang," pandangan mereka bertemu. 


Devano menatap Aileen dan tersenyum. Jantung Aileen 
berdesir hebat ketika Devano maju dan duduk ditepat dekat 
Aileen. Devano membelai pipi aileen dan menciumnya. 


"Kamu sakit ya sayang kenapa nggak ngabarin aku?" Tanya 
Devano dengan intens 


"Ia tapi udah mendingan kok," Aileen nggak mau kalau 
Devano khawatir padanya dan mengganggu pelajarannya. 


"Aku tau sayang kamu nggak mau buat aku khawatir kan 
tapi kamu harus bilang ke aku kalau kamu sakit aku kan 
pacar kamu sayang." 


"Ia maaf ya sayang." 

Devano terdiam, dan berkata, 

"Sayang jangan sakit aku nggak kuat liat kamu sakit 
sayang." 


"Ia maaf ya aku ngerepotin kamu." 


"Nggak kok sayang kamu nggak ngerepotin aku justru aku 
bahagia dan malah sangat bahagia memiliki kamu. Kamu 
udah makan?" 


Aileen mengangguk. 
Devano mendekat dan mengecup kening Aileen 


"| love you matahariku." Dengan perasaan yang sangat 
dalam 
Aileen mendekatkan bibir ditelinga Devano. 


"I love you too batu karang." 


Setelah dari rumah Aileen, Devano memutuskan untuk 
mampir ke sebuah cafe. la memarkirkan mobilnya lalu 


turun. 
Tringg... 


Bunyi lonceng berbunyi seorang pembeli masuk kedalam 
cafe membuat beberapa pasang mata refleks menatap 
arahnya. Penasaran atau tidak sudah menjadi jalannya 
impuls manusia yang dapat menghubungkan reseptor ke 
efektornya. 


"Waahh dia Devano kan?" Ucal seorang gadis berparas tirus 
dan kulit putih sebut saja namanya Wilona. Ya Wilona 
adalah salah satu murid SMA TUNAS HARAPAN. Kedua mata 
Wilona tak lepas dari seorang pria berseragam dengan 
earphone terpasang ditelinganya. Pria yang baru masuk 
berdiri di depan kasir. 


"Siapa sih?" 
"Devano" 
Nadia melongo, "loe kenal sama dia?" Tanya Nadia antusias. 


"Kenal!" Siapa yang nggak kenal dia batinnya. Sambil 
menyeruput ice-capucino ditangannya. 


"Dia itu cowok yang gue ceritain ke lo dulu. Alasan gue balik 
ke Amerika kesini ya karena dia." 


"Astagaa....mm," Wilona mendekap mulut Nadia. 
"Bisa diam nggak loe." 
"Gue nggak nyangka ternyata dia mantan loe?" 


Wilona berjalan mendekati Devano yang sedang duduk di 
kursi tunggu pemesanan take way. 
Wilona tersenyum kearahnya membuka bicara 


"Halo." 

Devano berbalik, tak ada reaksi darinya. Pria itu fokus 
dengan ponselnya. Namun seketika menatap Wilona ia 
membelalakan matanya kaget. 


"la." 


"Kamu apa kabar, aku rindu sama kamu." perasaan Wilona 
tak karuan rasa rindunya tak bisa ia bendung ia lalu 
memeluk pinggang Devano dan berbisik "AKU CINTA KAMU" 
Yang dipeluk hanya diam tentu saja kaget ia membalas 
pelukan Wilona. Namun, ia ingat kalau sudah ada Aileen 
dihatinya. Ia lalu melepas pelukannya Wilona. 

Wilona menatapnya dengan air mata berlinang. 


"Dev kenapa? Kamu marah sama aku karena aku pergi tanpa 
pamit sama kamu? Maaf Dev aku masih sayang sama kamu 
dari dulu. Apa kamu nggak kangen sama aku?" 


Devano menghela berat, dan memilih pergi meninggalkan 
Wilona yang mematung. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Wilona cemas. 


Di sekolah Devano mencoba terus mengerjakan soal kimia 
dihadapannya. Namun, temannya tidak membuatnya 
konsentrasi. 


"Jadi bener pacar lo udah balik dari Amrik?" Kata Arga 
mengimintigasi. 


Devano menghela, ia menoleh kesamping. 
"Pacar gue cuma Aileen," sentak Devano tajam. 


"Tapi rumor yang menyebar, pacar loe pindah kesekolah ini. 
Namanya Wi...wilona," kata Joshua. 


"Terus gimana dengan Aileen?" Tanya Leo. 


"Ya Aileen kan gadis yang Devano cintai." kata Joshua 
menoyor Leo. 


Devano tak menghiraukannya, ia kembali menatap kedepan 
mengerjakan soal-soal kimianya. 

la tak ingin membahas masa lalunya yang pergi 
meninggalkannya pas sayang-sayangnya. 


Braak.... 
Suara gebrekan meja. Mereka menatap ke pelaku ternyata 
Galang. 


"Gue punya kabar baru!" 


"Ucap Ga." 


Mn...“ 2 


"Apaan? Lo dapet gebetan baru? Mau lo kemanain sahabat 
Aileen si Rere itu." 


Mendengar nama Aileen Devano jadi frustasi. 
"Bukan!" Menghela napas. 


"Atau jangan-jangan loe habis diputusin lagi. Kasian amat 
hidup lo." 


"Bukan!! Ini tentang Devano!" 


Semuanya melongo ke arah devano. Devano yang tadi 


mengerjakan tugas kimia berbalik menatap bang Galang 
tajam. 


"Ada apa loe ngomongin tentang gue? Ngefans loe?" 


"Gue nggak lagi bercanda Dev. Ini soal Wilona dia kan sudah 
balik dari Amrik dan sekolah disini." 


"Terus apa hubungannya dengan devano. Dia kan cuma 
mantan Devano dan sekarang Devano udah jadi milik 
Aileen, kata Arga. 


Arga memicingkan matanya 
Dan ia sudah mematenkan hatinya untuk Aileen" 
sambungnya sok bijak. 


"Ia lagian Devano udah eneg liat Wilona." 
TBC 


Jangan lupa vote and comment. 
Maaf Typo 


Chapter 6 


Devano pov. 


Aku harus bagaimana? Orang yang pernah aku sayang kini 
kembali. Apa rasa sakit itu akan pulih kembali setelah dia 
berulang kali menyakiti hati aku. 

Aku nggak mungkin sakiti perasaan Aileen. Sekarang di 
hatiku cuma ada Aileen. 


Seorang gadis terbangun dari tidurnya. Dia menggerutu 
kesal sambil mengusap kasar wajahnya. Namanya Aileen 
Anindya Maswar. la bersiap-siap karena udah tiga hari dia 
nggak masuk sekolah ia sangat merindukan sekolahnya, 
kelima sahabatnya, dan yang pasti pacar yang sangat ia 
cinta dan sayang. 


Kali ini ia dijemput oleh calon kakak iparnya yaitu Divan 
karena katanya Devano ada urusan penting di sekolah. 
Setelah selesai bersiap-siap Aileen berjalan keluar dan 
mendapati Divan telah di depan rumahnya. 


"Pagi adek." 
"Pagi juga, kak." 
"Ayo naik." 


"Iya kak." 


"Dek? Keadaan kamu gimana?" Tanya Divan yang baru 
pulang dari luar negeri. 


"Nggak apa-apa kok kak," kata Aileen sambil 
memperlihatkan ginsulnya. 


"Kata Devano kamu sakit? Sakit apa?" 


"Cuma demam kok kak tapi sekarang udah sembuh kak. Aku 
juga udah rindu sama sekolah. Oh ya kakak kapan balik?" 


"Kemarin kakak balik karena kakak sangat rindu sama 
sekolah. Kakak khawatir sama adek kakak ,takut Devano 
membuat ulah, dan yang pastinya kakak nggak mau jauh 
dari calon adek ipar kakak." 


"Kok kakak nggak kasi kabar ke aku, Devano juga nggak 
kasi tau aku kalau kakak udah pulang jadi kan kita bisa 
jemput kakak di bandara." 


"Ia kakak cuma nggak mau repotin kalian kan ada sopir 
yang anterin kakak." 


Tanpa mereka sadari kini telah sampai di depan parkir 
sekolah. 


"Yee..udah sampai, sorak Aileen. Makasih iya kak 
tumpangannya. Calon kakak ipar yang baik. Hihihi," 
ucapnya sambil meraih ranselnya. 


"Ia harus dong! Oh ya kamu pulang sama Devano dan 
bilangin ke dia kalau aku udah pulang." 


"Iya sip kak, mm.. emangnya Devano nggak ada dirumah 
semalam kak?" 


"Nggak dek katanya dia urusan ame temennya, katanya gitu 
sih. Kamu nggak dikasi tau sama tuh anak?" 


"Enggak kak aku samperin aja sebentar." 
"Oke kakak parkir mobil dulu ya buruan kekelasnya." 
"Iya kak daag." 


Sampai di depan sekolah Aileen melewati lorong demi 
lorong banyak yang menatapnya namun ia tak ia hanya 
tersenyum. 


"Subhanallah, masya Allah!!" Kata Didit dengan mengelus 
dadanya. 


"Cantik banget," diikuti oleh yang lain. 
"Cantik banget neng," Zaid juga berkomentar. 


"Cantik amat kak. Sama aku aja kak," kata Arya seorang 
adek kelas. 


"Ayu tenang neng," katanya sambil cengengesan 
Sampai dikelas ia menyimpan dan duduk di sebelah 
Myesha. 


"Baru dateng, Leen." 

"Seperti yang lo liat." 

"Hehe, tumben lo agak lambat." 
"Iya sedikit macet." 

"Lo kesini sama siapa?" Tanya Rere 


"Sama kak Divan." 


"Oh." 


Di tengah perbincangan mereka, guru yang akan mengajar 
kini telah datang. 


"Tuh, gurunya udah dateng, ghibahnya bentar aja" 
"Yee.. kita enggak lagi ghibah" 

"Udah diem" 

Setelah beberapa lama bel istirahat berbunyi 
"Leen kekantin yuk," ucap Rere sahabatnya. 


"Ia nih Leen gue udah laper.....per baper....." dasar bucin 
halu. 


"Mm tapi..Devano bagaimn pasti dia belum makan," 
batinnya 


"Leen! Kok bengong," ucap kedua sahabatnya 
"Eh enggak apa-apa, yaudah ayo." 
"Kuylah." 


Sampai dikantin mereka jadi tontonan tidak mengapa jika 
mereka dijukuki bidadari sekolah. Mereka memang siswi 
tercantik di sekolah SMA Rajawali dan itu membuat banyak 
yang iri pada mereka berenam. 


"Eh itu..." kata Rudi. 
"Apaann sih?" Tanya Alex penasaran. 


"Ternyata para bidadari udah turun dari kayangan," kata Rio 
yang tak lain adalah kakak kelasnya. 


Didepan sudah ada Aileen, Meysha, dan Rere. 
Dibelakangnya juga ada Cristal, Fiona, dan Falen. 

Nama geng mereka sekarang adalah SIX SWEET GIRL'S 
yang dulunya adalah geng PRETTY GIRLS TEAM namun, 
sejak salah satu sahabatnya berkhianat mereka kini tinggal 
berenam. 


"Hey-hey ada SIX SWEET GIRL'S. Duduk disini aja yuk," ajak 
Reno. 


"Di sini aja kak," ucap Riko dan Rudi yang asal kalian tau 
mereka orang yang paling terkenal di sekolah karena 
mereka adalah fakboy cap badak. 


Mereka disanjung dengan baik namun ada juga yang 
memandang mereka sinis mungkin karena iri. Namun tak 
sedikit yang membela mereka. 


Kelima sahabat Aileen sudah memesan makanan kesukaan 
mereka namun Aileen hanya membuka ponselnya dan 
memutuskan untuk memainkan game kesukaannya. 


Setelah sahabatnya makan mereka bergegas untuk kembali 
kekelas. Sedangkan Aileen mencari Devano karena tidak 
biasanya Devano tidak kelihatan padahal udah jam pulang. 
Dan tidak biasanya Devano tidak bermain futsal ketika 
istirahat. 


Semua tempat di SMA Rajawali sudah ia telusuri namun ia 
belum menemukan Devano. Padahal ia ingin pulang 
bersama dan rencananya akan membelikan kado untuk 
Fiona yang sedang berulang tahun. la juga tidak sabar 
memberi tahukan Devano kalau kakak tercintanya sudah 
pulang dari luar Negeri. 


Aileen berfikir sejenak mungkinkah Devano ada di markas 
CLLUB AVATAR. Apakah Devano ada masalah lagi dengan 


geng motornya? 


"Hey Leen pulang bareng yuk Fiona sama Falen udah pulang 


duluan" kata Cristal. 


"Ia Leen sekalian barengan aja beli kado untuk Fiona." 


"Tapi aku udah janji sama kak Divan kalau aku tungguin 


Devano pulang." 


"Hmm..yaudah de kami yang jomlo ini bisa apa," kata 


Myesha. 

"Yee lo aja yang jomlo gue mah udah laku," 
Aileen, Crithal dan Myesha saling pandang. 
"Hah?? Loe udah punya pacar?" 

"Ia dong say." 

"Siapa." 

"Galang." 

"Whatdepak." 


"Ngapain sih kalian sewot gitu. Galang itu 
Bukannya di dukung." Cemberut Rere. 


"Baik pantat lo peak," Kata Cristhal. 


"Hahah...nggak sih gue dukung cuma galang itu... 


"Apa?" 


"Sini gue bisikin," Rere mendekat ke Myesha. 


baik kok. 


"Ini kepala lo bego, bukan kuping, ogep mah lu." 
"Hee, gagal fokus." 

"Sini kuping lo." 

"Cepet bisikin gue pea." 


"Dia itu..." Myesha menggantungkan ucapannya membuat 
Rere bingung. 


"Apaansih lo lanjut napa gue penasaran." 
"Dia.. fakboy." 


"Ih anjirr itu dulu sekarang gue yakin dia udah berubah. Iya 
kan Leen." 


"L.i iya mana aku tahu," menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Kok loe jawabnya gitu sih?" 


"Yah bener yang dikatakan Myesha Re dia play boy. Tapi 
semoga dia bisa berubah sih." 


"Hahaha....gue bilang juga apa," kata Myesha mengelus 
punggung Rere. 


“Ih Aileen." 
"Hahaha....," mereka semua tertawa. 
TBC 


Voment dong 
Sarannya juga kalau ceritanya jelek maaf ya. 


Chapter 7 


Aileen hendak pulang karena Devano nggak ada di sekolah. 
Namun saat ingin pulang ia melihat SMS dari nomor yang 
tidak ia kenal. 


sasa lo akan hancur!!! 
"Siapa sih, gak jelas banget." 


Aileen tidak meghiraukan pesan itu namun tiba-tiba 
handphonenya berbunyi. 


Drrtt.. 

Aileen kembali melihat handphonenya ia terkejut melihat 
dua foto Devano sedang suap-suapan, dan berpelukan 
dengan cewek yang tidak ia kenal. 

Aileen langsung berlari ke sebuah taman belakang sekolah 
yang jarang ia datangi berusaha menetralkan pikirannya 
tidak mungkin Devano begitu kan? 


Betapa terkejutnya Aileen melihat disana sudah ada Devano 
masih berpelukan dengan cewek lain. Mereka berdua sangat 
menikmati pelukan itu. Aileen mulai berkaca-kaca melihat 
pemandangan yang ada didepannya. 

Kini Aileen menangis dan pipinya sudah dibanjiri air mata. 


"Dev. H 


Devano menoleh dan segera melepas pelukannya wanita itu 
juga menoleh dan di barengi senyum kemenangan. 


"Aileen?" 


"Kenapa lo kaget liat gue ada disini hah?" 

Aileen memerah dan marah, ia kecewa, sangat kecewa, 
sudah di lihat panggilannya kepada Devano berubah 
menjadi lo, gue. 


"Dia siapa sayang?" Tanya Wilona merangkul tangan 
Devano. 


Hah ck sayang? 


"Oh...kalian pacaran ya? Maaf ya gue ganggu, kalian sangat 
serasi." 


"Leen, sayang ini nggak seperti apa yang kamu liat sayang. 
Aku sama dia udah putus." 


"Kapan kamu putusin aku sayang, kamu kan udah janji 
kalau aku balik dari Amerika kamu mau tunangan sama 
aku." 


"Nggak, itu dulu. Lo nggak ingat waktu itu kamu yang 
putusin aku Wil." 


"Kapan sayang? Aku nggak pernah putusin kamu." 


Mendengar pembicaraan mereka Aileen merasa jijik. 
"Najis tau enggak." 


"Leen percaya sama aku sayang." 


"Udah loe jangan panggil gue sayang. Dia kan pacar lo. Dia 
yang berhak lo panggil sayang," menunjuk Wilona. 


"Oh iya nama loe siapa?" Tanya Wilona dengan senyum 
yang ia buat-buat. 


"Nama gue Aileen maaf ya gue udah ganggu momen 
bahagia kalian." 


“Parkiran 

"Eh Re, loe pulang sama cowok lu?" 
"Ia, gue udah janjian." 

"Ia udah gue pulang sendiri ya." 


"Eh tapi kunci mobil gue ketinggalan di kelas," sambil 
merogo sakunya. 


"Ya udah lu ambil sana apa gue sama Cristhal tungguin lo?" 


"Nggak deh kalian pulang aja kasian pacar lo pada nyariin. 
Selamat pacaran," kata Myesha menggoda kedua 
sahabatnya. 


"Ih apaansih ya udah de gue balik duluan ya by ummach," 
Rere melambaikan tangan kepada Myesha. 


"Oke bye." 
"Nasib jomlo," umpatnya. 


Myesha berjalan di koridor sekolah ingin kembali ke 
kelasnya kelas 11 IPA 1 yang berada dilantai dua. 


"Nih akhirnya ketemu untung nggak ilang. Kalau ilang sih 
bisa suruh papi beli yang baru, hehe. 


Kok ada ribut-ribut ya," Myesha penasaran dan ingin 
melihatnya. 


Myesha penasaran dan berjalan ke arah sumber suara 
tersebut. 


"Leen aku bisa jelasin." 


"Jelasin apaan loe enak-enakan suap-suapan, peluk-pelukan 
sama cewek itu. Loe nggam tau kan gue nyariin loe dari 
pagi. Gue sampe bela-belain nggak makan cuma nungguin 
loe." 


"Dan gue liat loe mesra benget sama dia. Kalau loe emang 
punya pacar kenapa loe juga pacarjn gue hah?" 


Devano terdiam dan memegang tangan gadisnya itu namun 
segera ditepisnya. 


"Dasar lo tau gue cinta sama lo. Gue juga sayang banget 
sama lo tapi tega-teganya lo hancurin semuanya." 


"Aku sayang sama kamu Leen." 


"Udahlah gue udah eneg dengernya. Kalo lo sayang sama 
gue hiks....loe nggak akan ngecewain gue hiks...." 


Kata Aileen lalu pergi meninggalkan Devano. 
Namun tiba-tiba Aileen berhenti tanpa menatap kearah 
Devano. 


"Oo iya, gue cuma mau kasi tau lo kalau kak Divan udah 
balik dari luar Negeri." 


Devano kaget bagaimana kalau sampe abangnya tau kalau 
dia sudah ngecewain Aileen. Padahal Divan sangat 
membenci orang yang berani sakitin Aileen karena ia sudah 


menganggap Aileen adik kandungnya sendiri. Bahkan Divan 
lelaki berwajah tirus dan berhidung mancung itu sangat 
menyayangi Aileen seperti Devano, karena ia sudah naggap 
Aileen adek kandungnya sendiri. 


Belum sempat Devano ngejar Aileen tangannya udah ditarik 
oleh cewek yang tak lain adalah Wilona. 
Reflek Myesha kaget dan nyamperin Devano. 


"Lo tega-teganya sama sahabat gue. Sahabat gue itu tulus 
sayang sama loe Devano Ezra Anggana." 

Myesha sengaja menekan nama Devano agar kiranya ia 
mengerti. 


"Gue bisa jelasin Sha.." kata Devano penuh rasa bersalah. 


"Lo mau jelasin apa? Lo mau jelasin ke Aileen kalau 
hubungan kalian itu mesra. Lo mau hancurin hati Aileen 
yang begitu besar untuk loe hah?" 


"Apaan siihh, Devano itu cuma milik gue. Temen lo aja yang 
kegatelan," suara Wilona mengeras. 


"Lo jangan pernah katain sahabat gue kayak gitu. Eh lo 
berdua cocok untuk bersanding sama-sama nggak punya 
perasaan. Dan loel nggak pantas buat sahabat gue." Bentak 
Myesha sambil menunjuk Devano. Lalu ia berlalu mengejar 
Aileen. 


"Udah Dev nggak usah di peduliin, mending sama aku. 
Kamu masih cinta kan sama aku," kata Wilona manja. 


"Will, maaf gue udah sama Aileen. Tapi gue tetap sayang 
sama lo." 


"Lo serius masih sayang sama aku? Aku juga Dev." 


"Tapi sebagai sahabat Will nggak lebih." 

"Tapi Dev." 

"Ck..udah gue males," Devano berlalu. 

"Dev mau kemana?" Tak ada jawaban dari Devano. 


"Aku tau kamu cuma cinta sama ku dan cuma aku yang bisa 
milikin kamu." Dengan tatapan liciknya. 


Di tempat lain 

Ada yang mengawasi mereka sejak awal. 

" Gue nggak sabar lagi perlahan-lahan hubungan kalian 
akan hancur. Dan tidak ada yang bisa dapetin Devano 
antara Wilona ataupun Aileen kecuali gue." Katanya lebih 
licik dari Wilona. 


TBC 


Chapter 8 


Aileen pov 


Gue rasa hatiku hancur berkeping-keping. Gue nggak 
nyangka Devano tega sama aku. Padahal aku sangat 
mencintai dan menyayangi Devano. Batu karang yang aku 
kenal tegas, pemberani, kuat, dan setia. Tapi aku nggak 
ngerti kenapa dia harus tega sama aku... hiks.. 


"Leen." suara perempuan yang tak asing baginya. 


Myesha batinnya, buru-buru ia menghapus jejak air 
matanya. 


"Eh lo Sha gue kira siapa. Kok lo bisa disini bukannya udah 
pulang?" Aileen menutupi apa yang terjadi barusan. 


"Leen udah loe nggak usah nutupin dari gue. Gue udah liat 
semuanya." 


"Malsud lo." 


"Yang sabar ya Leen. Gue tadi udah labrak dan marahin 
Devano kok." 


"Jadi maksud lo?" 


"Iya gue liat semuanya. Gue juga nggak nyangka Devano 
seperti itu." 


"Io juga nggak percaya kan Devano setega itu sama gue? 
Padahal kan gue sama dia udah satu tahun pacaran hiks.." 
katanya dalam isak tangisnya. 


"Iya Leen yang gue tau Devano cuma cinta sama lo." 


"Udahlah gue laper..." Kata Aileen yang berusaha 
menyembunyikan sakit hatinya. 


"Yuk kita ke kafe gue yang traktir." 


"Yee...ayo." kata Aileen menurut. Ia tersenyum dan binar- 
binar dimatanya udah lembali lagi padahal hatinya terluka, 
bener-bener sakit. 


Di kafe mereka memesan beberapa makanan, dan setelah 
makan mereka segera pulang. Myesha hendak mengantar 
Aileen pulang tetapi, Aileen menolak. 


Kini Aileen berjalan gontai dengan sendirinya pikirannya 
berkelana kemana-mana. 


Aileen yang sibuk melamun tiba-tiba ada motor yang ingin 
menyerempetnya. Tapi sebuah tangan melingkar 
dipinggangnya hingga dirinya tak jadi jatuh. 


"Hati-hati Leen." 


Jantung Aileen berdegup kencang ketika melihat Devano 
yang menolongnya, dengan cepat Aileen mencoba 
melepaskan diri dari pegangan Devano. 


"Makasih." 


Devano mengangguk dan merasa canggung entah 
bagaimana dia memulai percakapan dengan gadisnya. 


"Leen kamu masih mau kan perbaiki hubungan kita?" Tanya 
Devano. 


"Aku mencintaimu dengan baik dan aku menerima 
kekurangan, kelebihan kamu dan semua kebohongan kamu 
Devano." 

Bentak Aileen. 


"Aku tau tapi kamu itu bagiku adalah matahariku. Matahari 
yang bersinar di setiap saat dan sampai kapanpun kamu 
adalah matahari untuk pagiku," balas Devano. 


"Kamu nggak usah panggil aku dengan sebutan matahari 
lagi. Karena matahari itu hanya arti dari nama aku." 


"Tidak Leen kamu akan tetap jadi matahariku dan aku tetap 
jadi batu karang yang teguh mempertahankan cinta kita." 


"Ulang tahun Fiona nanti malam kan? Aku jemput kamu ya," 
tambahnya. 


Aileen hanya mengangguk mengiyakan, sebenarnya dia 
sangat kangen pada Devano tapi dia gensi mengatakannya 
dan ia masih marah. 


"Leen kamu tau kan bagaiamana perasaanku sama kamu 
aku rela mati demi kamu. Aku capek begini terus Leen aku 
mau kita baikan. Dan soal Wilona aku sudah nggak cinta 
sama dia." 


"Aku cuma cinta sama kamu Leen." 


"Aku rindu sama kamu," ucap Aileen tiba-tiba. 


Devano menarik Aileen mataharinya ke dalam pelukannya. 
Aileen membalas pelukannya dan menenggelamkan 
kepalanya pada dada bidang milik Devano. 


"| love you." 


"| love you too," Aillen sangat bahagia Devano melantunkan 
kata itu. 

Setelah melepas kerinduan kepada gadisnya 

Devano dan Aileen berlalu menuju sebuah tokoh untuk 
membeli kado untuk Fiona. 


Setelah membeli kado mereka pulang. Dan malam pun telah 
tiba. 


Devano memarkirkan mobilnya di depan rumah bunda 
Aileen. 


"Assalamualaikum." 

"Wa' alaikumussalam." 

"Bunda, Aileen mana?" 

"Aileen amsih dikamar lagi siap-siap, ayo masuk nak." 


Devano disambut hangat oleh bunda Aileen calon 
mertuanya. 


Beberapa menit berlalu.... 

Aileen menuruni tangga terlihat anggun dengan dres 
berwarna biru mudah, sedikit goresan bedak dipipinya, 
rambut panjang yang lurus serta listip berwarna pink di 
bibirnya yang mungil dan seksi. 


"Kamu cantik banget sayang," kata bunda Aileen. 


"Ih bunda biasa aja ah," katanya yang menahan malu. 


"Ia Leen kamu cantik banget." 


"Tuh kan apa bunda bilang kamu cantik banget jarang lo 
Devano muja kecantikan perempuan. Ia kan nak Devano?" 


"Apaan sih bun," Aileen nampaknya malu sekali dipuji 
depan kekasihnya. 


Tapi bukan malu-maluin ya. 
"Bun, Aileen pergi dulu ya." 
"Aku izin ajak Aileen ya bun." 


"a kalian hati-hati ya. Pulangnya jangan sampai 
kemaleman." 


"Ia bun. Dada bunda sayang," 
Aileen mengecup pipi bunda tercintanya. 


"Assalamualaikum bun." 


Aileen hendak membuka pintu mobil tapi dicegah oleh 
Devano. 


"Eh tunggu." 
"Kenapa?" 


"Aku nggak mau matahariku capek. Oh ya matahariku ini 
cuma menyinari pagiku nggak boleh ada orang lain kecuali 
orang tua kamu menerima sedikitpun sinar kamu." 


"Hahaha GOMBAL." kata Aileen yang sekarang ada yang 
bisa bayangin nggak mukanya udah kaya kepiting rebus. 


"Aku nggak gombal sayangku." 


"Hmm....aku sayang kamu." 


"Aku lebih sayang kamu. Kamu itu semangat hidup aku Leen 
setelah hidupku hancur kamu yang memulihkan semuanya." 


Beberapa menit diperjalanan kemudian mereka berdua 
telah sampai di acara ulang tahun Fiona. 


Sudah banyak yang datang. Keduanya masuk kedalam. 
"Wow ciee...pasangan paling romantis sudah datang." 
"Ciee suitt....suit... bajunya cauple lagi." 

"Idih sahabat gue bajunya sama," lanjut Leo. 


"Hai!" Menoleh dan ternyata itu adalah Wilona yang dateng 
sama eh. . Wait siapa? 


Ha...kok bisa 


Wilona dateng bareng Divan? 
Devano dan Aileen menyeritkan dahi. 
"Loh kok kak Divan bisa sama mantan Devano, batin Aileen 


"Bang Divan kenapa bisa sama Wilona sih. Apa Wilona udah 
cerita sama bang Divan kalau dia mantan gue. Kalau dia 
berbuat kacau gimana?" Batin Devano. 


"Kalian datang bareng?" Kata Wilona lalu matanya tertuju 
apda baju Devano dan Aileen yang tidak sengaja bisa 
samaan. 


Mungkin jodoh kali ya...hmmm do'akan saja. 
"Kok kak Divan bisa sama mantan." 


Devano menyenggol ringan Aileen. 


"Mantan siapa dek?" 

"Maksudnya Aileen itu mantan cheelleaders" 

"Oo...iya." 

"Kenapa Devano sembunyiin ini dari kak Divan." batinnya 
"Kalian datang bareng juga?" 


"Iya Wil Aileen kan pacar aku," Devano sengaja memanas- 
manasi Wilona. 


TBC 


GAJE BANGET YA? 
TERIMAH KASIH BANGET YANG UDAH VOTE DAN 
COMENT... 


Chapter 9 


Setelah acara selesai Aileen diantar pulang oleh Devano. 
"Leen sayang, udah sampai." 


Aileen yang tadi tertidur. 
"Hmm...udah sampai ya?" Katanya mengucek-ngucek 
matanya. 


"Ia sayang. Kamu capek ya? Apa kamu mau aku gendong 
aja. Hemm?" 


"Ih apaan sih, aku nggak capek kok ..aku masuk dulu ya." 
"Ia hati-hati nanti kesandung." 

"Kan ada kamu," katanya menyeringai. 

"Ya udah kamu masuk dulu baru aku pulang." 

"Kamu pulang dulu aja baru aku masuk." 


"Nggak apa-apa Leen kamu masuk dulu aja sayang. Kamu 
istirahat aku mau liat kamu sampai di rumah selamat," 
katanya penuh perhatian. 


"Kan ini udah di depan rumah." 


"Ia tapi aku harus jaga kamu. Kamu masuk baru aku 
pulang." 


"Ya udah aku masuk ya. Kamu pulang nanti kemaleman 
sampai rumahnya." 


"Aku pulang dulu ya." 
"Daa hati-hati." 
"Selamat malam." 
"Selamat malam juga." 


Devano mempercepat laju mobilnya ia ingin cepat sampai 
rumah. Rasanya ia sangat capek hari ini. 


Aileen masuk kerumahnya. 


"Assalamualaikum bun. Aku pulang," dengan senyum 
mengembang. 


"Waalaikumsalam. Hmm....kok semringah begitu ada apa? 
Oo bunda tau pasti karena Devano kan?" 


"Ih bunda....enggak..nggak salah lagi." 

Cup. 

Aileen mengecup pipi bundanya dan berlari menaiki tangga 
menuju kamarnya. 


Bunda Aileen menggelengkan kepalanya,"ada-ada saja 
Aileen." 


Setelah pulang dari acara ulang tahun Fiona hati Aileen 
bener-bener berbunga-bunga. 


la rasa sangat bahagia walaupun sering ada masalah di 
antara hubungannya dengan Devano. 


TBC 


Maaf kalau banyak salah dalam pengetikan 
Jangan lupa vote and comment 
Karena itu sangat berarti 


Chapter10 


Divan pov 


Di sini gue sedang mengerjakan tugas dari ayah. Di kamar 
gue sedang berhadapan dengan laptop. Namun, tak ada 
satupun kata yang berhasil gue ketik. Semua pikiranku 
melayang kepada satu sosok wanita. Sejak pertama kali 
ketemu gue udah jatuh cinta sama dia. Awalnya gue ketemu 
pertama kali di bandara waktu gue mau ke luar negeri. Dan 
siapa yang berhasil menebak wanita itu satu sekolah 
dengan gue. 

Gue emang belum bisa melupakan Aileen sepenuhnya. 
Namun, gue berharap dia adalah cinta terakhirku dan gue 
akan melepaskan Aileen untuk adik gue Devano. 

Gue sejak putus dengan Karina Akbar, gue jatuh cinta sama 
Aileen tapi gue sadar Aileen udah punya Adek gue. Sejak 
saat itu gue memutuskan untuk menjaga Aileen sebagai 
calon adek ipar gue. Siapa pun yang berani menyakiti 
Aileen gue nggak segan-segan habisin dia sama teman- 
teman CLUB AVATAR dan CLUB THE RAIDER KING sekalipun 
itu adek gue. Tapi sekarang gue tertarik sama cewek. Ia 
kelihatannya juga baik. WILONA ALYA ALKIST. 


Hari ini sekolah diliburkan karena guru-guru sedang rapat. 
Devano duduk disebelah sofa basecamp. Devano, cowok itu 


mengeluarkan surat tantangan dari CLUB THE RAIDER OF 
DRAG musuhnya. Sebenarnya selama ini ia tak memiliki 
musuh yang sebenarnya ada masalah dengan geng the 
raider of drag adalah geng yang dipimpin oleh abangnya 
yaitu CLUB THE RAIDER KING. 

Abang Devano adalah anggota dari GENG ALASKAR dan 
ketua dari CLUB THE RAIDER KING, ia juga merupakan 
sahabat dari GENG AVATAR yang dipimpin oleh Devano. 


Belakangan ini Divan atau Devano jarang berkumpul 
dengan clubnya karena akhir-akhir ini banyak yang harus 
untuk ia kerjakan dengan Aileen yang tidak mengijinkannya 
untuk ikutan bertempur atau balapan. Bahkan belajar bela 
diri saja sudah jarang. alasannya, ia tidak ingin 
mengecewakan kekasihnya. 


CLUB THE RAIDER KING 
Dikha: woy 
Rava: * * 


Dikha: kita di tantang sama CLUB THE RAIDER OF DRAG. 
Sial!!!! Padahal kita tidak pernah ada masalah dengan geng 
motor. 


Dirga: ia sebentar jam dua siang kita di ajak tempur. 


Joshua: sialan!!!! Brensek!! Bangsat!! Anj***. 
(Itu yang terlontar dari kata-kata Joshua.) 


Dirga: ketua? 


Devano: jawab siapa yang berani-berani melanggar 
perjanjian Kita bangsat. 

Gue nggak pernah biarin kalian 

Berbuat rusuh kepada geng manapun. 


Iqbal: bukan kita yang buat ulah bos tapi CLUB Abang loe 
yang punya masalah dengan club the raider of drag. 


Setya: ck.. ia karena ia benci sama Abang Devano. 


Devano: kita terima tantangan itu. Sekarang kumpulin 
semua anggota THE RAIDER KING. Kita tempur skrng!!! 
(Dengan nada mengeram). 


Setya: geng ALASKAR bagaimana? 
Devano: kita tidak perlu libatkan mereka. 
Iqbal: oke bos. 


Lapangan : 
Mereka sudah berkumpul anggota AVATAR dengan THE 
RAIDER KING siap bertempur yang dipimpin oleh Devano 
dan Divan. 


Di sebelah timur THE RAIDER OF DRAG dipimpin oleh 
Brayen. Sang ketua licik, suka main kekerasan, dan 
songong. Anggota mereka terbilang sangat banyak tetapi 
masih di bawah jumlah club Devano dan Divan. Bisa saja 
mereka memanggil teman-teman GENG ALASKAR namun 
mereka tidak ingin melibatkan mereka. 


"Ck..loe pengecut.. bisa-bisanya loe ingkari janji kita," kata 
Felix yang menjadi anggota Brayen. 


"Gue nggak pernah ingkari janji kita. Gue nggak pernah 
sedikitpun melanggar peraturan yang udah kita buat," kata 
Devano tegas. 


"Tanya aja sama abang lo ini. Dia udah mukulin temen gue. 
Dan temen gue hampir mati. Itu yang lo bilang nggak 
pernah buat masalah?" 


"Sialan." Divan terdiam. 


Bisa-bisanya Divan yang tenang, baik, dan sopan itu buat 
masalah padahal mereka sudah sepakat tidak akan saling 
mencampuri urusan mereka. 


"Udahlah gue nggak mau buang-buang waktu berharga gue. 
SEKARANG SERANG!!!" 


Devano sangat marah memandang abangnya. Kelihatan dari 
sorot matanya yang memerah. 

Mereka bertempur dan saling memukuli sampai salah satu 
teman mereka cedera. 


"Lo akan habis di tangan gue," kata Felix menendang 
Devano. 

Sedangkan Brayen berhadapan dengan Divan mereka sama- 
sama lengah namun dengan kekuatan yang tersisah Devano 
melemparkan pukulan ke Felix. 

Felix ingin membalasnya namun segera di tepis oleh 
Devano. Devano yang melihat abangnya terkapar itu 
semakin marah. 

Devano melayangkan pukulan ke Brayen. Brayen kini sudah 
tak berdaya. 

Kini ia telah di bopong oleh temannya. 

"Kali ini lo yang menang. Liat aja gue akan habisin lo dan 
abang lo." 


"Gue nggak takut bangsat!! Kata Devano yang baru kali ini 
sangat marah. 


"Loe bawa temen-temen ke rumah sakit." 
"Ia bos. Bos gimana?" 


"Udah gue balik aja. Biar gue yang urusin abang gue." 


"Baik bos." 


Setelah pertempuran selesai dan temen-temen Devano yang 
parah di bawa ke rumah sakit Jaya. Mereka meninggalkan 
Divan dan Devano. 


"Gue tanya sama lo bang lo kenapa cari masalah sama 
mereka?" 


Tidak ada jawaban. 


"Bang gue mau lo jawab. Abang gue nggak seperti ini. 
Abang gue yang gue kenal itu baik, ramah, dan nggak 
pernah punya masalah sama orang," lanjutnya. 


"Gue marah sama mereka dan gue pukul Galih dan Al 
karena dia gangguin Wilona!" 


Devano terdiam. 
"Wilona?" Tanya Devano. 
"Ia gue suka sama Wilona". 


Devano terasa ada ribuan jarum yang menusuk-nusuk 
hatinya. Bukan karena ia masih cinta sama Wilona tapi dia 
tau kalau Wilona hanya memainkan perasaan abangnya. 

la tau betul kalau Wilona deketin abangnya dengan alasan 
supaya Devano bisa deket lagi dengan Wilona. 


" Gue nggak suka loe Deket atau ampe jadian sama Wilona!" 


"Kenapa?" 
Lagi-lagi Devano terdiam. 


"Kenapa? Loe nggak bisa jawab kan?" 


Divan beranjak pergi meninggalkan Devano. 


TBC 


Chapter11 


Aileen baru saja sampai di sekolah. la melihat kelima 
sahabatnya bertengkar dengan geng girls sguad. Disana 
ada banyak orang. Kerumunan terjadi karena perdebatan 
itu. 


"Eh..kenapa kalian berantem? Ada masalah apa? 
Gue kan udah bilang jangan cari masalah dengan mereka," 
pekik Aileen. 


"Bukan kita tapi nih Wilona yang cari masalah ke kita." 


Perdebatan terus berlanjut entah apa masalahnya. Aileen 
berusaha melerai sahabatnya yang sudah tidak bisa 
menahan emosinya. 


"Eh dek kenapa mereka bertengkar?" Tanya Aileen ke salah 
satu adek kelasnya yang juga ikut nonton adegan itu. 


"Katanya kak Wilona, sama kak Shiren dan gengnya yang 
buat masalah duluan." 


"Masalah apa?" 


"Kak Shiren menumpahkan jus ke rok kak Myesha dan ia 
juga menyenggol kak Falen hingga jatuh." 


"Reen, apa lo masih benci sama gue karena kejadian itu." 


Flashback 

1 tahun yang lalu 

Dua orang duduk di sebuah bangku yang berada di taman 
sekolah RAJAWALI. 


"Leen." 
"Hm, ia ada apa Reen?" 
"Salah nggak kalau aku cinta sama seseorang." 


"Enggak lah setiap orang kan, berhak mencintai dan 
dicintai," ucapnya tersenyum. 


"Sekalipun itu Devano?" 


Deggggg9... 


Aileen terdiam, ia nggak salah dengar kan? Ia tidak 
menyangka kalau sahabatnya suka sama pacarnya. 


"Leen kok diam, kamu marah ya kalau aku suka sama 
Devano?" 


"Nggak kok. Tapi apa kamu serius cinta sama Devano?" 


"Ia Leen. Aku relah ngelakuin apapun demi mendapatkan 
dia sekalipun harus kehilangan sahabat gue." 


Kata-kata Shiren berhasil membuat Aileen mematung. 
"Maksud loe apa Shiren? Loe bercanda kan?" 


"Nggak usah pura-pura bego Leen aku serius dan aku mau 
kamu putusin Devano demi aku." 


"Aku nggak bisa," dengan suara tertahan. 
"Kamu mau persahabatan kita hancur?" 


"Nggak Ren aku sayang sama kamu. Kamu adalah sahabat 
aku dari SD sampai sekarang. Aku bisa aja lakuin apapun 
demi kamu. Tapi tidak dengan satu ini. aku juga nggak bisa 
lakuin ini." 


"Kenapa Leen aku udah lama naksir sama Devano. Tapi saat 
aku ingin mengatakannya ke Devano dia malah menyatakan 
cintanya untuk kamu. Hati aku sakit Leen." 


"Aku udah banyak berkorban untuk kamu. Tapi kamu nggak 
pernah hargain aku sebagai sahabat kamu. Dulu aku sama 
Zidan, kamu suruh aku putusin dia agar kamu bisa deket 
sama dia padahal aku sama Zidan udah 2 tahun pacaran 
aku lakuin. Kamu juga suruh aku jauhin Farrel aku turutin. 
Tapi aku mohon kali ini jangan suruh aku putusin Devano," 
ucap Aileen menangis. 


"Aku sudah nggak cinta sama Zidan ataupun Farrel. Bahkan 
sebelum aku suruh kamu jauhin mereka aku udah pendam 
rasa aku untuk Devano," ucap Aileen kasar. 


"Kamu boleh benci sama aku tapi aku mohon jangan 
pisahkan aku sama Devano. Kamu boleh dapat kasih sayang 
dari bunda lebih aku ikhlas tapi aku nggak bisa lepas 
Devano untuk kamu," nada bicara Aileen pun meninggi. 


"Oo jadi kamu mau persahabatan kita hancur? Oke mulai 
saat ini kamu bukan lagi sahabat aku." 


"Aku mohon jangan begitu Ren aku...aku benar-benar tidak 
bisa. Aku sayang sama Devano. Tolong kamu ngertiin 
perasaan aku kali ini." 


Shiren tak menggubrisnya ia lari meninggalkan Aileen. 
"Shiren tunggu." 


Sejak saat itu Shiren sangat membenci Aileen. la tidak 
peduli seberapa besar pengorbanan Aileen untuknya. 
Bahkan bunda Aileen sudah menganggap Shiren sebagai 
anak kandungnya dan bunda Aileen lebih sayang dengan 
Shiren. Tapi itu dulu sekarang bunda Aileen juga tidak suka 
lagi dengan Shiren. Tapi Shiren hanya ingin Devano dan 
melihat Aileen menderita. 


Sebenarnya Shiren sahabat Aileen sudah lama suka sama 
Devano sejak awal masuk SMA. Di situlah awal mula 
terjadinya konflik antara Aileen dan Shiren. Shiren telah di 
butahkan oleh cinta dan ia tahu itu. la sering meneror atau 
mencelakakan Aileen diam-diam. Saat itu Devano sangat 
menjaga Aileen karena takut kejadian yang buruk terjadi 
pada gadisnya. 


Shiren dulu pernah ngasih coklat ke Devano secara terang- 
terangan di depan Aileen. Sampai sekarang Aileen masih 
sangat sayang kepada Shiren tapi lain bagi Shiren, Aileen 
adalah musuhnya dan ia harus pergi dari kehidupan 
Devano. la licik dan picik hanya memanfaatkan Wilona 
untuk merebut Devano. la juga yang telah mengirim foto 
Devano dengan Wilona dan sengaja mengajak bersekongkol 
dengan Wilona dan geng girls sguad. 


Aileen menarik sahabatnya ke kelas. la tak ingin perdebatan 
terus berlanjut. 


Setelah jam istirahat para siswa keluar kelas menuju kantin. 
"Ke kantin yuk," ucap Myesha. 


"Kuy". 


"Tungguin napa," ucap Rere sibuk dengan liptin dan bedak 
di tangannya. 


"Tau ah kekantin pake dandan segala." 
"Biarin gue mau ketemu Galang." 
"Serah kau dah." 


"gue ke toilet dulu ya kalian duluan aja ke kantin nanti gue 
nyusul." 


"Beneran nih nggak usah di temenin?" 
"Ia nggak usah gue bisa sendirian." 
"Ya udah dadah baby. Ummach." 


Aileen jalan ke toilet yang agak jauh dari kelasnya 
kebetulan toilet berada di lantai bawah deket kelas Wilona. 
Aileen masuk ke dalam toilet dan membasuh wajahnya 
dengan air di wastafel. 


Kini Aileen menaiki tangga tiba-tiba di hadang oleh Wilona, 
Shiren, dan ketiga temennya. 


"Ck ada temen lu tuh Ren," ucap Sheila temen Wilona. 


"Gua nggak punya temen kayak dia ya. Gue heran sama 
cowok-cowok kenapa mereka tidak bisa melihat mana cewek 
polos mana cewek yang Sok polos," 

Sengaja menekan kata sok dengan nada membentak. 


"Gue nggak punya urusan sama elo." 


"Gue mau lewat." 


"Apa Lo mau lewat?.. hmm boleh," ucap Wilona menjambak 
rambut Aileen. 
"Kenapa loe diem?" 


Aileen bukannya tidak bisa membalas ia hanya tidak ingin 
berbuat kekerasan. Aileen adalah cewek yang pintar bela 
diri yang diajarkan oleh Devano. 


"Gue bilang gue mau lewat. Ngerti bahasa nngk sih lo." 
Sontan membuat Shiren kaget ia baru kali ini liat Aileen 
marah. 

Tiba-tiba Wilona dan Gladis menarik Aileen. Namun, Aileen 
yang punya kemampuan lebih dengan gampang 
melepasnya cengkraman mereka. Jangan coba-coba lawan 
murid Devano. 

Gladis tersungkur di dekat tangga sedangkan Wilona, jatuh 
dari lantai dua. 


Tiba-tiba ada sang sekretaris OSIS yang melihat kejadian 
itu. 


"Leen kok lo tega sih sama Wilona lo kok bisa-bisanya 
dorong dia," kata Sheyla penuh kepura-puraan. 


"Ia gue juga di dorong sama Aileen hiks..." dasar bermuka 
dua jelas ia yang dorong Aileen. 


"Tuh kan jelas," Bagas sang sekretaris Devano. 


"Aileen itu cuma pura-pura baik di depan lo semua padahal 
hatinya busuk. Dasar munafik," lanjutnya. 


"Nggak!! Aku nggak salah dia yang duluan narik rambut 
aku, lalu dia dorong aku. Aku cuma bela diri aku." 


"Udahlah Leen loe udah ketahuan niat busuk loe. Loe itu 
udah ketangkap basah lo nggak pantas untuk Devano. Lo itu 


bermuka dua jangan-jangan selama ini lo cuma manfaatin 
Devano." 


"Aku nggak pernah berniat begitu." 
"Udahlah kita ke Devano supaya dia diberi hukuman." 


Bagas yang melihat Wilona pinsang langsung 
membopongnya ke UKS. 


"Gue kecewa sama lo Leen, gue baru kali ini liat lo lakuin 
kekerasan begini. Lo wajar cemburu tapi lo nggak usah 
dorong dia dari tangga dong. Ini udah kelewatan Leen. 
Wilona itu adalah gadis yang Devano cinta sebelum lo. Bisa 
aja lo cuma jadi pelampiasan Devano karena Wilona ke 
Amrik. Wilona itu adalah orang yang berarti di kehidupan 
Devano." 


Kata Liora panjang lebar mengungkit masa lalu Devano 
yang membuat Aileen sakit sangat skait hati. 


"Tapi aku nggak dorong Wilona. Dia yang duluan dorong 
aku. Rambut aku ditarik dan aku cuma mencoba bela diri 
aku...hikss." 


"Loe kenapa tega seperti ini, gue nggak pernah ajarin lo 
bela diri ke le untuk lo gunain seperti ini. Kalau Wilona 
sampai kenapa-napa gue nggak akan temuin lo lagi," ucap 
Devano yang berubah menjadi lo gue. Yang sangat 
menyayat hati. 


Beberapa menit Wilona sadar. 


"Dev...aku sakit...hiks...hiks...Aileen dorong aku. Aku cuma 
mau minta maaf tapi dia langsung menepis tangan aku 
dengan kasar," 


"Aku nggak pernah lakuin itu." 


"Orang tua lo nggak pernah ajarin lo menghargai," cicit 
Liora. 


Plak 


"Jangan sesekali lo nyebut orang tua gue ke dalam masalah 
ini. Dan gue nggak pernah bohong." 


"Hiks..sakit pantesan Devano lebih milih Wilona daripada 
loe." 


Sahabat Aileen datang dan membela Aileen. 


"Lo apa-apaan sih Aileen itu nggak seperti yang lo semua 
bayangin," kata Myesha tegas sambil memeluk Aileen. 


Kini Fiona dan Falen sedang berada di depan toilet yang sepi 
ingin menghadang Shiren karena tidak terima sahabatnya 
di fitnah. 


"He...lo pada liat kejadiannya? Apa lo liat Aileen dorong 
Wilona? Liat nggak? Nggak kan!!" Ucap Rere yang dibalas 
anggukan oleh Cristal. 


"Gue yakin Aileen nggak lakuin itu semua. Gue udah 3 
tahun kenal sama Aileen dan dia nggak pernah kasar sama 
gue," lerai Myesha. 


TBC. 


Chapter12 


"Leen jangan marah ya sama Devano. Dia itu cuma khawatir 
sama Wilona karena Wilona pinsang. Gue sama temen- 
temen gue udah paham sama sifat dia. Wilona akan lakuin 
Cara apapun demi mendapatkan perhatian dari Devano. Dari 
dulu ia tidak pernah berubah. Devano itu sangat sayang 
sama loe," ucap Arga. 


Sahabat Aileen, Joshua Galang, dan Leo semua ada disitu 
menenangkan Aileen. 


"Iya, tapi aku nggak suka digituin padahal aku nggak lakuin 
yang mereka kira...hiks." 


"He lo nggak malu udah main kekerasan sama cewek 
Devano?" Kata Shiren yang baru kembali abis dihadang oleh 
Fiona dan Falen. 


Brakkk. 


"Brengsek!! Lo pada udah nyakitin Aileen bangsat!! Dan lo 
tau Devano cuma cinta sama Aileen!! Lo nggak berhak nilai 
Aileen kayak gitu," ucap Divan menendang meja dan 
mengajak Aileen pergi. 


Aileen dan Divan pergi keluar dari sekolahnya. 
"Leen kamu mau makan dulu nggak?" 


"Nggak usah deh kak. Aku mau pulang aja." 

"Oke kita pulang aja." 

Beberapa menit mereka sampai didepan rumah Aileen. 
"Leen masuk gih." 

"Iya kak. Kakak nggak mau mampir dulu?" 

"Nggak usah dek. Istirahat sana." 

"Iya aku masuk dulu kak." 

"Istirahat ya." 


Aileen mengangguk mengiyakan. 
Aileen menatap punggung Divan yang semakin jauh. 


Devano merasa bersalah ia tidak seharusnya menyalahkan 
Aileen. Sampai di depan rumah Aileen ia mencoba untuk 
mengetuk pintu tapi tak ada jawaban. 


Tok...tok.. 
"Assalamualaikum, Leen." 


"Non ada den Devano diluar." 
Aileen duduk di tepi kasur king sizenya dan 
menenggelamkan wajahnya di balik lutut. 


"Nggak usah bukain bi." 


"Tapi non." 


"Udah bi." 


"Non maaf bukannya bibi ikut campur. Non ada masalah ya 
sama den Devano?" 


"Nggak kok bi cuma aku mau tidur nggak usah di bukain 
pintunya." 


"Baik non." 


Aileen meraih selimutnya dan tertidur pulas ia kecewa 
dengan Devano yang tidak percaya dengannya. 


"Hoam." 


Aileen bangun dari tidurnya dan melihat jam tangannya 
Pukul 20.15. 

Astaga udah kelamaan tidur. 

Di rumahnya hanya ada bibi dan dia. 

Devano masih setia menunggu di teras rumah Aileen. 
Namun, Aileen tidak mengetahuinya. 


Udah jam 9 malam Devano pergi dari rumah Aileen yang 
sudah basah kuyup. 
Diperjalanan pulang Devano merasa sangat bersalah ia 
ingat pesan Aileen. 


Matahari: aku mengerti Wilona adalah orang penting dalam 
kehidupanmu. Aku ngerti kok. Terimakasih semuanya, aku 
sudah memikirkannya baik-baik kita akhiri saja hubungan 
ini. Biar kamu fokus sama Wilona. Kita berteman aja mulai 
sekarang. By Dev 


Batu karang: nggak aku gak mau putus. Aku sangat 
mencintaimu kamu. Kamu adalah prioritas aku 
Aileen sayang. maafkan aku 


Matahari: udah ya Dev, aku tau kamu pasti bahagia sama 
Wilona. Jangan lupa makan ya. Aku sayang kamu. 


Batu karang: tidak sayang. Ya udah kalau itu keputusan 
kamu. Kamu ingatkan benda yang sering menemaniku kalau 
aku sedih 


Matahari: Dev jangan nekat pisau itu sudah sering melukai 
kamu. Kali ini aku mohon jangan bahayakan dirimu lagi. 


Batu karang: aku akan buktikan sama kamu. 


Di sisi lain Aileen merasa khawatir dengan ancaman Devano 
karena Devano selalu menggunakan pisau itu untuk melukai 
dirinya. 


Devano menangis baru kali ini ia nangis karena wanita. Ia 
sekarang tidak fokus mengendarai motor ia tidak bisa 
mengimbangi motornya. Kepalanya seperti meledak dengan 
rasa sakit, seolah-olah tubuhnya tidak bernyawa. Rasa sakit 
itu membekap tubuhnya. Devano berusaha membuka 
matanya, tetapi ia hanya melihat pemandangan yang gelap. 


Keluarga Devano sudah sangat panik ia berkali-kali 
menghubungi Devano. Divan juga sudah mengabari 
gengnya namun nihil tak ada yang mengetahui keberadaan 
Devano. Para bodyguard ayahnya juga sudah kewalahan 
mencari Devano. 


Divan pergi mencari Devano karena hujan udah berhenti. 
Pukul 10.45 Divan melihat tubuh Devano tergeletak di jalan 
yang sepi dan sunyi. la segera mengabari temannya dan 
membawa Devano ke rumah sakit. 


Aileen 
Ceklek... 
la melihat ada yang memutar kenop pintu kamarnya. Ia 


menoleh ke arah pintu disana ada sang bunda tersenyum 
padanya. 


"Baru bangun sayang?" 

Aileen memeluk bundanya. 

"Kamu kenapa?" 

"Nggak kok Bun aku berharap di kamar." 
"Bunda ayah mana?" 

"Ayah ada dibawah." 

"Kapan pulang Bun?" 


"Tadi sebelum magrib tapi kata bibi kamu tidur. Bunda ke 
bawah dulu ya ayah mau makan." 


"la Bun." 


Aileen yang sadar ternyata handphonenya ia matikan sejak 
tadi ia pun meraih dan mengaktifkannya lalu melihat ada 
pesan dan miscol beberapa kali. 


Arga: Leen 
Woi 

P 

P 


Aileen: iya ga 
Arga: gue mau ngomong soal Devano. 


Aileen: udah ga gue udah 
putus sama Devano 


Arga: why? 
Lo harus tau Devano kecelakaan. Lo harus datang ya 
Devano butuh lo disampingnya. 


Aileen: apa?? 
Rumah sakit mana? 


Arga: rumah sakit Jaya 


Aileen: 
oke gue segera kesana 


Arga: gue tunggu Leen 


Hati Aileen berkecamuk dia sangat khawatir dengan 
Devano. 


"Semoga Devano nggak kenapa-napa," batinnya. 
Di rumah sakit semua orang panik Devano nggak sadarkan 


diri. Namun, ia terus mengigau nama Aileen. 


TBC 


Chapter13 


Aileen mengambil kunci mobil dan menuruni tangga. 
"Leen, kamu mau kemana?" Tanya ayahnya. 


"Eh ayah, bunda, aku mau ke rumah sakit." 
"Siapa yang sakit sayang?" 

"Devano kecelakaan bunda." 

"Terus keadaan Devano bagaimana nak?" 


"Aku belum tau yah. Kata Arga, Devano tidak sadarkan diri. 
Aileen pamit dulu ya ayah." 


"Biar ayah yang antar kamu." 


"Tidak apa ayah aku berangkat sendiri aja kan aku bawa 
mobil sendiri." 


"Ini kan udah malam sayang. Udah biar ayah yang antar 
kamu." 


"Ayah sama bunda nanti nyusul aja." 


"Ya udah kamu hati-hati. Jangan ngebut ya sayang." 


"Iya Bun," Aileen mencium punggung ayah dan bundanya. 
Aileen segera berlari menuju garasi dan menjalankan 
mobilnya. 


la melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. Beberapa 
menit kemudian Aileen hampir sampai hatinya berkecamuk 
rasa khawatir yang menyelimutnya semakin menjadi-jadi. 


"Eh kok mobilnya begini sih. Ya ampun aku lupa ini bensin. 
Rumah sakit masih jauh lagi. Waduh gimana nih handphone 
mati mana disini sepi," ucapnya mendumel. 


Aileen berjalan ke pangkalan ojek tetapi tidak ada orang 
disana. 

Aileen tak menghiraukan keadaan, ia memutuskan untuk 
berjalan kaki ke rumah sakit. 


TBC 


Chapter14 


Aileen luntang lantung dijalan, ia tidak menghiraukan 
jalanan yang becek karena habis di guyur hujan. la juga 
tidak mempedulikan perjalanan yang masih cukup jauh. Ia 
terus berjalan. Ia terjatuh akibat ia tidak fokus pikirannya 
berkelana dimana-mana. 


"Aku harus cepat sampai di rumah sakit. Ini semua salah aku 
Devano jadi kecelakaan," batinnya. 


Aileen sampai di rumah sakit dengan baju kotor dan goresan 
lumpur akibat jatuh. Semua mata memandangnya dengan 
heran. Ada yang berbisik dan ada juga yang melihatnya iba. 


Aileen masuk di rumah sakit dan bertanya kepada salah 
satu suster. 


"Maaf sus." 


"Ya ada yang bisa saya banting?" 
Hehehe author bercanda kan nggak baik terlalu tegang 
Bantu maksudnya. 


"Ruangan atas nama Devano sebelah mana sus?" 


"Oo pasien yang bernama Devano ruangannya di sana 
mbak. mbak lurus aja terus belok kanan." 


"Makasih sus." 
"Iya, sama-sama." 


Aileen berjalan dan belok kanan disitu terdapat beberapa 
teman Devano. 


"Leen kok lo begini sih, apa yang terjadi?" Tanya Leo. 


"A...ak..akuu nggak apa-apa kok. Dev..vanonya mana?" 
Jawabnya gelagapan. 


"Astaga....Leen kamu kenapa bisa kayak gini?" Kata Arga 
mengejutkannya. 


"Eh.. Ga lo bisa kan berteriak. Ini rumah sakit bego." 


"Iya gue juga tau. gue kaget liat Aileen kayak gini, astaga..." 
Menutup mulutnya. 


"Pengap disini semua pada alay," cibir Leo. 
"Apaan sih loe tuh yang ALAY!" 
"Nggak usah ngegas bisa kan." 


"Kalian tuh nggak di base camp, Nggak di jalan ributttt 
mulu. Ngerasa gue pengen sumpel mulut lo." 


"Udah-udah loe juga sama." 


"AN A 1 


"Apa yang terjadi sama lo kenapa bisa jadi seperti ini?" 


"Mobil gue lupa gue isi bensin Jos. Jadi gue jalan. Kali ini 
jalannya sepi mungkin karena habis hujan, pom bensinnya 
juga jauh." 

"Loh kok nggak ngabarin kita. Kita kan bisa jemput loe." 

"Hp gue lobet. Jadi nggak bisa hubungin kalian de." 

"Kamu ganti baju dulu kak aku bawa kok." 


Kata Jiza pacar Didit salah satu anggota Avatar. 


"Iya." Aileen mengekori Jiza dari belakang. 


Aileen selesai ganti baju. 
"Maaf...pa... Devano belum sadar?" 


"Belum nak, Devano keadaannya sekarang kritis." 
"Ini semua salah aku maa.. aku egois." 


"Shttt..ini semua kecelakaan Leen bukan salah kamu," kata 
Divan. 


"ya nak kamu senang ya dokter berusaha nanganing 
Devano." 


"Kita berdo'a semoga Devano cepat sadar." 

"Ia pa..ma..." 

"Leen bunda sama ayah kamu udah pulang ya?" 

"Ia pa..ayah sama bunda sampai di rumah lepas magrib." 


"Kamu udah makan sayang?" 


"belum ma.." 
"Ayo makan dulu." 


"Nggak usah ma aku nggak lapar kok, lagian aku mau 
temenin Devano aja." 


Aileen masuk ke ruang dimana Devano sedang berbaring 
lemah tidak sadarkan diri. 


"Batu karang....sadar dong. Aku minta maaf aku nggak balas 
chat kamu. Aku sayang kamu..hiks. aku sebenarnya nggak 
mau putus sama kamu tapi aku tau Wilona adalah wanita 
yang sangat kamu sayang sampai saat ini. Aku mohon Dev 
sadar. Aku kangen kamu..aku takut kehilangan kamu," 

Kata Aileen merangkul tangan Devano yang dipasangkan 
infus. 


"Dev kamu dengar aku kan..sadar Dev bangun... Devano 
yang aku kenal itu kuat hiks...." 


Ceklek... 


Suara pintu dibuka, Aileen melihat kearah pintu ternyata 
teman-teman Devano. 


"Leen sabar ya. Devano pasti bisa lewati masa kritisnya." 


"Devano yang kita tau itu adalah laki-laki kuat. Kamu 
tenang ya," kata Arga. 


"Ia Leen kamu jangan nangis terus dong.. kita juga sedih 
nih," kata Myesha menimpali. 


"Iya Leen tenang," kata syeila dan Rara kompak. 


"Leen, jangan cemberut dong, senyum." 


"Tuh kan cantik kalau kamu senyum. Kita akan selalu ada 
kok." 


"Devano itu kuat karena ada Aileen yang jadi 
penyemanganya." 


"Aku minta maaf ya ini semua salah aku Devano haid gini." 


"Nggak Leen kamu nggak salah kok. Kami yang harusnya 
minta maaf kami sudah salahin kamu. Kamu itu baik Wilona 
sudah ngaku salah kok." 


"Hay," tiba-tiba Wilona datang membuat suasana menjadi 
keruh. 


"Iya Wil hay juga." 
"Devano gimana? Aku khawatir sama dia?" 


"Wil lo nggak liat Devano itu kritis. Gara-gara lo Devano dan 
Aileen salah paham," bentak Arga. 


"Udahlah Ga bukan salah Wilona kok, kan benar Wilona 
adalah cewek yang di cinta Devano." 


"Tuh kan Will, Aileen itu baik sama kamu. Lo kenapa jahat 
sama dia?" 


"Hiks..gue cuma mau Devano. Gue masih cinta sama Devano 
dan sampai kapanpun rasa itu takan hilang." 


"Oh." 
Arga dan lainnya hanya ber oh ria. 


" Sudahlah teman-teman, Wilona itu bener dia cuma care 
sama Devano. Apa salahnya?" 


"Udahlah Leen lo nggak usah sok baik ke gue." 


Wilona pergi meninggalkan mereka. 

"Tuh anak dibelain marah ngelunjak." 

"Hmm..udahlah." 

TBC 

Jangan lupa like and komen ya.. 

Kalau nggak suka sama ceritanya nggak usah di 
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Dan untuk yang sudah like and komen thanks ya 


Chapter 15 


Sedih memenuhi perasaan, sudah dua hari Devano tidak 
sadarkan diri 

Rasa khawatir sahabatnya, kedua orang tuanya, terutama 
kk tersayangnya Divan dan Aileen. 

Mereka tidak ada yang mau makan. 


"Leen kita pulang aja ya kita kesini lagi sebentar," bujuk 
bundanya. 


"Nggak bunda Aileen di sini aja. Aileen mau temenin 
Devano sampai sembuh boleh ya Bun." 


"Ya udah bunda dan ayah pulang dulu ya. Mobil kamu udah 
diisi bensin. Pak Lukman akan antar mobil kamu kesini." 


"Iya Yah, hati-hati ya." 


"Jeng kami pulang dulu ya kami turut prihatin dengan 
keadaan Devano sekarang." 


"Ia jeng makasih iya sudah mau mampir kesini." 


"Ia santai aja jeng kita kan calon besan." 


Aileen sangat bahagia mendengar kata-kata itu. namun, 
seketika ia teringat dengan Devano yang masih terbaring di 


ranjang rumah sakit. 


"Dev kamu kapan sadar aku mau kamu buka mata kamu 
sekarang..Dev aku tau kamu mau minta maaf sama aku tapi 


aku nggak mau dengerin kamu." 
"Leen.. Devano Leen." 

"Liat itu jari Devano bergerak." 
"Panggil dokter." 

"Iya pa." 


Divan memanggil dokter beberapa lama Divan 
bersama. 


"Dok anak saya kenapa?" 


"Ma tenang." 


masuk 


"Bu.. pak, dan semuanya tolong keluar dulu kami periksa 


keadaan Devano." 
"Mas...mama takut Devano kenapa-napa." 


"Ma..kita tunggu apa Kata dokter." 


Dokter pun keluar dari ruangan Devano 


"Dok, bagaimana keadaan anak saya dok?" 


"Alhamdulillah, anak bapak dan ibu sudah melewati masa 


kritisnya. Kalian boleh liat Devano." 


"Makasih dok." 

"Ia saya permisi dulu." 

"Baik dok." 

Mereka masuk melihat Devano. 


"Devano sayang... Kamu udah sadar, mama khawatir sama 
kamu Dev, Aileen juga sangat menghawatirkan kamu," kata 
mama. 


"Ia Dev, kami sangat senang kamu udah sadar. Sepi tau 
nggak ada kamu di base camp," ucap Didit. 


"Ia sekolah juga." 
"Betul bro gue kangen loe." 


"Makasih iya kalian semua pada mau temenin gue selama 
gue sakit." 


"a Dev sampai-sampai kami nggak makan tau, cacing- 
cacing perut gue pada teriak-teriak nih," ucap Galang. 


"Eh bilang aja kali kalau lo lapar," kata Leo. 


"Emang lo ya mikirin makan mulu. Devano baru sadar tuh. 
Bisa pinsang dengar drama lo." 


"Ehhela...lo juga pasti lapar kan cuma gensi tuh bilangnya." 
"Liya sih." 
"Hahahah." 


"Kalian makan aja dulu biar aku yang jaga Devano," ucap 
Aileen. 


"Kamu nggak apa-apa sendiri jagain Devano Leen?" 
"Nggak apa-apa kak." 


"Dev..papa sama mama pulang dulu ya ada urusan. Bentar 
aja kok." 


"Iya..mama papa.. aku bisa di temenin teman-teman kok." 
"Iya Dev gue mau urus administrasinya dulu." 

"Yeehhee makan..." Teriak sahabat Devano. 

"Otak lu ada di dengkul." 

"Apaan sih loe nggak jelas". 


"Bukan lo bangsat.. gue lagi telfonan nih." 


"Lama-lama gue sumpel mulut lo satu-satu." 


"Dev kami pulang dulu ya kan ada Aileen yang jaga," kata 
Cristal. 


"Iya Leen, aku pamit ya sama teman-teman nanti kita kesini 
lagi." 


"Pamit ya Dev, Leen." 
"Assalamualaikum." 
"Wa' alaikumussalam, hati-hati guys." 


"Dev kamu makan dulu ya." 


"Aku belum lapar." 

"Aku minta maaf gara-gara aku kamu jadi kek gini." 
"Bukan salah kamu kok. Aku yang salah." 

"Kau mau ngomong sesuatu sama kamu, Dev." 
"mau ngomong apa?" 

"Aku mau kita--." 

Clek.. 


Belum sempat Aileen menyelesaikan bicaranya Wilona 
muncul lagi dari Balik pintu. 


"Hai Dev, Aku senang kamu udah sadar. Aku khawatir 
banget sama kamu." 


"Will makasih iya." 
"Sama-sama Dev, kamu makan dulu ya. Aku suapin." 
Devano mengangguk. 


Hati Aileen hancur Devano mengira bahwa Wilona yang 
menemaninya selama dia sakit. 


"Dev kamu harus banyak-banyak makan bubur ya." 
"Iya." 
"Dev aku ambilin minum ya." 


"Nggak usah lah Leen aku aja. Iya kan Dev?" 


Devano lagi-lagi mengangguk. Aileen nggak habis pikir 
sama dia. 


"Leen kalau lo mau pulang, pulang aja udah ada Wilona kok 
yang jaga gue." 


"Tapi..." 


"Lo nggak dengar Devano bilang apa? 
Udah Leen, Devano itu cuma butuh gue. Dia nggak butuh 
kamu kalau loe lupa." 


"Oh, iya maaf aku ganggu ya, ia kan aku bukan siapa-siapa 
Devano. Aku pamit ya." 


TBC 


Follow Ig aku ya 
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Chapter 16 


Aileen pov 


Aku kok bodoh banget ya. Devano kan cuma butuh Wilona 
daripada aku, tapi kenapa Devano jadi bersikap begitu ke 
aku ya. Apa Devano udah nggak anggap aku lagi sampai- 
sampai Devano mengira Wilona yang temenin dia waktu dia 
nggak sadarkan diri, Dev kalau kamu ngira Wilona yang jaga 
kamu waktu sakit kamu salah Dev. Yang jaga kamu itu aku, 
aku Dev. 


Aileen berjalan dengan gontai di sebuah sudut ruangan, ia 
merasa lemas dan dadanya begitu nyeri ditambah rasa mual 
dan sakit di kepalanya. Mungkin itu karena waktu Devano 
sakit ia tidak memikirkan kesehatannya dia hanya fokus 
untuk menemani Devano. 

Rasa ngantuk dan capek ia rasakan, ia tak tau harus apa 
karena kepalanya semakin pening. 


"Aduuhh... Gue udah nggak kuat jalan, kepala ku sakit 
sekali." 


Tiba..tiba... 
Brukk.... 


Seperti sesuatu yang jatuh dilantai 
Ternyata Aileen ambruk tak sadarkan diri. 


Untungnya ada orang yang lewat dan melihat Aileen. 
"Dok, dokter tolong ini ada yang pinsang." 


Tak lama kemudian dua orang suster datang dan membawa 
Aileen ke ruang UGD. 


"Sus.. tolong sus.. ini ada yang pinsang," kata seorang 
bapak yang melihat Aileen. 


"Iya pak, suster melati tolong panggil dokter ya." 
"Baik suster Dian." 


Beberapa lama Divan mencari Aileen 

"Aileen kok nggak ada ya, apa dia udah pulang? Tapi nggak 
mungkin Aileen pulang kalau Devano belum pulang. Kalau 
pun Aileen pulang pasti dia ngabarin gue." 


Dengan rasa cemas Divan bertanya kepada salah satu suster 
di rumah sakit. 


"Maaf sus, apa suster liat orang ini?" 


Divan mengeluarkan ponselnya dan menunjukan foto 
Aileen. 
Ternyata Divan masih nyimpen foto Aileen diam-diam. 


"Oo nggak liat, dia pacar kamu iya, cantik." 
"Ng.. bukan kok sus." 
"Kirain..saya permisi dulu ya." 


"Silahkan sus." 


"Kok suster itu ngira Aileen pacar gue ya, atau jangan- 
jangan...... aduuhh apaan sih kan Aileen sukanya sama 
Devano, adek gue sendiri." 


"Nak." 

"Eh iya bapak panggil saya?" 

"Iya nak kamu lagi cari cewek itu ya? Dia lagi di UGD" 
"UGD? Maksud bapak Aileen?" 

"Ia yang di foto itu kan." 


"Kok bapak bisa tau? Ini teman saya, saya sudah nyari dia di 
rumah sakit ini nggak ada." 


"Dia pingsang, tadi dia kayaknya lemas gitu terus dia di 
bawa keruangan yang itu tu," ( sambil menunjuk salah satu 
ruangan). 


"Terimakasih ya pak, saya kesana dulu." 


"Iya, sama-sama." 


Sampai di depan pintu Divan merasa ragu untuk 
membukanya. 


"Buka aja lah," batinnya. 


Benar Aileen sedang berbaring di ranjang rumah sakit. 
Divan mendekat dan duduk di kursih samping pembaringan 
Aileen. 

Divan menggenggam tangan Aileen dengan tatapan tak 
bisa di artikan. 


"Leen, kok kamu bisa sakit sih, sepeduli itu kamu sama 
Devano sehingga kamu tidak memikirkan diri kamu sendiri. 
Kamu nggak mau makan karena kamu nungguin Devano 
sampai sadar. Jujur Leen aku masih nggak bisa untuk lupain 
kamu." 


Clekk... 
Seorang dokter dan suster masuk 
"Permisi saya periksa dulu." 


"Baik dok." 
"Aileen kenapa dok?" 


"Ohh, dia tidak apa-apa, Aileen cuma kecapean, dan kurang 
tidur. Saya liat mungkin dia sering makan tidak teratur 
makanya maagnya kambuh." 


"Terus bagaimana dok." 


"Dia cuma butuh istirahat yang cukup dan makan yang 
teratur dan jangan biarkan dia terlalu memikirkan sesuatu, 
dan ini saya sudah buatkan dia resep tolong ditebus ya." 


"Baik dokter." 
"Iya temannya dijaga iya." 
"Iya sus." 


Dokter dan suster pun keluar dari ruangan itu. 

"Lee maafin Devano ya karena Devano sering tidak 
mempedulikan kamu, aku juga minta maaf karena tidak bisa 
menjaga kamu, aku sayang kamu Leen." 


Divan kemudian keluar untuk menebus obat Aileen. 


Diperjalanan dia bertemu keempat sahabat Aileen. 
"Kak Divan," teriak Myeshaa. 


"Oi kak, kakak kok buru-buru gitu sih." 

"Kakak mau ke apotik, sekalian beliin makan untuk Aileen." 
"Aileen? Aileen kenapa kk?" 

"Aileen sakit, maagnya kambuh tadi dia pinsang." 

"O my God." 

"Aileen sekarang dimana kak?" 

"Aileen...sahabat gue," teriak Cristhal. 

"Hus jangan teriak-teriak ini rumah sakit," kata Rere. 
"Aileen sekarang di ruangan paling pokok itu." 

"Oke kak kita ke ruangan Aileen dulu ya," ucap Myeshaa. 
"Ya kakak duluan ya." 

"Ruangan Aileen yang ini kan." 

"Iya di ruangan paling pokok kan." 

"Iya ini sudah betul nih." 

"Yaudah gih kita masuk sekarang." 

"Aileen....... gue kangen ama lo," kata Myeshaa 

"Gue juga Leen, i Miss you," 


"Leen kok lo bisa pingsan? Kamu nggak makan kan?" Tanya 
Rere. 


"Gue udah nggak apa-apa kok guys." 


"Nggak apa-apa bagaimana kalau lo kenapa-napa gimana, 
gue nggak mau kehilangan sahabat gue yang...nmgg." 


"Shutt...ini mulut nggak berhenti ngoceh." 

"Eh lo lebay, gue beneran udah baikan." 

"Hp lo kok nggak bisa di hubungi sih?" 

"Iya Shaa, soalnya gue lupa bawa changer." 

"Oh iya Devano nggak tau loe sakit?" 

Aileen diam dan menggelengkan kepala. 

"Untung ada kak Divan yang kasi tau kita." 

"Kak Divan? Kenapa kak Divan tau gue pinsang?" 

Mereka hanya menaikan bahunya tidak tau. 

"Eh tapi kak Divan lo yang jagain lo tadi, dia juga tuh yang 
pergi beliin lo makanan." 

"Emang iya?" 

"Iya, hmm gue curiga nih guys, jangan-jangan?" 
"jangan-jangan apaan?" 

"jangan-jangan kak Divan masih nyimpen perasaan ke lo." 


"“Ihh.jangan ngaco deh, kak Divan itu udah anggap Aileen 
sebagai adek kandungannya sendiri." 


"Ia benar juga sih kata Cristal Leen. bisa aja kan dia cuma 
sembunyiin perasaannya itu," kata Myeshaa. 


"Nggak mungkin deh, setau aku kak Divan itu suka sama 
Wilona." 


"Tapikan Wilona sukanya sama Devano." 

"Eh lo apaan sih, Devano itu cuma untuk Aileen." 
"Iya gue minta maaf, maaf ya Leen." 

"Nggak apa-apa kok Re." 

"Oh iya Falen sama Fiona mana?" 


"Oo iya mereka nggak bisa datang soalnya ada pemotretan 
gitu," kata Rere menjelaskan. 


Beberapa lama kemudian, ketiga sahabatnya pulang tinggal 
Aileen sendirian di kamar rumah sakit. 


Mereka melewati kamar dimana Devano yang sedang 
dirawat. 


"Hey..tunggu bentar guys." 


"Iya padahal Aileen sakit, apa Devano nggak tau iya." 
"Gue mau samperin Devano." 
"Ehh Sha ngapain?" 


"Jangan halangin gue, Aileen itu butuh Devano, Wilona tuh 
yang kegatelan sama Devano." 


"Dev. " 


"Eh guys, kalian kenapa?" 

"Iya nih main masuk-masuk aja." 

"Eh loe perempuan gat.." 

"Jaga mulut loe ya." 

"Sha kok kamu bicara begitu sih sama Wilona" 


"Dev sadar, dia itu cuma pura-pura baik. Apa lo nggak 
mikirin perasaan Aileen, Aileen sekarang sakit tadi dia 
pinsang karena kecapean dua hari ini jagain lo, terus Wilona 
apaan waktu lo sakit baru satu kali dia datang jenguk lo." 


"Bukannya Wilona yang jagain gue?" 
"Ck.. lo kok mau sih di bodohin sama mantan lo ini." 
"Eiyy apa maksud lo." 


"Will jadi bukan kamu yang jaga aku waktu aku sakit dan 
apa yang lo katakan ke gue itu nggak bener?" 


"Ayo jawab, kok lo diam sih jelasin dong ke Devano." 
"Liya Dev maafin gue." 


"Udahlah gue nggak perlu maaf dari lo. Lo udah berapa kali 
bohongin gue terus Will," 
Devano berlalu meninggalkan mereka. 


"Rasain lo." 
Myesha, Rere, dan Cristhal pun meninggalkan Wilona . 


TBC 


Chapter17 


Devano masuk menemui Aileen. 
"Devano." 


"Hay." 
"Kamu kok di sini, kamu udah sembuh?" 
"Alhamdulillah, aku udah boleh pulang." 
"Syukurlah." 

"Kamu sakit karena aku kan." 

"Nggak kok." 


"Jujur aja sayang, kamu sakit karena jagain aku, dan kamu 
nggak makan kan?" 


"Kamu kenapa bisa tau." 
"Aku tau dari Myesha, maafin aku iya sayang." 
"Kamu nggak salah." 


"Kamu jangan cuek gitu dong sayang." 


"Hmm iya." 


"Aku kok bodoh banget ya, aku nggak tau diri, aku udah 
nyakitin aileen," batinnya. 


"Dev.." 

"Iya," 

"Aku." 

"Aku apa? lanjutin aja." 

"Nggak kok." 

"Kamu mau apa?" 

"Akuu..maunya kamu ada di sisiku bukan sama Wilona." 


Prang.. 

Hati Devano tersentuh dia mengingat kata-kata Myesha lagi. 
"Dev sadar, dia itu cuma pura-pura baik. Apa lo nggak 
mikirin perasaan Aileen, Aileen sekarang sakit tadi dia 
pinsang karena kecapean dua hari ini jagain lo, terus Wilona 
apaan waktu lo sakit baru satu kali dia datang jenguk lo." 


"Yang dikatakan oleh Myesha benar aku seharusnya lebih 
peduli ke Aileen daripada memikirkan Wilona. Wilona cuma 
masa lalu buat Devano dan masa depan Devano adalah 
cewek di depan ku sekarang, Aileen," pikirnya. 


"Dev, hey kamu kok melamun sih." 
"Leen, kamu harus tetap jadi mataharinya aku ya". 
"Matahari kan udah ada," 


"Leen aku mohon kamu harus selalu bersama aku." 


"Iya Dev, aku mau." 
"Maaf ya, karena aku egois syg." 


"Nggak kok, kamu itu baik kamu juga harus tetep jadi batu 
karang yang kuat, tangguh, dan tidak gugur walaupun 
ombak terus menggempur pendirian kamu." 


"Siap bos kecil." 

"Aku kan udah besar tau." 
"Bos kecillll." 

"Ih kamu ah." 


"Bagiku kamu tuh masih anak kecil yang sering merengek 
minta mainan barby..hhh." 


"hh nggak kok, mana pernah aku rengek minta boneka 
barby ke ke kamu." 


"Ia deh kalau liat kamu begitu kayak ingat waktu pertama 
ketemu." 


"Emang ingat?" 

"Ingat dong." 

"Ohh kirain udah lupa." 

"Aku kan masih muda, belum pikun." 
"Nggak.. kamu udah tua, hhhhh." 

"Kamu suka sekali ya ngerjain pacar kamu." 


Kata Devano mengacak-acak rambut Aileen Dengan lembut. 


"Kak Divan." 

"Kak Divan?" 

"Kak Divan masuk kak." 

"Oo iya." 

"Kak Divan udah lama berdiri disitu?" 
"Nggak, kakak baru datang kok." 

"Kak makasih iya, udah temenin aku tadi." 
"Temenin?" Devano mengerutkan keningnya. 


"Iya tadi kakak nggak sengaja ketemu bapak-bapak yang 
bilang kalau Aileen pinsang jadi aku ke apotik sekalian 
kakak beli makan." 


"Oo sini Bang biar gue yang suapin Aileen." 
"Oh..kalian udah baikan lagi." 
"Mmm." 


"Leen makan dulu ya, aku suapin. Satu suapan pertama 
untuk gadis ku." 


"Ihh kayak anak-anak tau." 

"Biarin biar romantis." 

"Kak Divan udah makan?" 

"Ia udah kok dek, kakak keluar dulu ya." 


"Mau kemana Bang?" 


"Gue ada urusan." 

"Hati-hati kak." 

"Iya dek." 

"Hati-hati ya kak." 

"Makasih Leen. Yaudah Dev jagain Aileen ya." 
"Pasti kak." 


Dengan perasaan kacau Divan keluar dari ruangan itu. 
Divan merasa dadanya sesak tapi dia harus berbuat apa, dia 
juga tidak mungkin merebut Aileen dari adek 
kandungannya sendiri. Rasa sayangnya kepada Aileen 
sangat besar. Bagaimana pun rasa cintanya tidak akan 
pernah hilang dan dia tidak akan pernah bisa menjauh dari 
Aileen. 


TBC 


MAAF YA BARU SEMPAT PUBLIKASIKAN SEKARANG. 
SOALNYA SIBUK 


Chapter18 


Aileen mengajak Devano untuk nonton film kesukaannya 
apalagi kalau bukan film horor. 


"Leen aku takut nonton gituan," cicit Devano. 
"Nggak apa-apa Dev. Hantunya juga nggak serem kok." 
"Serem tau Leen itu liat matanya keluar, ihh." 
"Hahaha maaf tapi seru." 

"Kamu nonton sendirian aja deh." 

"Kok gitu sih, kamu ngambek?" goda Aileen. 
"Eenggak siapa juga yang ngambek." 

"Ih bodo." 

"Dasar bawelll." 

"Ngomong apa barusan?" 

"Nggak ngomong apa-apa." 


"Devano ihh nggak asik tau." 


"Kamu sih aku kan phobia film horor." 

"Iyeeeeii maaf. Yaudah aku hapus filmnya, sini dong." 
"Yakin?" 

"Iya nih udah aku hapus semua. Ayo buruan sini." 
"Nah gitu dong." 


"Hehe, Devano nggak tau kalau filmnya masih buanyak," 
batin Aileen. 


"Kok cengir-cengir sih? Kamu ketawain aku ya. Hemm?".| 
"Apaan sih masa gitu aja nggak boleh." 


"Dasar aneh." 
Kata devano dan beranjak ke kursi dan membaringkan diri. 


"Wlek kamu tuh masa pacar sendiri di bilang aneh," 
cemberut Aileen. 


Dalam hati devano ia merasa senang melihat aileen kembali 
bercanda. 

Aileen melihat devano senyum kepadanya 

"Ngapain senyum-senyum gitu ihh." 


Devano tidak menjawab ia tidak mau membuat aileen 
marah. 


TBC 


sapaan 


Hey hey apa kabar semuanya. 
Baik. 

Alhamdulillah 

Maaf baru nongol soalnya sibuk. 


Ada yg kangen nggak sama cerita aku. 
Pasti nggak ada karna ceritanya tipo critanya begitu- 
begitu aja. 


Aku harus lanjutin cerita aku atau stop aja. 


Itu aja aku mau pamit. 
Kalau nggk suka sama cerita aku komen ya. 
Nerima saran 


Chapter19 


Lain cerita dengan Divan, dia merasa sangat sakit hati. 
la sebenrnya sudah berniat melupakan Aileen tapi semakin 
ia mencoba semakin sakit yang ia rasakan. 


Huhu kasian banget Divan 


Di sekolah seperti biasa para siswa siswi belajar, 
bercengkerama, bermain futsal, dan beberapa aktivitas 
lainnya. 


Di kelas 11 IPA2, terdapat manusia yang duduk rapi di 
bangku masing-masing. Mereka mendengarkan penjelasan 
dari guru yang sedang mengajar saat itu. 


Sedangkan di kelas lain terdapat dua makhluk yang sedang 
bermesraan itu adalah Myesha dan Galang. 


Mereka sengaja bolos karena hanya ingin berduaan saja, 
menghabiskan waktu bersama. Karena mereka jarang sekali 
bertemu jika telah keluar di pagar sekolah. 


Semua berjalan seperti biasa dan tiba pada waktunya 
mereka pulang ke rumah masing-masing. 


Aileen berjalan melewati koridor sekolah yang nampaknya 
sudah sepi. la sengaja ingin pulang agak lambat karena ia 
menyelesaikan tugas yang diberi oleh sang guru, dan tak 
lupa ia sudah memberitahukan Devano. 

Tanpa rasa takut Aileen berjalan santai menyusuri setiap 
lorong sekolah. 


Namun, tiba-tiba ia merasa ada seseorang dibalik pintu 
yang sedari tadi mengikutinya. la tak mengubrisnya dan 
terus berjalan. 


Tak lama kemudian, ia pun sampai di depan parkiran 
sekolah. Ia semakin merasa bimbang. 


"Kayak ada yang ngikutin aku. Tapi siapa ya?" katanya 
dalam hati. 


Aileen menoleh kanan kiri ia tak melihat siapa pun. Namun, 
ia tahu sedari tadi ada memerhatikan dia dari arah jauh. 


Aileen memutuskan untuk segera pergi dari tempat itu dan 
bersembunyi di balik pohon mangga dekat sekolah. 


"Itu siapa ya? Kok dia ngikutin aku sih." 


Dari balik pohon terlihat seorang wanita namun wajahnya 
tak bisa dikenali. la memakai topi hitam bertulis "Girls" 


"Perempuan?" Kata Aileen mengamati orang tersebut. 


la nampak kebingungan ternyata ia telah kehilangan jejak 
Aileen. 


Melihat orang tersebut telah pergi Aileen cepat-cepat pergi 
dari tempat persembunyiannya dan segera mencari taxi. 


"Yang tadi siapa ya? Bagaimana kalau dia orang jahat? Dia 
mau apa sama aku? Apa dia Wilona?" 
Banyak pertanyaan yang muncul dari pikiran Aileen. 


Sekarang Aileen telah tiba di depan rumahnya. 
la merasa aman karena orang tadi tidak berhasil 
mengikutinya sampai rumah. 


Aileen masuk ke dalam rumahnya dan tidak ia dapati siapa- 
siapa. 


la pun berlari ke kamarnya dan segera menghamburkan 
tubuhnya ke kasur king sizenya. 


la merasa hari ini benar-benar membuatnya lelah. 
"Hoamm." 
Suara Aileen yang baru sadar dari tidurnya. 


"Aku ketiduran. Sekarang jam berapa ya?" ia bangkit dan 
melirik jam yang ada di nakas. 


Waktu telah menunjukan pukul 08.15. 
"Ya ampunn... aku ketiduran sampai jam segini." 


Aileen masuk kekamar mandi dan mengganti pakaian 
sekolah yang masih ia kenakan. 


Setelah membersihkan tubuhnya ia meraih ponselnya dan 
turun kebawa. 


Aileen melihat tidak ada siapa-siapa di bawa. 


"Orang rumah pada kemana ya? 
Bunda....ayah... mungkin ayah sama bunda belum pulang 
kali ya." 


Aileen berjalan menuju kulkas yang berisi makanan. 
"Bii... ayah sama bunda belum pulang bii??" 


Tidak ada yang menyahut. 
Aileen makan sambil memainkan handphonenya. 


"Ada14 pesan masuk dari Devano, 
2 pesan dari ayah, 4 pesan dari bunda, .......... n 


Aileen membuka satu persatu pesan yang masuk. 


Pukul 14.50 
Ayah: assalamualaikum nak. 
Kamu jangan bandel di rumah ya. 


Pukul: 15.08 
Ayah: Leen ayah sama bunda ada urusan. Mungkin besok 
baru pulang 


Pukul 20.30 


Aileen: wa'alaikumussalam 

Ayah sama bunda sekarang dimana? 
Maaf Aileen baru balas. 

Aileen terus sama siapa dirumah? 


Pukul 14.00 
Bunda: assalamualaikum sayang 


Pukul: 14.15 
Bunda: nak kok kamu nggak balas chat bunda? 


Pukul: 17.50 
Bunda: Leen, kamu udah pulang kan? Jangan lupa makan 
ya. Bunda sayang kamu 


Pukul: 18.06 

Bunda: Leen 

Bunda sama ayah ada urusan nih. Jadi nggak pulang. 

Kamu jaga diri baik-baik ya di rumah. 

Bibi juga lagi pulang kampung jadikamu nggak apa-apa kan 
di rumah sendirian? 

|I love you anak kesayangan bunda 


Pukul: 20. 38 

Aileen: wa' alaikumussalam bunda sayang 

la Aileen bakal jaga diri baik-baik kok. Ayah juga udah ngasi 
tau kalau ayah sama bunda nggak pulang malam ini. 

Jaga diri juga ya bun. 

| love you too bunda ku tercinta 


Tinggal chat Devano. Devano bilang apa ya? Aileen berfikir 
sejenak dan membuka pesan devano. 


Pukul 15: 12 

Batu karang: assalamualaikum sayang 

Aileen ku sayang hati-hati ya pulangnya. Kalau di jalan 
jangan lirik cowok yang lain. 


Pukul: 15. 20 

Batu karang: Leen, kamu udah sampai di rumah kan 
sayang? 

Kamu pasti capek ya? Istirahat ya syg. Nanti aku chat lagi. 


Pukul: 15. 38 

Batu karang: oi Leen. 

Ih kok kamu nggak balas chat aku sih? Kamu udah makan 
yank? 


Pukul: 16.36 
Batu karang: ish Lenn kamu kenapa cuekin aku sih 


Pukul: 16.40 
Batu karang: hay 


Pukul: 16.55 
Batu karang: sayang 


Pukul: 16. 59 

Batu karang: sayang...dimana sih. 
Kamu sibuk ya? 

Jangan lupa makan ya syg 


Pukul: 17.14 

Batu karang: Leen..... 
Kamu kenapa sih. 
Jangan cuekin aku dong. 


Pukul: 17. 35 

Batu karang: kalau kamu nggak balas chat aku. 

Aku kesana ya? 

Aku tuh khawatir Leen. Kenapa kamu diamin Aku sih. 


Pukul: 17.58 

Batu karang: my love.... 
Lebih baik tidur de.. 
Nggak enak di cuekin 


Pukul: 18.00 

Batu karang: Leen. 
Kamu ketiduran ya? 
Kamu baik-baik aja kan? 


Pukul: 18.11 
Batu karang: woi..kebo banget sih 


Pukul: 18.16 
Batu karang: syg...dimana sih. Kamu ketiduran atau dimana 


kok nggak ada balasan sih. Di telfon juga nggak di angkat. 
Maaf ya syg aku nggak bisa kesana sekarang. Aku sibuk. 


Pukul: 19.17 
Batu karang: assalamualaikum 


Kamu di mana.. aku tuh nungguin balesan 


Matahariku: wa' alaikumussalam yank 
Maaf baru bales. Aku ketiduran syg. 
Makasih ya perhatiannya. 


Drrt.... 
2 pesan 
Kak Divan: assalamualaikum dek 


Kak Divan: dek... 

Kata Devano kamu nggak bales pesan-pesan dari dia. Kamu 
nggak apa-apa kan?? Kamu jaga diri baik-baik ya. Jangan 
lupa makan. 


Dek manis: wa' alaikumussalam kak 

la kak Divan aku baik-baik aja kok. 

Maaf aku ketiduran jadi baru sempat balas. Hehehe. 
la makasih kak. 

Sampaikan salamku sama devano 

Yeah. 


Setelah membalas semua chat dari orang tua dan teman- 
temannya Aileen kembali kekamarnya dan membuka laptop 
kemudian memutar film K-POP kesukaannya. 


TBC 


MAAF TYPO DAN TERIMAH KASIH UNTUK YANG UDAH 


VOMENT 
SAMPAI JUMPA DI CHAPTER BERIKUTNYA. 


SEE YOU 


Chapter 20 


Drtt.... 

Suara handphone Aileen yang sedari tadi bergetar. 
Aileen menggeliat dan mengumpulkan nyawanya. 
la kemudian mengambil handphonenya di nakas. 


"06.35" Aileen menaruh handphonenya dan menarik 
kembali selimut menutupi tubuh cantiknya. 


"Hah? 06.35 aku udah terlambat." 


Saat menyadari bahwa ia terlambat kemudian Aileen 
bangun dan melempar selimutnya ke sembarang arah. 


Aileen masuk ke dalam wc dan segera mandi. 


Beberapa menit kemudian ia telah selesai dengan pakaian 
sekolah putih abu-abu. Rambutnya yang ia biarkan tergurai. 
Sedikit balutan bedak dan parfum beraroma lavender 
kesukaannya. 


la kemudian menuruni tangga dengan sangat buru-buru. 


"Aww..shht.." 
Suara rintihan Aileen yang jatuh dari tangga. 
Terlihat membiru di pergelangan kakinya. 


la kemudian berusaha bangkit dan segera menuju pintu 
rumahnya. 


Aileen baru tau kalau mobilnya di bengkel. la berulang kali 
menghubungi Devano tetapi hasilnya nihil. Devano tidak 
meresponnya. 


Aileen terlihat kecewa ia memesan taxi online namun tak 
kunjung datang. kemudian, Aileen memutuskan naik ojek. 


(Xixixixi kasian banget ya) 
"Pak, maaf bisa cepat sedikit nggak?" 


"Maaf neng ini udah cepat. Motor saya ini udah tua 
maklumlah jadi begini." 


"Loh..kok tiba-tiba berhenti pak?" 


"Ia nih, neng motornya kayaknya mogok. Maaf ya neng" 
ucap tukang ojek dengan nada sedihnya. 


"Nggak apa-apa pak, ini uangnya kembaliannya ambil aja." 
"Makasih neng." 


Aileen berlalu meninggalkan tukang ojek itu. la berjalan 
kaki yang jarak ke sekolah masih jauh. Ia sudah tidak kuat 
karena kakinya masih sakit akibat jatuh dari tangga. 


Selang beberapa menit ia sampai di depan gerbang sekolah 
yang sudah tertutup. 


"Pak bisa buka gerbangnya nggak?" 
Wajah Aileen sedikit memohon. 


"Non Aileen, tumben terhambat? 
Biasanya juga paling cepet." 


"Ia pak saya kesiangan." 


"Maaf ya non, bukannya bagaimana tapi saya tidak bisa 
buka pagarnya." 


"Ya...sekali ini aja pak." 


"Tapi non, nih udah ketentuan sekolah. Kalau saya buka 
nanti saya dipecat. Kalau saya di pecat anak bini saya mau 
saya kasi makan apa. Kalau saya nggak kasi bini saya duit 
nanti saya ditinggal terus...saya jadi duda" tutur pak satpam 
panjang lebar. 


Aileen hanya Menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Bacot amat pak. Udah?" 
Kata seorang laki-laki yang ikut terlambat. 


"Tau nih.. sesekali aja kali pak. Nggak udah sampai nangis 
gitu. Lebay" kata seorang perempuan dengan nada gas. 


"Njirtt..Siap-siap kena hukuman nih.." 

"Bangke..nih ya gara-gara loe jadi kan gue ikutan telat." 
"Enak aja. Ini semua salah loe juga kelamaan dandan." 
"Eh mau-mau gue ya. Dasar makhluk astral." 

"Apaan loe sok kecakepan banget de." 


"Udah Vin, jangan terlalu benci nanti jatuh cinta loe" ucap 
salah satu temannya 


"Gue?? ( menunjuk dirinya sendiri ) gue jatuh cinta sama 
nenek lampir ini? OGAH." 


"eh gue juga nggak mau kali. Masa cewek secantik gue lo 
bilangin nenek lampir?" 


"Kurang pandai mungkin bisa diperbaiki, tapi kejujuran 
tidak akan pernah mudah untuk ditanamkan." 


"Mulai de..melakonnya." 


Lama-lama Aileen merasa bosan mendengar pertengkaran 
unfaedah mereka. Yang Aileen rasakan sekarang kakinya 
terasa panas dan perih. 


la menyandarkan diri di pagar sekolah. 
"Eh itu kan ketua osis kita." 


"Eh iya ganteng banget ya," cibir salah satu dari mereka 
yang baru datang. 


"Mampus dia pasti kesini mau kasi hukuman untuk yang 
terlambat. Mending gue kabur aja la." 


"Tetap di situ! Jangan ada yang kabur!!..." 


Suara itu menggelegar di telinga mereka. Aileen 
mengetahui pasti itu adalah Devano sang ketua osis dan 
sekaligus kekasihnya. 


Dengan jalan mengendap-endap nenek lampir dan makhluk 
astral itu eh maksudnya Risal dan Vanessa meninggalkan 
Devano. 


"Mau kemana loe?" 


Mereka kemudian berbalik dan hanya cengar cengir. 

Aileen menatap devano intens. Ternyata Devano galak juga 
ya. Tapi nggak biasanya Devano berbicara dengan nada 
tinggi seperti itu. 


"Kalian ikut gue SEKARANG!". 


Tanpa ba bi bu be bo mereka hanya mangut dan mengikuti 
Devano dari belakang. 


Sampai di depan ruangan OSIS mereka berlima di suruh 
masuk. 


Setelah keempat siswa itu di introgasi sebab-akibat 
keterlambatannya mereka di suruh mengikuti Divan sang 
wakil osis dan pengurus osis lainnya. 


Kini tinggal Aileen dan Devano yang berada diruangan osis. 
Devano mengambil buku punishment. 

"Nama lo siapa?" 

"Dev, kok kamu jadi kasar gini sih. Kamu nggak bias--" 


Ucapan Aileen terpotong oleh Devano 
"Cepet isi terus lo ikut gue ke sekarang." 


"Iya." 


"Cepet sekarang lo bergabung sama teman lo yang 
terlambat." 


Aileen menghampiri mereka dan disana ada Divan. Aileen 
hendak menyapa namun di acuhkan olehnya. 


"Sekarang kalian berdiri di lapangan. Angkat kaki satu dan 
jangan duduk sampai jam istirahat!!" 


"Tapi..kak..." 
Salah satu dari mereka ternyata ada adek kelas Devano. 
"JANGAN MEMBANTAH." 


"Di sini kalian akan di awasi oleh Divan jika kalian 
melanggar. Kalian akan dapat hukuman lebih berat dari ini." 


"Dek.. tapi kan kasian Aileen. Jangan terlalu keras juga lah." 


"Nggak apa-apa kok kak. Aileen nggak akan kenapa-napa." 


Aileen merasa kakinya semakin sakit dan nyeri. 
"Duhh.. lama-lama kulit gue jadi item nih." 

"Ia untung ganteng, kalau nggak gue udah tonjok tuh." 
"Ya elahh...lebih gantengan juga gue kali." 


"Wlek..strawwberry, mangga, apel 
Sorry nggak level." 


"Staubeli...mangga..apel...ihh najis." 

"Eh lu ngapain tiru-tiru gaya gue." 

"Suka suka gue dong." 

"Kapan hukuman nih kelarya gue udah laper." 
"Iya nihh." 

"Kok gelap ya?" 

"Lo kenapa Leen?" 

"Lo sakit?" 


"He nggak usah pegang-pegang Aileen, nanti dia tambah 
sakit." 


“Ihh..lo kira tangan gue ini ada virusnya apa? Cantik gini 
kok." 


"Dihh...mirip mak lampir kok bangga." 


"Lo iri ya? Atau jangan-jangan lo terpesona lagi sama 
kecantikan gue. Ngaku lo." 


KRING... 


Akhirnya bel berbunyi kelar sudah penderitaan Aileen. Ia 
bisa bernafas lega karena tidak mendengar perdebatan 
temannya yang kurang waras. 


Aileen berjalan melewati koridor sekolah yang nampaknya 
para musuhnya berada di sana. Aileen Anindya Maswar itu 
sebenarnya tidak pernah mempunyai masalah dengan 
mereka tetapi, jika ada yang dekat dengan Devano, Divan 
dan anggota geng ALASKAR yang menjadi andalan di 
sekolah RAJAWALI itu siap-siap jadi musuh para 
penggemarnya. Mereka mengakui sulit bagi mereka untuk 
dekat dengan Devano dan teman-temannya. Hanya geng 
SOUAD GIRLS yang dekat dengan mereka bahkan semua 
anggota geng alaskar dan avatar sudah menganggap Aileen 
sebagai adek dan saudarinya yang patut dia jaga. 


Tiba di depan mereka Aileen di cekat oleh teman-teman 
Wilona walaupun di situ tidak ada wilona tetapi mareka 
tetap menganggap Aileen musuhnya. 


"Sok kecakepan banget sih. Sok polos lagi." 
Kata seorang murid baru dan menjadi anggota mereka. 


"Apaansih aku mau lewat," bentak Aileen yang tidak 
sanggup lagi menahan sakit di pergelangan kakinya. 


"Sebelum lo pergi lo harus jawab pertanyaan gue." 


"Nggak ada gunanya aku jawab pertanyaan lo. Nggak 
berfaedah." 


Baru Gea akan mendaratkan tamparannya tiba-tiba tangan 
kekar menahannya. 
la adalah Devano dengan tatapan dinginnya. 


"Jangan ganggu dia." 


Aileen beruntung ada Devano sehingga ia bisa cepat pergi 
dari sana tanpa harus meladeni mereka. 


"Humm Dev makasih yach." 

"Hn." 

"Kamu udah makan Dev?" 

"Belum aku makan di rumah aja deh bentar." 
"Cuek banget Dev." 


"Bukan urusan kamu," Dengan wajah datarnya menatap 
Aileen 


Devano pergi dan sekarang aileen hanya melongo. la tak 
habis fikir setan apa yang merasuki pacarnya sekarang. 


TBC. 


Maaf ya typo banget. 
Mohon dukungannya ya. 
Follow nanti di follback dm aja 


thanks forrecoment 


para tokoh 


ASSALAMUALAIKUM 

TEMAN-TEMAN. 

KALI INI AKU MAU NUNJUKIN KARAKTER PARA PEMAIN TWO 
BROTHERS AND GOOD GIRLS 


1. Devano Ezra Anggana 


Devano waktu kecil 


Devano sekarang 


Menurut kalian cocok nggak sama karakter Devano? 
2. Aileen Anindya Maswar 
Aileen kecil lucu banget 


Aileen yang sekarang 


3. Divan Arbey Nafrigel Anggana 
Divan waktu remaja 


Divan manis banget 


4. Wilona 
Wilona manis 


Wilona sekarang 


Cocok nggak dengan karakter wilona? 
Ini aku kasi bonus ya semoga suka 
Devano dan Aileen 

Divan dan Wilona 


Serasi nggak? 


Chapter 21 


Aileen merasa apes hari ini. 
"Hn. Ayah bunda udah pulang kali ya?" 


Aileen memesan taxi online. Tak lama kemudian sebuah 
mobil berhenti tepat di depan Aileen. 


Aileen masuk dan bersandar di jendela mobil menikmati 
udara sore hari itu. 

Mobil itu melaju dengan kecepatan sedang di jalan raya 
yang cukup ramai. Diperjalan ia memandang seisi kota yang 
selama ini menjadi saksi pertumbuhannya dari kecil hingga 
sekarang. Saksi saat bersama sahabat-sahabatnya dan 
Devano. 


Mobil melaju menerobos jalanan yang mulai sepi. 
Tak lama Aileen sampai di rumahnya. 


"Bi...aku pamit dulu ya." 
"Mau kemana non? Kok baru datang langsung pergi?" 
"Mau ke tokoh buku bi. Ada yang harus Aileen beli." 


"Non nggak makan dulu?" 


"Nggak bi masih kenyang." 

"Kaki non kenapa bisa lebam begitu." 
"Oh ini bi tadi jatuh. 

Tapi nggak apa-apa kok. 

O iya bibi kesini sama siapa?" 


"Sama cucu bibi non. Tapi udah pulang. Maaf ya non bibi 
pulang kampung nggak pamitan sama non." 


"Tidak apa bi. Aileen ngerti kok." 


Setelah berpamitan kepada bibi. Aileen pun berangkat. 


Di lain tempat ada beberapa anak manusia yang tengah 
sibuk mendekorasi dan memasang pernak pernik yang 
indah. 


"Hei Josh masang yang bener dong. Gua capek njirr." 


"Pala lo botak, ini gua uda masang yang bener. Sabar napa 
sih,"ucap Galang antusias. 


"Leo mana?" 
"Tuh babang Leo lagi angkat meja." 


"Mas kamu jahat sama aku. Masa kamu nggak bantui 
babang Leo sih. Ulululu kasian kan babang Leo harus angkat 
beberapa meja," ucap Dirga sok dramatis. 


"Lebay lo mjing," ucap galang menjitak kepala Dirga. 


"Shhtt..sakit tau," ringis sang empu. 


"Lo sih nggak punya otak." 

"Bangsat bantuin gue." 

"OGAH," ucap Arkan dan Raka pada Dito bersamaan. 
"Minta tolong aja tuh sama setan ganggu aja." 


"Setan yang ada takut sama mukenya sangar kayak macan 
mengamuk." 


"Lo landak laut nggak punya otak." 


"Seumur umur gue hidup dari zaman dinosaurus gue nggak 
pernah denger tuh yang namanya landak laut." 


Serempat anak-anak AVATAR, ALASKAR dan THE RAIDER 
KING tertawa melihat perlakuan temen mereka yang udah di 
bawa rata-rata waras. 


"Punya temen kok oonnya nggak ketulungan sih." 
"Eh lo ngomong apa barusan surti," teriak Joshua geram. 
"Nggas usah ngegas kali Samsul." 


"Samsul Samsul, nama gue Joshua orang paling ganteng se 
Indonesia." 


Beberapa di antara mereka memutar bola matanya malas. 


"Samsul kan suaminya ibu Retno. Guru fisika yang galak itu. 
Yang alisnya kayak jalanan aspal, mukanya kayak badut, 
bibir mirip pantat ayam." 


"Kualat lo." 


"Hhhhh dosa lo ngatain ornag tua." 


"Ia mereka kan pasangan suami istri teromantis di sekolah 
kita hahahaha yang satu kayak badut, pipinya merah kayak 
roti di poles selai strawberry. satunya lagi tinggi kayak tiang 
yang kumisnya mau jatuh." 


"la ngakak njirr." 
"Gue aduin tau rasa lo." 


"Jangan dong bisa-bisa nilai fisika sama nilai seni gue 
menurun," 
Ucap galang memelas. 


"Emang dari sononya nilai lo tuh udah di bawah rata rata." 


"Gue tanya sama lo otak loekemana sih kok yang berfungsi 
cuma sepertiganga doang." 


"Kebanyakan buchennya tuh." 


"Ogep lo pada. Tuh kan gagal lagi," ucap Dodit eh Didit 
frustasi. 


"Gagal apaan lo." 
"Gagal membina rumah tangga dengan bebep Mely." 


"Najis. Lama lama gue sumpel mulut lo pakai kain bekas pel 
mau." 


"Tega amat kamu mas, aku kan butuh perhatian kamu mas. 
Kamu kok tega sih duain aku. Salah aku apa mas." 


"Korban film lo." 
"Ku menangisss...--" 


"Membayangkan betapa kejamnya--" 


"Stop stop kok malah nyanyi sih. 


"He gue udah berani nembak cewek guys," ucap Didit 
berjoget goyang mama muda 


"Aku suka bodi goyang mama muda, lanjut Galang." 
"Seryously? Dapat berapa bo?" 

ug" 

"Di terima?" Tanya Dirga. 

"Terima dong. Gue gitu loh." 

"Terhura guenya." 

"Terharu sayang," balas Satria. 

"Idih ngapain lo panggil sayang. Gue tuh masih normal ya." 
"Kemajuan yang bagus tuh. Ajarin dong gimana caranya." 
"Ntar gue kasih tau caranya." 

"Kasih tau sekarang aja." 

"Bayaran." 

"Nanti gue kasi bayaran, kalo gue udah nikah." 

"Kelaman ogep." 

"Cepetan kasi tutorialnya." 

"Oke." 


"Lang ingat le le kamu tuh udah punya pacar. Masa temen 
Aileen lo mau duain. Nanti lo di jadiin sambel kalau lo berani 


sakitin sahabatnya." 


"Nggak lah. Gue tuh udah insyaf. Cuma mau coba sekali aja 
hehe." 


"Sama aja bego." 


Galang mendekat ke Didit. 
Elang yang sedari tadi diam kini juga mendekat ke Didit. 
Nasib kelamaan jomlo tuh. 


"Kepo juga loe?" 


"Hn. Gue kan juga mau dapet cewek dengan gampang. Gue 
capek jadi bahan tertawaan karena jomlo". 


"Pertama-tama lo masih di play store," ucap Didit 
menunjukan apa yang harus mereka lakuin. 


"Kok play store sih. Kan mau nembak cewek bukan mau 
donwload apliaksi." 


"Mau berhasil nggak?" 
Mereka berdua mengangguk mengiyakan. 


"Setelah itu kalian klik pencarian terus tulis nama 
aplikasinya. Install terus mainin. Gue jamin bakalan 
berhasil." 


Elang dan Galang melongo. 
Mereka ditipu? What? 


"Gue nggak ngerti maksud loe? Loe nembak cewek di 
game?" 


Galang mengepalkan tangannya. 


"Watdepak." 


"Seandainya lo bukan temen gue. Udah gue pites loe kayak 
kutu." 


"Didit.....awas loe." 


"Maakk, tolong!! Didit di gebukin sama serigala dan burung 
elang." 


Didit berlari terbirit-birit. 

"BANGSAT...!" 

"Amjing, asww." 

"Gue nggak akan biarin lo idup tenang." 

"Ya Allah gustiii... kok aku punya temen kayak mereka.." 


Semua hanya geli melihat temennya yang bersikap 
kekanak-kanakan. 


Bego 


Deru suara motor berhenti di depan kafe milik keluarga 
Relin. 

Kafe yang mereka dekor untuk acara ulang tahun Aileen. 
Devano sengaja memilih kafe milik Relin supaya Aileen 
tidak mengetahuinya. 


"Hai ketua," sapa anak-anak melihat sang ketua tercintanya 
telah datang. 


"Bagaimana semuanya lancar?" 


"Lancar dong bos." 


"Kak aku mau ketemu Aileen dulu." 

Divan hanya membalas dengan anggukan. 

"Eh dev." 

"Ya kak?" 

"Mama sama papa aku aja yang jemput," kata Divan. 
"Hn oke kak." 


Devano dan Divan berlalu. Dan di ikuti oleh anak-anak 
AVATAR dan ALASKAR. 

Mereka memutuskan untuk pulang dulu sebelum acara di 
mulai karena ini masih sore. 


Acaranya di mulai nanti setelah isya. 


Hanya beberapa anak-anak dari THE RAIDER KING yang 
tinggal. 


Tanpa mereka sadari ada sosok 2 pasang mata yang 
memantaunya dari jauh. 


"Setelah Devano pergi, ini kesempatan kita." 
"Ck.. gue nggak sabar hancurin semuanya." 
"Begitu mereka pergi. Kita telfon semua anak-anak kesini." 


Devano yang sudah sangat tidak sabar menanti acara nanti 
malam. 
la berharap acaranya lancar dan Aileen suka. 


la telah mempersiapkan kado untuk Aileen. 
Kini Devano akan menuju rumah Aileen. Sesampai di rumah 
Aileen nampak sepi. 


Ting tong.. 


Beberapa kali Devano mencoba memanggil Aileen. Namun 
yang keluar adalah asisten rumah tangga. 


"Eh den, silahkan masuk." 

"Bi.. Aileen mana?" 

"Oh non Aileen tadi pergi den." 

"Kemana emangya bi?" 

"Katanya mau ke perpustakaan den." 

"Den mau minum apa?" 

"Nggak usah bi." 

"Ya udah bibi tinggal ya. Non Aileen bentar lagi pulang." 


"Assalamualaikum," Aileen Anindya Maswar memasuki 
rumahnya dengan pelas pelan. 


"Wa' alaikumussalam." 
"Loe dev. Kok di sini?" 


"Kaki kamu kenapa?" 
Bukannya menjawab Devano bertanya balik. 


"Hn." 
"Kenapa?" 
"Nggak apa-apa kok. Ini tadi jatuh di tangga." 


"Kamu kesini perlu apa?" Lanjutnya. 


"Ngg...aku mau ngajak kamu ke suatu tempat. Udah isya 
aku jemput dan nggak ada bantahan. Aku nggak suka di 
tolak." 


"Emang ada apa sih?" 

"Ikut aja. Aku pulang ya. Nanti aku jemput. See you." 
"Too." 

TBC. 


Typo bertebaran. 


Chapter 22 


Bugh.. 
Bugh... 


"Gue nggak akan biarin loe bahagia." 


Devano melajukan motor sportnya. 


Di kafe milik Relin tampak banyak motor yang 
mengelilinginya. Tampak di jaket yang mereka gunakan 
tertulis 

THE RAIDERS OFF DRAG 


"Gawat Lionil membawa anak buahnya kesini." 
"Bangsat.. beraninya mereka datang ke wilayah kita." 
"Kasi tau Devano sekarang dan anak-anak lainnya." 
"Keluar lo pengecut." 


"Hah lo yang pengecut. Lo nggak berani lawan Devano. Jadi 
lo bawa anak buah lo ketika Devano dan Divan tidak ada? 


Ck..sampah." 


"Kali ini Devano nggak akan bantui lo. Dan lo pada akan 
habis di tangan gue." 


"Mau lo apa sih? Nggak kapok lo pernah sekarat dan hampir 
mati di tangan kekar Divan," kata Riko remeh. 


"Gue nggak akan ganggu kalian jika kalian mau bergabung 
sama kita dan tinggalin Divan." 


"Kami nggak akan pernah ninggalin Devano atau pun Divan. 
Devano dan Divan sahabat kita. Dan sampai matipun dia 
tetep besfreng kami." 


"Lo bela cowok lemah itu? Yang nangis karena seorang 
cewek? 

Hah banci," teriak Riki yang berkhianat cuma karena iri 
dengan abangnya yang selalu mendapatkan apa yang ia 
mau. 

Ya Riko dan Riki adalah saudara kembar. Mereka sangat akur 
dan akrab. Tapi, itu dulu semenjak Riki keluar dari geng THE 
RAIDER KING dan bergabung dengan THE RAIDERS OFF 
DRAG. Karena pasal Riki selalu di bedakan dengan Riko. 


Riki selalu salah di mata ayah dan ibunya. Sedangkan Riko 
ia menjadi kebanggaan keluarga besarnya. Riki tambah 
benci dengan Riko setelah Riko lebih memilih tetap setia 
kepada Divan yang menurutnya Divan adalah orang yang 
tidak mempeduliaknnya. 


Padahal ia hanya di hasut oleh Lionil dan temannya karena 
kebenciannya membuatnya lupa akan kebaikan Devano dan 
Divan selama ini kepadanya. 


Sekarang Riko berhadapan dengan Riki. Riko memang 
marah kepada Riki tapi ia tidak akan menyakiti adeknya 


sendiri. 


Riki melayangkan pukukan kepada Riko. Riko hanya 
berusaha menghindar tanpa mau membalas. 


Jumlah THE RAIDERS OFF DRAG terlalu banyak untuk 
mereka yang hanya berjumlah 7 orang. 


Rifal berusaha menghubungi Devano dan Divan tetapi tidak 
ada jawaban. 


"Kenapa? Lo berharap Devano dan Divan akan datang? 
Nggak akan. Gue udah suruh anak buah gue yang lain 
untuk mencegat dia dijalan." 


"Lo kenapa benci sama mereka hah?" 


"sebenarnya sih yang gue mau cuma Divan. Gue mau Divan 
menderita seperti apa yang gue rasakan." 


"Kalau untuk Devano. Gue nggak ada masalah apa-apa 
sama dia. Tapi berhubung dia adek kandung Divan. Gue 
mau mereka mati di tangan gue," Lionil mengepalkan 
tangannya. Dari sudut matanya terdapat kebencian dan 
masa kelam yang beradu. 


Flasback 3 tahun lalu. 


Di sebuah rooptop sekolah terdapat dua makhkuk yang 
ganteng. 


"Nil Risa cantik ya?" 
H H n : H 
"Loe suka ya," lanjutnya. 


"Ngak. H 


"Jujur!" 

Divan terdiam 

"Kalau lo suka biar gue yang ngalah." 
"Maksud loe?" 


"Gue sama Risa nggak pacaran. Risa sahabat gue dari 
kecil." 


"Tapi lo nggak punya perasaan sama Risa kan." 
Lionil menggeleng. 

"Tapi bantuin gue dapetin Risa." 

"Ok." 


Mereka berdua terdiam. 
"Div..(merangkul tangan sobatnya) jaga Risa baik-baik ya." 


"Pasti." 


Sampai beberapa lama Divan dan Risa dekat. Mereka 
memiliki perasaan yang sama. Di sisi lain Lionil masih ragu 
melepas sahabatnya itu. Tapi ia percaya Divan pasti bisa 
jaga Risa dengan baik. 


Suatu hari pas hari kenaikan kelas terjadi hal yang tidak di 
inginkan. 


"Icha jaga boneka ini dengan baik ya. Jangan sampai 
hilang." 


"Iya Icha akan jaga boneka pemberian Ivan dengan sangat 
baik." 


"Liat Cha pemandangannya indah kan." 
"Hua...Ia indah banget.. " 

"Icha suka?" 

"Suka." 

Divan mengusap lembut pipi Risa. 


"Cha.. kok muka kamu merah. Kayak kepiting rebus 
hahaha." 


"Ih Ivan...sebel deh." 


"Ya ngambek, ya udah deh kalau kamu marah aku mau 
pulang aja." 


"Icha nggak marah sama Ivan. 
Ivan aja yang baperan." 


"Ih gemes de. Aku sayang kamu Cha." 

Divan berlari setelah mencium pipi Risa. 
"Ivan...tungguin aku." 

"Ayo kejar kalau bisa." 

"Ih Ivan...awas kalau aku dapet. Aku pitas lo." 
"Coba aja wlek." 


Divan menyebrang dan terus berlari tanpa menoleh. 
Risa yang tidak terima di cium oleh Divan mengejar Divan. 


"Aku sebel sama kamu." 


"Maafin aku ya." 
"Iya udah tapi beliin aku kue cake coklat." 
"Iya. " 


Diperjalanan pulang Divan dan Risa di hadang oleh 
beberapa anak geng motor. Divan ingin melawan namun di 
cegah ole Risa yang jumlah mereka sangat banyak. 


Risa dan Divan berlari dengan sangat cepat. 

Risa ketinggalan dan tiba-tiba mobil yang tidak sengaja 
menabrak Risa karena sang sopir tidak bisa mengindar. Risa 
berada tepat di depannya. 


Divan yang melihat kejadian itu langsung menghubungi 
pihak rumah sakit. 


Namun, tidak sampai di rumah sakit Risa menghembuskan 
nafas terakhirnya. 


Lionil dna Divan bener bener kehilangan apa lagi sang 
nenek dan kakeknya. Kedua orang tua Risa telah lama 
meninggal. 


Di pemakaman tinggal Lionil dan Divan. Kakek dan nenek 
Risa sudah pulang. 


Bugh.. 
Bugh.. 
“Gue nggak akan biarin loe idup tenang." 


Divan tidak membalas pukulan bertubi tubi dari Lionil. Ia 
menyadari ini semua kesalahannya. 


"Lo bangsat.. nggak bisa jaga Risa. Gara-gara Io gue 
kehilangan sahabat yang paling gue sayang." 


"Maaf Nil. Gue emang salah. Tapi ini kecelakaan." 


"Lo bilang kecelakan. Ha? Andaikan Io bisa jaga Risa dengan 
baik, dia nggak akan ninggalin kita." 


Flasbackk off 


Sejak kejadian 3 tahun lalu Lionil sangat tidak suka kepada 
Divan. 

Dia benci? Iya. Bahkan Lionil ingin melenyapkan Divan 
karena ia pikir gara-gara Divan sahabat yang ia anggap 
sebagai adek meninggalkannya. 

Waktu kecil, di saat semua menjauh hanya Risa yang sangat 
baik kepada Lionil. 


Kini temen Devano sudah terkapar tak berdaya. Dan Lionil 
menyuruh anak buahnya menghancurkan semua yang ada 
di sana. 


TBC 


Chapter 23 


Dijalan yang sepi Divan dan salah satu pengurus inti di 
clubnya di hadang oleh teman anak buah Lionil. 


"Mau lo apa?" 

"Nggak usah pura-pura nggak tau lo." 

"Udah.. hajar aja." 

"Dengan cekatan Divan menangkis pukulan dari mereka." 
"Oh. Jadi, kalian mau main keroyokan? Oke." 


"Halo, iya bos kita sekarang udah samperin Divan. la bos 
tenang aja." 


"Mana bos lo yang sok jago itu?" Tanya pria yang bersama 
Divan. 


"Lo nggak usah tau." 
"Palingan si bos sudah hancurin pesta Aileen." 


Mendengar itu salah satu temennya menendang pas 
mengenai dadanya. 


"Diam lo bangsat. Siapa yang suruh lo kasi tau mereka." 
"Sialan. Le mau ancurin pesta yang susah payah di susun?" 
Namun tak berlangsung lama Devano datang. 

"Kurang ajar lo hajar abang gue." 


"Ini urusannya sama Divan. Bukan sama anak bocah kayak 
lo." 


Merasa tertantang Devano melayangkan pukulan kepada 
Reymon. 


"Bacot.." 


Beberapa warga yang melihat pertarungan itu segara 
membantu dan pura-pura menelfon polisi. 


"Sjalan..cabut." 
"Pergi lo jauh-jauh dari hadapan gua." 
"Mang makasih ya udah bantuin kita." 


"Ia mas. Lain kali hati-hati ya. Mereka katanya terkenal 
sering bikin masalah," kata seorang warga. 


"Makasih pak, kami pamit." 
"Eh dek tunggu." 

"Kenapa kak." 

"Kejutan untuk Aileen ancur." 


"Bangsat. Siapa yang ngelakuin bang?" 


"Lionil dan anak buahnya." 


Tanpa sekata apapun Devano melajukan kecepatan 
motornya menuju kafe Relin. 


Sampai di tempat Devano sangat marah melihat teman- 
teman dari club pimpinan Divan terkapar karena memang 
pada saat itu di kafe hanya beberapa orang yang 
menjaganya. 

Dan melihat persiapan pesta untuk kekasihnya barantakan. 
"Bangsat..kenapa bisa jadi begini?" 


"Maaf bos, kami di hajar sama Lionil dan Riki serta temannya 
yang lain," ucap Badai sambil memegangi perutnya. 


"Maaf kami nggak bisa jaga amanah dari lo," ucap Riko 
berusaha menahan sakit. 


"Telfon anak-anak sekarang." 
CLUB RAIDER KING 


Dava: p 
Oy pada kemana sih bangsat? 


Iqbal: apaan lo kangen mnjing? 


Dava: ya enggak lah. Strawberry mangga apel. Sory nggak 
level 


Dirga: lo tuh udah kayak temen kelas Aileen. Yang kalau 
ketemu dandan mulu. 
Lipstiknya sampai 1 meter. 


Devano: bangsat cepet kesini!!! 


Divan: Riko, Badai dan temen yang lain di serang 


Iqbal: kapan bos? 


Divan: nggak udah banyak cincong. Buruan kesini di kafe 
Relin. 


ALASKAR (PENGUASA RAJAWALI) 


Devano kutu babi: woy 
Anjing, kesini cepetan!!! 


Devano: nggak ada 
pertanyaan dan Nggak lemot. 


Joshua: apaan emang? 


Leo sekeren badai: lo nggak baca? Lo begonya nggak 
ketulungan. Kata devano nggak udah banyak bacot. 


Dirga: oke. 

Bang Galang: tungguin gue 

Arga bangsat: 

Leo sekeren badai, Dito: apa loe amnjing. 
Arga bangsat: 

Leo sekeren badai: ngajak ribut nih bocah. 
Arga bangsat: sorry tuh adek gue yang mainin 
Leo sekeren badai: sialan lo. 


Devano: gue perintahkan 
lo semua cepet kesini. 
Gue nggak nyuruh lo 
pada bacot. 


Arga, bang Galang, joshua: 
gua otw. 


Devano merasa malas meladeni teman temannya di suruh 
cepet malah tinggal becandaan. 


CLUB AVATAR 


Devano: 
Bantu gue sekarang. 
Di kafe Relin. 


Rio: capcus.. 
"Dev, lo mau kemana?" 
"Gue mau samperin Lionil bang." 


"Jangan sekarang! Ini acara bagaimana? Lo mau kecewain 
Aileen?" 


"a bos kita bergerak besok aja, setelah acara Aileen 
selesai." 


"Oke. Baiki pestanya sekarang." 


"Tenang aja Dev, Relin udah suruh anak buahnya untuk 
ngerapiin semuanya." 


"Syukurlah, tapi bagaimana dengan mereka?" 
"Santuy aja bos, kita nggak apa kok," sahut Badai. 
"Maapin gue ya ini semua ulah ade gue juga." 


"Sudahlah Rik yang penting lo selamat." 


Joshua, Dirga, Galang, Leo, Arga dan hampir 200 anggota 
lainnya telah berkumpul. 


"Ada apaan Dev?" 

Arga turun dari motornya dan melihat wajah Riki. 
"Siapa yang berani lakuin ini ke kalian?" 
"Aduh...babang Riki kenapa?" Ucap Leo. 

"Di saat begini lo masih becanda njir." 

"Dev.. why?" 

"Mereka di hajar sama Lionil." 

"Kapan kita serang balik?" 

"Nanti kita susun rencana penyerangan." 

"Gue pamit dulu, mau jemput Aileen." 


"Biar kita aja yang jemput Aileen," kata Arga bersama 
Joshua. 


"Hn oke, gue percaya kan sama lo." 


Aileen tengah siap dengan dress warna pink yang sangat 
cocok dengannya. Rambut yang ia biarkan tergurai. Sedikit 
polesan bedak dan lipbalm. Sangat cantik dan serasi. Bau 
farfum yang sangat harum. 


Arga dan Joshua tiba di depan rumah Aileen dengan menaiki 
mobil Devano. 


Aileen dengan anggunnya membuka pintu. 


"Hy Leen, loe cantik." 


"Astagaaa...bidadari tak bersayap..." seketika mata Joshua 
berbinar. 


"Eh sadar bo Aileen udah punya pacar. Dan 1 lagi Aileen 
mana mau sama loe." 


"Jahat amat loe onta," kata Joshua tepat di telinga Arga. 
"Shht...sakit bego." 
"Kok kalian sih?" tanya Aileen dengan raut wajah bingun. 


"Kenapa, Leen? 
Lo berharap Devano yang jemput kan?" 


"Sama babang aja yukk." 

"Maaf Leen Devano nggak bisa jemput kamu." 
"Iya Devano lagi mem...akh .." 

Arga menjewer telinga Joshua. 

"Mata lo kenapa Ga?" 


"Ish nih anak oon banget sih. Gue kan kodein dia jangan 
kasih tau Aileen," batin Arga 


"Eh Leen bentar dulu ya gue mau ngomong sama Joshua." 


"Apaan sih lo narik-narik gue. Baju gue lecet nih baru gue 
beli tadi." 


"Cuma baju doang. Gue beliin lo kalau perlu." 


"Emang lo punya duit?" 


"Punya sih..." 

"Di bank," lanjut Arga 

"Ish bangke lo." 

"Jos rencana gue tuh mau bohongin Aileen--." 


"Bohong kan dosa. Gimana sih lo njir. Kalau Devano tau bisa- 
bisa kita di pecat jadi sahabatnya." 


"Gue belum selesai ngomong. Main potong-potong aja, gue 
udah bilang sama Devano kok." 


"Terus?" 
"Terus apa sat." 
"Terus bagaiamana nyet..gue kepo nih." 


"Makanya dengerin dulu tai. Gue sama Devano rencanain 
kita pura-pura bilang ke Aileen kalau Devano berantem 
terus dia sekarat." 


"Ngaco le, kalau Devano bener-bener sekarat bagaimana? 
kalau Devano sekarat nggak ada lagi yang traktir gue 
makan, nggak ada lagi Wifi gratis, nggak ada lagi--." 


Sebelum Joshua melanjutkan omongannya yang unfaedah 
itu Arga langsung menyumpal mulutnya dengan tisu yang 
ada di mobil. 


"Kampret loe Ga." 
"Makanya dengerin dulu penjelasan gue." 


Arga berbisik ke Joshua tentang rencana mereka. 


"Gimana?" 

"Oke ide lo bagus juga." 

"Siapa dulu dong." 

"Kalian lagi rapat atau curhat sih, lama amat." 


"Hehe nggak kok neng, abang cuma sedikit cerita masalah 
rumah tangga abang." 


"Bachott lu." 
"Leen, n..ngg.. le sabar ya." 
"Maksud le apa?" 


"Ng..gimana ya ceritanya," ucap Arga memainkan 
aktingnya. 


"DEVANO SEKARAT LEEN." 

Ucap Joshua tanpa babibubebo. 

"Astagfirullah lo bisa ngomong baik-baik nggak setan." 
"Gue nggak ngerti maksud lo berdua." 


"Maaf Leen Devano ikut pertempuran melawan para musuh 
Divan." 


"Devano sekarang diman?" 


"Jawab Ga, Jos. 
Devano dimana?" 


Kelihatan dari mata Aileen yang merah dan dari sudut 
matanya sudah berair. 


Arga dan Joshua tidak tega melihat Aileen menangis karena 
kebohongan mereka. 


"Devano ada di markas Leen." 
"Antar gue kesana." 
"Ayo Leen." 


Dengan kecepatan penuh Joshua melajukan mobil dan Arga 
yang mencoba menenangkan Aileen. 


Dalam perjalanan handphonen Aileen berdering. 
Bunda 
"Halo." 


Iskskok 


"Ia bun, Devano ikut berlelahi." 

badan 

"Nanti Aileen kabari lagi bun. Kalau sudah sampai di sana." 
Aileen nampaknya menyudahi telfon dari bundanya. 


Mereka pun tiba di depan markas alias depan kafe. 

Nampak sejumlah pot di depan yanh tertata sangat rapi. 
Meja yang terususn dan berbaris sejajar dengan taplak meja 
perpaduan warna pink dan biru muda. Sangat indah. 


"Kok kita ke kafe? Devanonya mana." 
"Arga..jawab." 


"Leen lo masuk aja kedalam." 


Aileen pun berjalan memasuki kafe yang telah selesai di 
dekorasi. Seperti di film-film yang biasa ia nonton. la 
menikmati keindahan itu. Namun, ia kepikiran Devano, 
dimana lelaki itu? Katanya ia di gudang mengapa ia di bawa 
ke kafe? 


Aileen melihat dua setan yang bersamanya kini tidak ada 
lagi. 


Aileen melihat seperti ada orang ia pun mempercepat 
langkahnya. 

Terlihat Devano yang tengah berbaring lemah. 

Aileen pun berlari dan menghampiri Devano. 


"Dev, kamu kenapa?" 
"Dev..sadar..aku disini dev. Kamu kenapa bisa seperti ini?" 


Dengan perlahan Devano memerjapkan matanya berkali 
kali. 
Dan melihat kehadiran Aileen. 


"Maafkan aku Leen." 
"Kamu nggak salah Dev, jangan kek gini dev." 


Devano menggeleng cepat tanda ia sudah tidak kuat 
menahan sakit. Tangis Aileen semakin deras bak hujan yang 
di sertai kilat. Sangat sakit jika ia harus kehilangan Devano. 
" Kamu pasti kuat Dev, bertahanlah." 


"A.k.uu punya satu per..mintaan Leen. Kaamu jangan 
pernah meneeteskan air mata lagi." 


"Aku janji nggak akan pernah nangis. Tapi kamu harus tetap 
bersama kamu." 


"Ma..a..fiin.. aku Leen." 
"Dev..dev..devano....bangun hiks." 
"Hikss..hiks...." 


Aileen merogoh ponselnya dan berusaha menghubungi 
teman dan sahabatnya. Namun, tidak ada respon dari 
mereka. 

Aileen frustasi dalam isakannya ia melihat sebuah benda 
kecil di depannya. 

la perlahan berjalan dan mengambil benda itu. Dengan 
perlahan dan masih dibarengi tangisan Aileen membuka ... 


Prang.... 
"Happy birtday sayang" 
Aileen melihat sebuah kalung yang berbentuk huruf A. 


"Maafin aku ya sayang selama ini aku udah buat kamu sedih 
dan sering kecewain kamu. Aku sayang kamu Leen. Semoga 
kamu panjang umur ya. Kami semua sayang kamu. 


Kami? 

Aileen melihat Devano sudah tidak ada lagi di tempat itu. 
Tiba-tiba lampu menyala dan semua teman, sahabat, dan 
keluarga Devano serta ayah bundanya ada disana. 


Sial tenyata Aileen di prank. 


"Happy birtday to you... 
Happy birtday to you.. 
Happy birtday happy birtday Aileen...". 


Sorak tepuk tangan menggelegar di tempat itu. Semua 
anggota geng ALASKAR , AVATAR, dan THE RAIDER KING 


juga hadir dan memberi tepuk tangan. 

"Jadi kalian cuma prank aku?" 

"Hehe." 

Semua tertawa tanpa merasa berdosa sama sekali. 


Miesyha memeluk Aileen. Begitu juga dengan ke lima 
sahabatnya. 

Aileen membalas pelukan mereka. 

"Happy birtday to you," ucap Myesha. 


"Selamat ulang tahun Aileen," ucap Rere. 
"Makasih." 

"Milad berkah putri cantik." 

"Makasih ma." 

"Yaumul milad sahabatku." 


"Selamat ulang tahun anak bunda," 
Bunda aileen mencium kening anaknya. 


"Makasih bun." 

"Semoga panjangumur dan sehat selalu sayang." 
"Selamat ulang tahun anak ayah yang cantik ini." 
"Makasih ayah." 

Aileen memeluk ayahnya erat. 


Lo devanonya kabur kemana? 
Dari balik tirai warna abu abu biru yang tergurai terdapat 


sosok pangeran dengan baju warna hitam dengan gaya 
rambut di miringkan. Sangat tampan. 


Devano membawa sebuah gitar kesayanagnnua dan 
memainkannya diikuti nyanyian yang sangat merdu. 


TBC 


Chapter 24 


Devano menyanyikan lagu bahasa inggris sangat romantis 
Can't Help Falling In Love With You 
Wise men say 

Only fools rush in 

But I can?t help falling in love with you 
Shall I stay 

Would it bea sin? 

If | can?t 

help falling in love with you 

Like a river flows 

Surely to the sea 

Darling so it goes 


Some things are meant to be 


Take my hand 

Take my whole life too 
For I can?t help 

Falling in love with you 
Like a river flows 
Surely to the sea 
Darling so it goes 
Some things are meant to be 
Take my hand 

Take my whole life too 
Forl can?t help 

Falling in love with you 
For | can?t help 

Falling in love with you 


Di sudut mata Aileen mengakir bulir bening yang lembut. la 
tidak menyangka akan mendapat kejutan seperti ini dari 
orang yang ia sayang. 


Acara malam itu sangat meriah dan hangat. 
l'm happy 


Itulah yang dirasakan Aileen. 
Duh author juga pengen kali . 


" hoamm..." 


Suara Divan yang terbangun dari mimpi indahnya. Ia 
barusan memimpikan Aileen. Divan merasa bimbang, ia 
nampak frustasi. 


"Sial cuma mimpi." 


Divan merasa tidak nyaman ia bangun dari tempat 
duduknya mengambil jaket dan meraih kunci motornya. 


"Kurasa tempat yang nyaman untuk sekarang adalah di 
markas." 


Divan menelusuri jalan yang ramai walaupun masih pagi 
sekali jalan sudah ramai mungkin mereka berangkat pagi 
karena tidak ingin berurusan dengan kemacetan jika harus 
menunggu. Entahlah itu pemikiranku saja. 


Diperjalanan Divan tidak menyadari bahwa sedari tadi ada 
yang sengaja mengikutinya secara diam-diam. 


Kacau. Ya hanya itu yang ia rasakan saat ini. 


Saat tiba di markas ia tidak melihat satupun anggota THE 
RAIDER KING. 

Pikirnya jika ia berada disini mungkin pikirannya tambah 
kacau jika temannya datang. 


la memutuskan untuk beranjak ke salah satu gudang 
belakang Markas. 

la merasa sedikit tenang disana. 

la kemudian merebahkan tubuhnya yang lelah namun, tak 
lama ia berbaring suara gemuruh motor yang sangat bising 
membuat dia terbangun. 


"Siapa sih, kok pagi-pagi begini udah bising-bising." 


Divan hendak berbaring kembali. Karena ia pikir siapa lagi 
yang membuat keributan pagi buta jika bukan anak curut 
itu. Tapi mana mungkin mereka datang secepat ini. 

Tidak mungkin, pikirnya. 


Divan mengambil handphonenya hendak menghubungi 
teman-temannya dan anggota THE RAIDER KING. Ah sial 
hendphonenya jatuh. Saat ia hendak mengambilnya sebuah 
serangan tiba-tiba mengenai bokongnya. 

la berbalik Divan kaget dengan kehadiran anggota RAIDERS 
OF DRAG yang dipimpin oleh Lionil. 


"Kenapa? Lo kaget? Tidak ada yang bakal nolongin lo." 
"Apa mau loe sekarang?". 

"Gue mau loe hilang dari dunia ini." 

"Bos, kita mau apain nih anak?" 

"Hmm." 

Lionil berdehem di susul senyum liciknya. 


Seorang anak buah Lionil tiba-tiba memukul Divan dari 
belakang. 


"Kamu..--" 
bugh.. 
Bugh... 


"Ka..kalian tau dari mana gudang ini." 


Suara Divan yang mulai serak karena sudah lemas akibat 
pukulan secara tiba-tiba. 


"Lo bodoh Div..terlalu bodoh  Hahaha,"ucap  Lionil 
menggelegar. 


"Gue..--" 

Lionil menggantungkan bicaranya 

"Gue nyuruh teman gue buat mata-matain lo." 
"Cick..loe emang licik dari dulu." 

"Kenapa lo mau mukul gue pukul njim." 


Divan terdiam mana mungkin ia memukul Lionil sahabantya 
dulu. 


"Kenapa Div.. kenapa loe masih mau jadi pengecut seperti 
dulu. Hah?" 


"Bodoh." 
"Oh jadi ini ketua the raider king, PENGECUT!! 


"Divan bangkit dan melayangkan pukulan ke wajah anak 
buah Lionil," 
Dilon yang menerima pukulan itu terbanting. 


"Kenapa Div? Lo mau buat dia ( sambil nunjuk Dilon ) mati." 
"Jaga ucapan lo." 
"Pergi dari sini." 


"Bagaimna bos apa kita buat dia sujud di depan loe 
sekarang?" 


"Shutt.." 
"Gue mau main-main dulu sama dia." 


Lionil memegang dagu Divan dan menghajarnya abis- 
abisan. 

Divan masih belum balas pukukan bertubi-tubi dari Lionil. 
Bukan karena Divan tidak bisa jika Divan ingin membalas 
mungkin Lionil akan kalah oleh kekuatan Divan yang jauh 
lebih kuat darinya. 


Selang beberapa waktu Divan nampak muali tak sadarkan 
diri dikeroyok oleh anak buah dan teman Lionil. 


"Bakar gudang ini sekarang." 
Perintah Lionil kepada anak buahnya. 


"Tapi bos--" 

"Tapi apa? Hah? Cepet bakar gudang ini sekarang!" 
"Udahlah bang bakar aja inj perintah dari bos." 
"Bagaimana nasib Divan dia bisa mati di gudang ini." 
"Dan gue nggak peduli." 

"Kalau nanti hantunya gentayangan gimana bis?" 


"Ck..dasar tolol, gua perintahkan loe buat bakar gudang ini 
SEKARANG!" 


"B...ba.ik bos." 


Dengan rasa agak takut dan gemetar anak buah Lionil 
membakar gudang yang masih ada Divan di sana yang tidak 
sadarkan diri. 


"Cabut." 


Dengan perasaan cemas Devano beberapa kali 
menghubungi Abangnya namun nihil tidak ada respon. 
la juga menghubungi semua temannya. 


TBC 


hai guys apa kabarnya nih? 

Hihi 

Semoga sehat selalu ya. Maaf ya baru update, 
soalnya habis ulangan. Duh sibuk banget. 

Maaf ya ceritanya nggak menarik. Beri saran dong 
atau kritikan supaya bisa memperbaiki kesalahan di 
masa lalu. Ups . Maksudnya kesalahan dalam cerita. 


Sampai ketemu di bagian selanjutnya 
Jangan lupa like, dan komen ya. 


Chapter 25 


Setiap orang pasti masih memiliki sifat baik walaupun sudah 
terlarut dalam keburukan. Namun, ada juga orang yang 
sudah diperdaya oleh nafsu dan sudah dipengaruhi oleh 
iblis. Begitulah dangan Lionil hatinya sudah ternodai. Yang 
dulunya dia adalah orang yang sangat baik sekarang 
menjadi sangat kejam. Ya, walaupun dia kecewa dengan 
Divan namun semuanya sudah takdir dan jika di pikir lagi 
bukan salah Divan juga kan. 


Asap mulai memenuhi gudang markas. Divan yang 
menyadari hal itu berusaha bangun namun kakinya sudah 
tidak kuat untuk berdiri. Dia mencoba melihat kesekeliling 
namun seperti ada yang menusuk matanya. Asap itulah 
yang telah membuat mata Divan menjadi panas dan perih ia 
sulit untuk membuka mata. 


Divan kembali terjatuh karena rasa sakit di bagian pahanya 
mulai menyerang, darah segar dari bibirnya mulai mengalir, 
aroma amis dari bagian perutnya sudah tercium. Bau amis 
itu ada akibat tusukan dibagian perut Divan. 

Saat itu Divan tak menyadari bahwa Lionil sedang 
memegang pisau yang sangat tajam. Dengan reflek Divan 
segera menangkis pisau itu namun pada akhirnya Lionil 
berhasil menancapkan pisau itu dibagian kiri perut Divan. 


Divan berjalan tersayap sayap berusaha menggapai 
handphonenya yang berada di depannya. Rasa sakit 
semakin dia rasakan. la tidak dapat menggapai 
handphonenya yang masih beberapa langkah dari 
hadapannya. 


Dengan tenaga yang masih tersisah Divan bersusah payah 
menggapai handphonenya. Tinggal 1 jengkal darinya. Dan.. 
yah, dia berhasil memegangnya. Pada saat dia 
menghubungi Devano, dia mengalami kesialan 
handphonenya jatuh beberapa meter di depannya. 

Divan merasa kecewa melihat hpnya jatuh, dia tidak 
sanggup untuk bertahan lagi. 

Dia berfikir mungkin jika dia mati itu adalah jalan yang 
terbaik untuknya. Supaya dia tidak akan merasakan yang 
namanya sakit hati lagi, yang namanya patah hati, dan dia 
tidak akan merepotkan orang lain lagi, dan dia senang jika 
dia mati, dia berharap bisa bertemu dengan gadis di masa 
lalunya yang tewas 3 tahun yang lalu. 

Tapi, di lain sisi Divan masih ingin melihat adek 
kesayangannya bahagia, dia tidak ingin meninggalkan 
kedua orang tuanya, dan satu hal lagi dia tidak sanggup jika 
dia pergi dia tidak akan bertamu Aileen lagi. 


Matanya semakin berat dan perih. Beberapa menit ia 
merasakan itu, Divan kembali tak sadarkan diri. 


Di lain tempat Lionil dengan teman-temannya serta anak 
buahnya tersenyum puas melihat apa yang terjadi kepada 
Divan. 


Devan yang mengetahui jika gudang markas terbakar ia 
langsung geram. la menghubungi teman-temannya dan 
agar berjaga di markas Geng Alaskar. Kemudian beralih 
memberitahukan para anggota Avatar agar segera menuju 
ke Markas Club the Raider King dan separuhnya lagi di 


perintahkan untuk ikut dengannya menuju Club The Raiders 
Of Drag. 


Di lain tempat Lionil tampak sangat senang dan bersantai 
sesekali mengisap rokoknya. Di belakangnya berdiri 
beberapa anak buah dan teman-temannya. Salah satu anak 
buahnya buka bicara. 


"Bos, bagaimana kalau Divan mati dan Devano melaporkan 
kita ke polosi." 


Lionil mendengkus kasar dan menoyor anak buahnya. 


"Dia tidak akan mengetahui kalau yang melakukannya 
adalah kita." 


"Tapi bos, Devano sudah menuju ke Markas The Raiders Of 
Drag." 


"Bagaimana dia tau kalau kita yang melakukannya?" 
"Bukankah bos sendiri yang mengirim video kepada Devan". 
"Hahaha bos bodoh.." 


"Apa yang kalian bicarakan?" 
Gertak Lionil. 


"Ng..bgak bos maksud saya.." 


"Ulangi yang loe bilang tadi, apa bos kalian ini bodoh? Hah? 
Jawab!!!" 


"Ia, eh nggak..bos." 
"la atau nggak?" 


"Ng..gak... bos." 


"Gue emang mengirim video Divan ke mereka tapi gue 
pakai nomor baru goblok." 


"Sudahlah Nil, lo fokus aja sama Devan, sekarang dia 
menuju ke Markas," kata Dylon. 


Lionil memandang tajam ke arah anak buahnya. Beberapa 
anak buahnya tidak berani menatap mata Lionil. 


Lionil berjalan mendekati anak buahnya dan mendaratkan 
pukulan bertubi-tubi sampai sang empuh meringis 
kesakitan. 


"Sekali lagi kalian ngomong begitu, kalian akan tahu 
akibatnya." 


"Sekarang kalian berlima ke Markas sekarang," 
Tunjuknya kepada anak buahnya. 


"Baik bos." 


"Dan--" 
la menggantungkan bicaranya 


"Dan yang lain tetap di sini." 


GRUB Pemuda Luknut 
Didit idiot: weh, grub apaan ni yak? 


Rafi ahmad suaminya nagita: iya kok ada loe juga sih 
Elang bangsat: nih grub baru yak? Gue kok baru tau sih 


Dirga kalem: kalian diam bisa nggak? 


Elang bangsat: nggk, kita kan nggak lagi bicara tapi ketik 
tai 


Joshua lucnut: kita lagi ngomong serius, jangan ada yang 
becanda. 


Rio tai ayam: @joshua lucnut jangan terlalu serius nanti 
sakit 


Galang fakboy: 
Didit idiot: fakboy lewat 


Galang fakboy inshaf. apa sebaiknya kita bicarakan ini di 
grub yang lain aja. Di sini penghuni grubnya pada mabok 


Joshua: ia tidak seharusnya kita bahas itu di sini. 


Raider(Devano): untuk yang lain gue udah kasi tau mereka 
pas sampai di Markas 


Didit idiot: heh nggak seru ih 

Dirga: gue bunuh loe, kalau ngak mau diam. 

Didit idiot: ampun bang Didit masih mau idup 

Dirga: ogep. 

Bara si barbar: Dev, loe sekarang dimana? 

Raider (Devano): Gue ada di markas Lionil 

Dirga buaya daratan: Dasar bego, bangsat loe kenapa nggak 


kabarin kita. Dan loe malah nyuruh kita ke Markas abang 
loe. 


Joshua luknut: la Dev, seharusnya loe panggil kita juga. Loe 
mau mati konyol disana sendirian Ogep 


Arga tampan: Sudahlah kalian jangan ribut. Dev tungguin 
kita otw kesana 


Rafi ahmad suaminya nagita: ke mana? 
Elang bangsat: kalian mau kemana? 


Didit idiot pasti mau pesta ya. Ih jahat nggak ajak-ajak 
Didit. 


Rio tai ayam: tarik sist 
Didit idiot: semongko 


Galang fakboy inshaf. bangsat. Loe kalau mau ngebacot 
jangan di sini. Kita serius, gudang dekat Club The Raider 
King terbakar. Dan pelakunya Lionil, sementara Divan di 
dalam. 


Didit idiot: ih waw. Ngeri 
Elang bangsat: kenapa nggak bilang dari tadi bambang 
Rio tai ayam: asw, gue kesana sekarang Dev. 


Raider (Devano) : gue nggak butuh kalian di sini. Gue minta 
tolong sama kalian jaga Aileen dan minta anak-anak yang 
lain untuk mencari abag gue. 


Galang fakboy inshaf. kalau masalah Aileen loe tenang aja 
Dev. Gue yang akan jagain dia sama anak anak Alaskar. 
Aileen juga sama sahabat-sahabatnya di sini 


Raider ( Devano): gue percaya sama loe Lang. 


Babang Leo: gue juga ikut jagain Aileen kok Dev. Jadi 
biarkan Joshua, Dirga dan lainnya nyusul loe kesana. 


Joshua: gue udah di jalan, nanti gue kabarin kalian lagi. Dan 
untuk yang lain gue juga udah kasi tau mereka 


Setelah percakapan itu mereka menjalankan perintah 
TBC 


Hai readers, gimana masih gaje ya ceritanya. 
Semoga suka ya. Heheh 


Chapter 26 


Di perjalanan 4 pemuda mengendarai motor dengan 
kecepatan di atas rata rata. 

Joshua tidak sengaja melihat anak buah Lionil dengan gerak 
gerik yang mencurigakan. 


"Jos lo ngapa tiba tiba berhenti di mari?" Tanya Dirga. 
"Hmm," hanya itu jawaban Joshua. 

"Celengak celenguk aja loe. Kita harus cepat susul Devano." 
"Hmm." 

"Lo nggak apaJos? Lo kerasukan setan ya?" 

Sang empu yang di tanya hanya menggeleng. 

"Gua ke sana dulu ya bentar, kalian duluan aja." 

"Eh buset tuh anak mau kemana tuh," kata Arga. 

"Aneh tuh anak." 

"Ya udah, gue duluan ya nyusulin Devano," kata Dirga. 


"Ia gue ikut lo Dir." 


"Oke gue sama Arga yang tungguin Joshua." 
"Oke bro." 


Dari balik pohon Joshua mengeluarkan ponsel dari saku 
celananya dan tampak mengetik sesuatu. 


Beberapa lama ia datang menghampiri kedua sahabatnya. 
"Dari mana aja le." 

"Iya main nyosor pergi aja," kata Arga. 

"Maaf ada panggilan alam." 

"Ih najis." 

"Jorok lo Jos." 

"Ya maap yok kita lanjutin perjalanan kita." 

"Cabut kuy." 


Sampai disana semua amarah mereka keluarkan. Mereka 
melihat Devano mengacak-acak Markas The Raiders Of 
Drag. Mereka sedari tadi tidak melihat Lionil dkk. Devano 
terus menyusuri setiap ruangan di dalam markas mereka. 


"Sial tidak ada siapa-siapa di sini." 


"ANJING.. kesabaran gue udah habis, gue mau habisin dia 
sekarang." 


"BANGSAT!! LIONIL KELUAR LOE!!" 


"Jangan sembunyi di balik batu Nil." Kata Elang 


"Eh beruang TOLOL lu. Kondisi kek gini le malah becanda. 
Nggak lucu Setan!" 


"Gue salah ucap bangsat." 

"Nggak perlu nyolot gitu njir." 

"Ogep lo pada." 

"KALIAN BISA DIAM NGGAK, BANGSAT." 


"Dev, kita tau lo khawatir sama abang lo, tapi tahan dulu 
emosi loe." 


"Gue nggak bisa nahan amarah gue sementara Divan kakak 
gue belum ketemu." 


"Ini salah gue, nggak bisa jagain abang gue." 
"Udah Devano bukan salah lo." 
"Ia kita akan bantu cari Divan sampai ketemu." 


"Len, tenang dong. Kita juga khawatir sama kak Divan dan 
Devan." 


"Gue mau nyusul Devano kesana, gue takut...gue takut 
terjadi sesuatu sama dia." 


"Gue tau lo khawatir tapi nggak mungkin gue ngebiarin lo 
kesana ngebahayain diri lo sendiri." 


"Ia benar kata Myesha, bisa-bisa lo yang dalam bahaya," 
kata Rere. 


"Leen, kita do'akan aja, semoga mereka baik-baik aja ya." 


"Entah gue masih kepikiran bagaimana kalau kak Lionil 
berusaha untuk bunuh kak Divan." 


"Lo jangan berpikiran yang aneh-aneh Leen." 


"Lebih baik kalian masuk, istirahat biar kami yang jaga dari 
sini." 


"Gue disini aja de." 
"Lo lebih aman di dalam Leen." 


"Sha bawa Aileen kekamar, tenang aja Devano gak akan 
kenapa-napa." 


"Ia kalian berlima masuk kunci pintunya dari dalem." 
"Bangsat dimana Lionil nyembunyiin Divan." 


"Gue akan cari abang gue kemanapun, gue janji nggak 
pulang kalau abang gue belum ketemu." 


"Kita akan selalu bantu lo sebisa kita Dev." 
"Gue akan datang ke rumah Lionil." 

"Kami ikut Dev." 

"Cabut." 


Suara gemuru motor mereka melaju membela jalanan yang 
tidak terlalu ramai. 

Tak butuh waktu lama, mereka telah sampai padahal jarak 
dari markas Lionil sangat jauh dari rumahnya. 


"Sepertinya si Kuda Nil nggak di dalem." ucap Arga. 


"Gue nggak percaya sebelum gue liat kedalam, bisa aja si 
bangsat itu smebunyi di dalam." 


"Gue akan masuk lewat samping." 


"Gue dan Joshua akan menyelinap masuk melalui pintu 
belakang." 


Mereka menjalankan misi masing-masing dan masuk 
dengan mengendap-endap kebetulan tidak ada orang yang 
berada di dekat rumah Lionil, jika ada orang yang melihat 
mereka bisa-bisa mereka dianggap maling. 


"Buset nih rumah serem amat, kayak rumah hantu tau 
nggak." 


"Shut diam njir nanti penunggunya dengar gimana." 


"Lo takut amat bangsat kita kesini nyari Lionil bukan nyari 
hantu, jadi lo tenang aja." 


"Tenang pala lo, hantu tuh 11,12 sama menyeramkan sama 
Lionil." 


Prang...bug.. 

"Suara apaan tuh.. jangan-jangan setannya ngamuk." 
"Njayy woi Lionil lo di dalam kan." 

"Udah Lionil enggak mungkin di dalam bengek." 
Prang... 

"Tuh denger nggak suara apa lagi noh." 


"Gue cek dulu." 


"Jangan gue takut." 

"Lo cowok apa cewek, suara gitu aja takut." 
"Di banci." 

"Enak aja lo babang lelaki sejati." 

"Yok kita liat sama-sama." 

Mereka melangkah 1..2...3... 

"Meong." (Suara kucing di balik tong sampah) 
"Anjing." teriak Elang 

"Eh kambing itu kucing bukan anjing." 

"Gue orang bukan kambing setan." 


"Eh malah ngatain gue, lo ngapain gendongan begitu kayak 
pasangan ratu dan raja aja." 


"Najis bangsat." 

"Gue kaget asw." 

"Gak udah pake ngegas bisa nggak." 
"Sory bang jago." 

"Udah samperin Devano aja de." 
"Lionil keluar lo jangan jadi pengecut." 
"Kita cari di tempat lain aja Dev." 


"Gue nggak akan pergi." 


Devano beberapa kali mencoba mendobrak pintu rumah 
Lionil namun, pintunya sangat kuat. Hal mengejutkan tiba- 
tiba kenog pintu bergerak perlahan dan pintunya pun 
terbuka. 


Mereka syok dengan apa yang mereka liat berbeda dengan 
Devano yang malah menerobos masuk dan mendorong 
paksa pintu yang belum sepenuhnya terbuka. 


"Akhh." 

"Buset kakek Sugiono," teriak Arga heboh. 
"Ehhww... ada kakek cangkul." 

"S se..se setan." 

"Diam!" 


Devano bukannya menolong kakek itu ia malah melangkahi 
dan menerobos rumah yang berlantai 2 itu. 


"Babi keluar lo." 


"Nak mau ngapain kesini," ucap sang kakek berusaha 
bangun. 


"Kakek manusia kan, bukan setan?" 
"Pertanyaan yang nonfaedah lu." 
"Kakek siapa?" 

"Kakek yang punya rumah ini nak." 


"Bukannya ini rumah Lionil." 


Belum sempat menjawab sang kakek mendapat pukulan 
dari Devano. 


"Devano udah." 

"Dimana Lionil? Dimana anda menyembuiin bangsat itu." 
"Apa maksud mu nak, kakek nggak tau nak Lionil dimana." 
"Asal anda tahu Lionil udah nyembunyiin abang saya." 
"Astagfirullah, nak Lionil kapan kamu berubah nak." 


"Anda jawab di mana Lionil sekarang," ucap Devano menarik 
kera baju pak Risman sepertinya kali ini Devano bener 
kehilangan kesadaran. 


"Benar nak Lionil udah lama nggak pulang." 


"Dev ingat kakek ini orang tua, jangan kasar sama orang 
tua." 


Devano melepaskan cengkramannya dari kera baju kakek 
itu dengan kasar. 


"Lionil semenjak mama dan ayahnya berpisah dia tinggal 
bersama kakek, Lionil dulunya anak penurut, baik dan rajin 
bekerja." 


"Tapi sekarang dia udah jarang pulang, dan hidupnya tak 
terurus, ia mempunyai musuh dimana-mana." 


Sekarang Lionil hanya pulang seminggu sekali, itupun 
sudah jarang." 


"Kakek sangat minta maaf atas segala kesalahan Lionil," 
ucap kakek Risman menerangkan dengan menyeka air 
matanya. 


"Oke kalau gitu kita cabut." 


"Tunggu nak, ini alamat apartemen yang biasa Lionil 
datangi. Kalian cari disana." 


"Makasih kek." 
"Saya pamit kek, maaf mengganggu istirahat kakek." 
"Iya tak apa-apa nak." 


Dengan kecewa Devano dan lainnya meninggalkan tempat 
itu. 


TBC 


Makasih untuk yang udah jadi readers setia aku, 
hehe 
Jangan lupa kasih jejak ya, tekan bintang di bawah 


Typo dimana-mana. 


Chapter 27 


Hampir satu jam di perjalan mereka kini hampir sampai. 
Tanpa mereka sadari, seseorang telah mengintai mereka. 
Apakah Anak buah Lionil? Oh tentu bukan. Siapa lagi kalau 
bukan ketua geng motor Street Warrior. Geng yang telah 
lama bubar kini kembali membentuk geng lagi. Dulu mereka 
terkenal geng terkuat di seluruh jagat raya. Tetapi, sebelum 
sang ketua mengalami kelumpuhan dan sebagian 
diantaranya mendekam di penjara. 


"Mereka kemana kok gue bisa kehilangan jejak sih," ucap 
Hevlar. 


Hevlar kehilangan jejak Devano dan teman-temannya. Tak 
butuh waktu yang lama mereka telah sampai ke tempat 
yang dituju. 


"Rame amat ya, kita enggak ngerayain parti kok disini. 
Kalau pun ngerayain gak bakalan ngundang kalian juga 
sih." 


"Nggak udah basa basi lo, gue tanya dimana abang Gue?" 


"Abang loe?" Menaikan bahunya acuh. 


"He, Nil lo jangan sok bego de. Kita tahu kalau Divan ada di 
dalam." 


"Kalian anak Avatar suka nuduh, gak ada bukti, ngak ada 
saksi nuduh. Kalau mau cari Divan jangan di sini. Ini tuh 
bukan tempat pembuangan." 


"Nggak mungkin lo nggak tahu, lo kan yang bakar gudang 
markas The Raider King. Pasti lo nyembunyiin Divan di 
dalam dan yang ngirim video ke Devano itu elo kan." 


"Apa buktinya kalau itu nomor gua?" 
"Kami tau loe licik." 


Lo ngak percaya? Kalau lo ngak percaya silahkan cek di 
dalam." 


"Ayo yuk ah." 
"Buruan." 
"Lo semua mau kemana, emang rumah ini punya lo semua." 


"Maksud lo apa nih, yang nyuruh kite masuk kan bos lu, 
kenapa lo ngalangin kite? Maksud lo ape?" 


"Hah maksud gue kalau mau masuk lewati kita dulu!" 
"We maju lo semua." 

"Apa lo." 

"Stoppp." 

"Aileen?" 


"Hah, Aileen kenapa lo ada di sini?" 


"Nekat juga cewek lo datang ke sini." 
"Mana kak Divan?" 


"Divan mungkin sekarang udah mati. Dia udah habis dilahap 
api dan mungkin tinggal abunya." 


"Kalian denger sendiri omongan dia kan, KURANG AJAR LO." 


"Udah jangan dengerin omongan dia, bisa aja dia bohong 
kan, mending kita pergi cari kak Divan." 


"Betul Dev, Aileen betul yang penting keselamatan Divan, 
masih ada kesempatan." 


"Hmm...cinta yang rumit, apa kalian nggak kepikiran 
mungkin saja Divan sengaja bakar gudang itu karena 
mencoba bunuh diri?" 


"Maksud lo apa?" 


"Ya..kalian pasti mengertilah setelah Divan ditinggal oleh 
Risa dia susah untuk jatuh cinta sama perempuan, ya 
emang Divan pernah pacaran setelah Risa meninggal tapi 
cintanya Divan itu cuma untuk Risa. Bertahun-tahun Divan 
coba lupain Risa dan akhirnya dia ketemu Aileen dan gue 
tahu Divan mulai buka hati lagi kepada Aileen, yang 
ternyata pacar adeknya sendiri. Mungkin karena Divan 
masih cinta sama Aileen jadi dia nekat bunuh diri." 


"Jangan ngaco lo, abang gue nggak sebodoh itu. Dan asal lo 
tahu Bang Divan udah anggap Aileen adeknya sendiri." 


"Lo yang bodoh, lo selama ini kira abang lo baik-baik saja 
padahal dia nyembunyiin rasa sakit hatinya." 


"Udah jangan dengerin kata dia, kita susul kak Divan aja 
sekarang." 


"Tapi kak Divan udah nggak ada di gudang, lo liat sendiri 
kan gudangnya ludes dan tidak ada tanda kalau Bang Divan 
ada disana." 


"Kita harus positif thinking Dev." 
"Leen kenapa lo nekat kesini?" 


"Aku nggak mungkin biarin kalian berantem di sini, yang 
penting kita cari kak Divan dulu, dan kenapa aku ada di sini 
itu karena aku kabur." 


"Leen, aku suruh Leo jemput kamu ya. Kamu pulang aja." 


"Nggak Dev, aku ngak mau pulang. Aku mau ikut kamu cari 
Divan ya." 


"Tapi...--" 
"Enggak apa Dev, aku mau bantu kamu cari kak Divan." 


"Kalau sampai abang gue kenapa-napa lo berurusan sama 
gue." 


"Ck, jadi lo ngancem gue, gue tidak takut sama sekali." 
"Yaudah cepet, kita harus cari Divan sebelum keburu sore." 
"Ayo." 

"Ayo." 

"Cabut lo." 


"Cabut,cabut." 


Mereka pergi dari tempat itu, dan menuju ke gudang markas 
The Raider King untuk memastikan apakah Divan benar- 
benar tidak ada atau ia telah diselamatkan oleh orang. 


"Kejar mereka, jangan sampai mereka lebih dulu 
menemukan Divan!" perintah Lionil. 


"Baik bos." 
"Lesgo". 
"Lesgo,lesgo." 


Mereka menghampiri rombongan Devano dan mencoba 
menghadangnya. 


Hah mereka lagi, ini pasti mereka di suruh Lionil supaya kita 
gak bisa cari Divan." 


"Ga, udah ga, kita fokus cari Divan aja. Kita gak usah 
ladenin mereka." 


"Ack." 


Setengah jalan Didit ketinggalan oleh rombongan, ia 
berhenti dan mengecek motornya ternyata bensinnya habis. 


"Ya Alloh, habis pula bensin aku. Ada-ada saja kau nih motor. 
Kau lagi." 

Dua orang anak The Raiders Of Drag datang dan 
mengkeroyok Didit. Untung saja si Didit juga pintar bela diri 


walaupun sedikit tolol. 


TBC 


Chapter 28 


Pertarungan mereka semakin sengit, walaupun mereka 
sudah terengah-engah tetapi tidak ada yang mau mengalah. 
Didit memiliki badan yang gemuk, jadi tidak akan mempang 
jika mereka berdua menghajar perut Didit yang besar dan 
kuat. 


Mereka kekwalahan karena pukulan mereka tidak 
berpengaruh kepada Didit. Sepertinya Didit memiliki ilmu 
kekebalan. Cuma butuh satu pukulan untuk mereka berdua, 
dan kini mereka sudah tidak sanggup melawan. 


Didit yang walaupun oon tapi jika keadaan seperti ini 
otaknya juga encer. 

Didit memanfaatkan kesempatan itu, ia memerintahkan 
kedua anak buah Lionil untuk mendorong motornya 
sedangkan ia memakai motor mereka. Karena tidak sanggup 
lagi melawan mereka nurut saja, jika melawan mereka pasti 
kalah. Sedangkan yang lain berhasil kabur. 


"Bagaimana nih Dev, kita teruskan pencarian atau kita 
istirahat dulu?" 


"Lebih baik kita Shalat magrib berjamaah dulu, itu disana 
ada mushollah." 


"Iya, kita shalat dulu." 

"Yok." 

"Sholat, sholat." 

"Leen, kamu shalat juga kan?" 

"Iya Dev, aku pinjam mukena di mushollah itu." 
"Oke, kamu sekarang ambil wudhu dulu disana." 
"Iya, kamu juga cepetan wudhu." 


Tanpa basa basi Aileen menuju tempat pengambilan air 
wudhu begitupun Devano yang menghampiri teman- 
temannya di tempat wudhu khusus pria. 


Ya walaupun mereka anak geng motor tetapi mereka tetap 
melaksanakan kewajiban mereka sebagai umat Muslim. 


Setelah selesai shalat berjamaah mereka memutuskan 
untuk kembali mencari Divan. 


Namun, ada yang aneh dengan Joshua. Setelah shalat dia 
lebih dulu keluar dengan tergesa-gesa. Teman-temannya 
juga tidak melihat dia keluar karena masih khusyuk dalam 
do' a-Nya. 


"Alhamdulillah." 
"Sudah shalat hati lebih tenangkan." 


"Iya, sejuk, aman damai." 


"Dev, rencananya kita cari Divan kemana?" 


"Kita ke arah timur, gue udah telpon anak-anak Alaskar dan 
anak-anak Avatar yang lain untuk berpencar." 


"Baik, Dev." 


"Bang Anton memimpin Geng The Raider King untuk 
mencari Divan ke arah barat." 


Entah siapa yang memberi petunjuk kepada mereka bahwa 
Divan ada di sekitar situ. 

Dan siapa yang menyelamatkan Divan dari kobaran api? 
Dan mengapa sikap Joshua tiba-tiba menjadi aneh? Hmm 
sebuah tanda tanya besar. 


5 gadis sedang berbincang-bincang di sebuah kamar yang 
megah. 


"Wilo, lo udah denger kabar belum?" Tanya Shiren. 
"Apa?" 

"Soal Divan." Lanjut Sheyla. 

"Belom, emang Divan kenapa?" 


"Tunggu deh kalian bahas Divan kakak Devano itukan?" 
Liora 


"Hmm iya iyalah bego siapa lagi." 
"Oo itu gue udah tahu, Divan hilang kan." 


Wilona kaget mendengar kabar bahwa Divan hialng. 
Sedangkan Shiren hanya nampak biasa aja. 


"Lo berdua nggak bercanda kan?" 

"Ya enggaklah Wil, ngapain juga kita bercanda." 

"Lo tahu Rhen?" 

Shiren tersenyum licik, "Nggak gue juga baru tahu." 
"Terus kejadiannya gimana sih? Kenapa bisa hilang?" 


"Gue juga ngak tahu de. Tapi gue gak sengaja denger 
pembicaraan anak-anak Avatar kemarin kalo Divan kan ke 
gudang markasnya mereka terus ada yang bakar gudang 
itu. Gudang itu habis terbakar tapi tidak ada tanda-tanda 
soal Divan." 


"Kok bisa ya, kasihan Divan. Gue jadi sedihhh." 


"Divan kemana ya semoga dia nggak kenapa-napa." Ucap 
Wilona berhasil membuat keempat orang di dekatnya 
melongo. 


"Kok ekspresi lo gitu sih Wil, lo kayaknya khawatir banget 
sama Divan, atau jangan-jangan lo udah suka ya sama dia 


"Ihh apaan sih kalian gue tuh cuma cinta dan sayang sama 
Devano." 


"Serius lo, hmm." Kata Shiren menyelidik dengan senyum 
licik. 


"Iya gue..gue serius." 
"Semoga aja Divan ngak kenapa-napa." Batinnya. 
"Ferfect." 


"Lo barusan ngomong apa Ren?" 


"Gue nggak ngomong apa-apa, cuma perasaan lo." 
"Hn." 
"Meraka nggak boleh tahu rencana gue." Batin Shiren. 


TBC 


Chapter 29 


Pencarian terus dilakukan, namun cuaca tiba-tiba berubah 
menjadi mendung. Hawa di sekitar menjadi sangat dingin 
dan hujan pun kini telah turun. 


"Macam mana pula nih, hujan dah turun." 


"Nggak mungkin kita lanjutin pencarian kalau hujannya 
nggak berhenti." 


Rasa capek dan ngantuk terpampang jelas dimata dan 
wajah mereka. 

Mereka memutuskan bertedu di sebuah tenda yang telah di 
bangun para petugas. 

Sementara Devano berdiri jauh dari tenda tanpa alat teduh. 


"Liat tuh Devano, hujan-hujanan disitu." 
"Kita samperin Devano aja kasihan dia." 


"Kalian di sini aja ya, gue sama Aileen mau nyamperin 
Devano." 


"Eh tunggu dulu pakai jas hujannya dulu." 


Aileen dan Arga memakai jas hujan dan menemui Devano. 


"Hati-hati Leen, tanahnya licin." 

"Iya," 

"Dev, Dev." 

"Devano, kamu pakai payung ini." 

"Aku nggak butuh payung Leen." 

"Dev, nanti kamu sakit." 

"Dev jangan keras kepala gitu, lo pakai payung ini." 
"Gue bilang nggak mau." 

"Tapi..." 

"Dev kita ke tenda sekarang hujannya sangat deras." 


"Leen, pliss jangan paksa aku, aku nggak mau pergi dari 
tempat ini sebelum aku tahu kabar Bang Divan bagaimana." 


Devano menghempaskan payung itu, Aileen tidak menyerah 
dia mengambil lagi payung itu dan memayungi Devano. 


"Kalau lo nggak mau ke tenda Dev, nggak apa-apa 
setidaknya lo pakai payung ini supaya lo nggak sakit." 


"Gue nggak peduli, gue sakit atau nggak yang sekarang gue 
pikirkan hanya abang gue. Bagaimana kalau mama gue 
tahu, pasti dia sangat syok." 


"Kita semua juga khawatir Dev, tapi kita nggak mungkin cari 
kak Divan sementara hujan deras dan berkabut, jalan aja 
kita nggak tahu." 


"Tapi gue nggak mau kehilangan abang gue." 


"Nggak akan Dev, Divan masih bersama kita," ucap Arga 
menenangkan. 


"Gue pokoknya mau cari Divan, kita nggak ketemu sama 
Divan kalau kita berdiam diri." 


"Aku ikut." 
"Nggak, Leen kamu balik ke tenda." 


Belum sempat Aileen membuka bicara Arga memberi isyarat 
agar Aileen kembali ketenda dan bergabung dengan yang 
lain. Aileen mengerti dan kembali ke tenda. 


"Kenapa Leen?". 

"Kalian bisa susul Devano kan?" 

"Oke, lo tenang Leen." 

Dirga dan Leo segera menyusul Arga dan devano. 
"Devano, hujannya semakin lebat, sebaiknya kita pulang." 
"Lo pulang aja, gue tetep di sini." 


"Tapi kita nggak tahu Dev, apa Divan ada di sekitar sini atau 
nggak." 


"Tapi gue dapat informasi kalau ada yang menyelamatkan 
Divan dan membawanya ke sekitar sini." 


"Mungkin aja infonya salah Dev." 
Devano menaikan satu alisnya 


"Bisa jadi kan mereka susun rencana seperti ini, mereka 
ngasih info salah untuk mengulur waktu kita." 


"Gue kepikiran kalau ini semua bukan sepenuhnya ulah 
Geng The Raiders Of Drag. Kalian mikir gak sih? Coba deh 
inget-nget." 


"Iya iya... kok gue juga berfikir ada yang aneh gitu." 
"Sepertinya Lionil gak sepenuhnya salah." 

"Maksud lo? Lo bela bangsat itu hah?" 

"Bukan gitu maksud gua, sepertinya ada pihak ketiga." 


"Kalau lo mau tahu Dev, sekarang kita balik ke tenda dan 
bicarakan masalah ini ke anak-anak yang lain." 


Mereka berjalan merangkak pulang karena kabut semakin 
tebal hampir semuanya tak nampak. 


Kini mereka telah sampai di depan tenda. 
"Devano, kamu nggak kenapa-napa kan?". 
"Hn, aku baik-baik aja Leen." 

"Guys gue mau ngomong sesuatu." 
"Kenapa Ga?" 

"Kita udah di bohongin." 

"Maksudnya gimana sih?" 


"Pertama, kita salah info. Seharusnya kita nggak ke sini. 
Kedua, ada pihak ketiga yang mencoba mengelabuhi kita." 


"Dan maksud lo bukan Lionil yang nyembunyiin Devano?" 


"Yap, Lionil emang ngeroyok Divan terus ngebakar gudang 
markas tapi setelah itu, mereka nggak tahu apa-apa lagi." 


"Betul juga karena kemarin Gua kan nggak sengaja denger 
pembicaraan anak-anak buah Lionil katanya gini 'bos, kira- 
kira si Divan kemana? Kan waktu kita tinggalin tuh bocah 
dia dalam keadaan tidak sadar katanya gitu." 


"Iya terus Lionil juga bilang kalau beberapa anak buahnya 
datang tuk mastiin saat gudang belum abis terbakar, Divan 
udah nggak ada. Katanya gitu sih, gue nggak terlalu 
denger," ucap ciwi-ciwi yang ikut mencari Divan. 


"Apa ada sangkut pautnya dengan Geng Hevlar?" 
"Siapa Hevlar?" 


"Hevlar, gue juga nggak tahu. Cuma Divan pernah cerita 
soal Hevlar." 


TBC 


Hehe maaf ya typo dan nggak nyambung 

Kalau misalkan banyak yang komen nggak suka, aku 
akan ganti cerita ini. 

Butuh saran dan kritikan. 


Chapter 30 


"Pa," panggil mamanya Devano. 
"Kenapa kok mukanya cemas gitu?" 


"Mama kepikiran Devano sama Divan. Mereka dari kemarin 
nggak ada kabar." 


"Anak-anak itu selalu begitu, tenang aja ma kayak nggak 
tahu aja sifat anak-anak kalau udah ngumpul sama 
temannya lupa pada kita." 


"Tapi paa ... walaupun Devano dan divan enggak pulang ke 
rumah setidaknya dia selalu ngabari Mama." 


"Coba papa telpon mereka." 
"Nggak diangkat." 

"Coba telpon teman-temannya." 
"Iya ma ini papa mau telpon." 
"Gimana?" 


"Nggak ada yang angkat telpon papa ma." 


"Oo Aileen, dia pasti tahu kemana Devano." 
"Aileen, Aileen, nomor Aileen mana ya." 


Kedua orang tua itu berusaha menghubungi Aileen tetapi 
tidak ada jawaban. 


"Gimana nih pa, hujannya deras sekali." 

"Ma tunggu de, kayak ada orang di luar." 

Suara deru motor yang sangat bising membuat telinga sakit. 
"Anak geng motor pa. Itu pasti teman-teman Divan." 


"Maa ... jangan langsung buka pintu, lihat mereka mukanya 
kayak marah gitu." 


"Tapi apa tujuan mereka kesini pa, hujannya sangat deras 
apa mereka bawa kabar soal anak-anak?" 


"Nggak tahu ma, tapi kelihatannya mereka bukan anak baik- 
baik." 


"Tuan, maaf." 
"Kenapa bi?" 
"Kata mang Ucup ada geng motor yang maksa masuk." 


"Siapa mereka bi? Dan apa tujuan mereka kesini? Apa 
mereka teman-teman Divan atau Devano?" Tanyanya 
berturut-turut. 


"Maaf, bibi juga kurang tahu Bu." 


"Pa... gimana nih, mama takut." 


"Tenang aja, ada papa." 

"Woii keluar lo." 

"Woi buka pagarnya, jangan sembunyi di dalam." 

"Pa ... sebaiknya jangan keluar dari jauh saja sudah seperti 
singa yang siap menerkam mangsanya," ucapnya dengan 
ketakutan. 


"Gak, mereka belum tahu siapa papa." 


Dengan beraninya papa Devano keluar dan menghadap 
anak-anak The Raiders Of Drag. 

Pada saat itu Lionil tidak ikut, karena sudah pasti orang tua 
Divan mengenalinya. 


"Akhirnya ada nyali juga lo." 
"Nggak sopan bangat sama orang tua," celetuk mang Ucup. 
"Apa lo, punya nyali lo sini hajar gua" 


"Eh, kalian mau apa ke sini? Saya nggak sudi nerima tamu 
seperti kalian." 


"Hahaha ... dasar tua bangka belum tahu kita siapa." 
"Emang apa urusannya sama saya?" 

"Paa jangan ngelawan." 

"Tenang aja ma, papa bisa kalau cuma ngelawan mereka." 


"Sombong amat lu, tapi kita sebenarnya sih nggak mau 
lawan orang tua, takut sekali hajar langsung masuk rumah 
sakit, terus maaf ya pak nanti bapak mati." 


"Kurang ajar, beraninya mengatain saya begitu. Kalian 
nggak di ajarkan sopan santun sama ornag tua kalian ya." 


"Sopan santun? Kita geng anak motor nggak ada yang 
namanaya sopan santun." 


"Belum tahu aja siapa bos saya," celetuk mang Ucup. 


"Gini pak, sebelum berantem sama saya ya, saya kasi tau 
dulu, ini sih berita duka ya jadi siap-siap jantungan." 


"Pergi kalian dari sini sebelum saya usir paksa kalian." 


"Kami juga mau pergi kok, tapi ingat ya anda nggak akan 
pernah ketemu anak kesayangan kalian lagi." 


"Maksud kamu apa? Anak saya dimana? Kamu apakan anak 
saya?" 


"Ibu jangan khawatir mereka akan pulang kok tapi ...." 
"Tapi apa?" 

"Tapi dengan keadaan tidak bernyawa." 

"Jaga ucapan kalian." 

"Ayo cabut." 


"He saya belum selesai bicara. Saya tanya dimana anak 
saya? Kalian apakan mereka?" Teriak sang Mama histeris. 


"Paa ... Divan dan Devano pa." 
"Mereka anak yang kuat, papa yakin mereka baik-baik aja." 


"Mang Ucup cari tahu keberadaan mereka." 


"Baik pak," hormat mang Ucup. 


Tanpa basa basi kedua orang tua itu langsung 
mempersiapkan diri dan menuju ke salah satu tempat 
dimana Divan dan Devano sering mengunjunginya. 


Rasa cemas semakin menjadi ketika ia mendengar info dari 
para tetangga bahwa telah terjadi tawuran di salah satu 
taman dekat sekolah SMA Rajawali ya tepat didekat tempat 
bersekolah anaknya. 


Setengah jam di perjalanan ia mendapat beberapa pesan 
dari Devano. Devano tidak tega jika harus melihat kedua 
orang tuanya cemas maka ia terpaksa berbohong dan bilang 
ke mereka bahwa Divan abangnya baik-baik saja. 


Perasaan sedikit lega dan senang jelas terpampang di wajah 
dan kedua mata mereka. Senyuman mereja telah kembali 
walaupun begitu mereka tetap mewanti-wanti hal apa yang 
terjadi pada kedua putranya. 


Tidak ada orang tua yang tidak khawatir ketika putra 
putrinya mendapat musibah. 


TBC 


Maaf membuat pembaca bosan dengan cerita saya. 
Jika ada saran saya siap menerimanya. 


Chapter 31 


"Halo, ya gimana keadaanya sekarang?" 

"Dia masih belum sadarkan diri." 

"Terus pantau dia, jangan sampai dia sadar dan melarikan 
diri." 

"Baik." 


Dari balik topengnya dia menunggingkan sebuah senyum. 
Sebuah senyum yang susah untuk di artikan. 


"Rencanaku berjalan dengan lancar. Huh kalau gue nggak 
bisa dapatin adeknya setidaknya kakaknya bisa ku miliki." 


Dia berjalan melenggang pergi sambil menghentak- 
hentakan kakinya. 

Bahunya dia naik turunkan seperti anak SD yang 
kegirangan. 


Beberapa menit kemudian, sang lelaki tampan, berkulit 
putih, dengan postur tubuh yang dapat dikatakan sempurna 
itu terjaga dari tidur panjangnya. 


Dengan lemah ia membuka perlahan-lahan kedua matanya 
hingga kesadarannya penuh. Lelaki itu berusaha bangun 
namun ia kembali terbaring. la memegang perut bekas 
tusukan yang telah di perban itu. 


la berusaha bangun dengan berpegangan dengan dingin. la 
merasakan sakit di sekujur tubuhnya. 


Seseorang nampak membuka pintu dan berjalan 
menghampirinya. 


"Udah sadar nak." 
"Siapa kamu? Diamana ini? Kenapa saya bisa ada di sini?" 


"Nanti saya jelaskan nak, tapi tunggu tanganmu sembuh 
dulu." 


"Bukannya anda ini adalah salah satu anak buah Lionil? 
Kenapa anda menolong saya? Apa mau anda?" 


"Ia saya anak buah Lionil, tapi saya melakukan itu demi 
membalas dendam saya, kini dendam saya telah 
terbalaskan, dan mulai saat ini saya tidak bekerja lagi 
dengan Lionil." 


"Balas dendam? Akhh." 


"Jangan di paksakan nak, lebih baik kamu istirahat nanti 
saya bawakan makanan." 


"Tapi anda belum jelaskan ke saya, apa sebenarnya tujuan 
anda membawa saya kesini?" 


Divan merasa frustasi karena tidak ada respon lagi dari 
mantan anak buah Lionil. 


"Apa yang sebenarnya terjadi setelah kejadian yang 
membuat gue nggak sadarkan diri." 


Divan tetap berusaha berdiri walau dengan keadaan tidak 
berdayanya. Tanpa ia sadari ia di perhatikan oleh orang tadi. 


"Saya akan membebaskan kamu dari sini, tapi sebelum itu 
saya izinkan saya merawatmu dulu, ini janji saya kepada 
almarhum ibu kandungmu," batinnya. 


"Aku merasa banyak sekali rahasia yang tidak aku ketahui." 


Setiap hari adalah hari yang baru. Jadi jangan terpaku pada 
masa lalu, maka melangkahlah ke depan. Nikmati apa yang 
kau miliki hingga hari ini. Selamat pagi. 


Brumm...brumm... 


Suara deru motor membuat para pedagang pasar menoleh 
dan bergidik ngeri. 

Tak lain adalah ulah para anggota STREET WARRIOR. 

Geng motor yang dulu bubar kini kembali membuat ulah. 
Mereka memaksa para pedagang untuk memberikan uang 
kepada mereka, jika mereka melawan dan tidak memberikan 
mereka uang semua barang dagangannya di obrak abrik tak 
hanya itu mereka juga tak segan-segan menghajarnya. 


"Serahkan uangmu sekarang, kalau kamu masih mau 
berdagang di tempat ini." 


"Maaf, penghasilan saya hari ini tidak banyak, kalau saya 
berikan semuanya kepada kamu saya mau biayai anak-anak 
saya pake apa." 


"Jangan banyak bantah, serahkan saja uangmu pada bos 
kami." 


"|... ini cuma segitu yang saya punya." 
"Yaelah gini doang ini sih cuma cukup untuk beli permen." 


"Tapi dagangan saya belum laku, dari tadi baru beberapa 
yang beli." 


"Jangan bohong lo, anak buah gua liat kalau lo udah banyak 
dapat duit." 


"Beneran saya sudah nggak punya uang." 


"Cuih... cari uangnya kalau nggak dapat buang aja semua 
barang dagangannya." 


"Baik bang." 


"He ... diam kalau lo melawan gue bikin lo masuk rumah 
sakit." 


"Awas ya jangan sampai ada yang lapor polisi, kalau kalian 
lapor polisi kita akan memperlakukan kalian lebih dari ini." 


Salah satu anggota Street Warrior menggeledah barang- 
barang pemilik dagangan tersebut dan mendapat uang dari 
sepatu sang pedagang yang ia selipkan dan 
memberikannya kepada Hevlar. 


Hevlar tersenyum sinis, "bisa-bisanya lo bohongin gue, lo 
mau gue kasi pelajaran." 


"Emang lo pinter bang?" Tanya Ipin polos. 


"Maksud lo apa tanya gitu ke gue?." 


"Kan lo bilang mau kasi dia pelajaran? Emang mau kasi 
pelajaran apa, matematika? Senibudaya? Kok gue baru tahu 
kalau lo seorang guru." 


Gaga menoyor kepala Ipin. 
"Dasar bego, kalau nggak tahu mending diam." 


"Ya ... Pin kan ngak tahu." 
"Makanya diam." 


"Kalau Ipin diam nanti dianggap mati, kalau dianggap mati 
nanti di kuburin. Nasib gue gimana? Gue belum siap di 
tanya sama malaikat?" 


Semuan menatap Ipin sebal. Sedangkan Hevlar masih 
menghajar para pedagang itu. 


"Bangun lo. Jangan pernah meremehkan gue. Gue adalah 
penguasa daerah ini, kalau lo pada lupa." 


Mereka hanya bisa pasrah, uang mereka di rampas, barang 
dagangannya juga di hancurkan. 


TBC 


Chapter 32 


sekolah mulai tampak sepi karena para siswa telah pulang. 
Aileen berjalan di koridor seorang diri, dan tersenyum kecut 
melihat suasana yang berbeda. la memutuskan untuk 
pulang belakangan karena ingin menenangkan diri. 


Tanpa ia sadari seseorang yang ia kenal tengah di cegat 
oleh tiga orang pria dewasa salah satunya membawa 
senjata tajam. 

Sekilas ia memastikan wanita itu adalah Wilona. Aileen 
dengan sigap berlari dan menendang salah satu preman 
yang berambut gonrong. Tanpa persiapan untuk melawan 
preman berambut gonrong pun terkulai dan menjatuhkan 
pisau yang sedari tadi di genggamnya. 


Satu orang diantaranya melawan Aileen dengan kuda-kuda 
pertahanan yang kokoh. 

Aileen dengan gesit menangkis segala serangan dari 
mereka. Pukulan demi pukulan preman yang berambut yang 
diikat hampir dikalahkan oleh Aileen. Sementara preman 
yang memiliki postur tubuh yang pendek menyekap Wilona 
agar Aileen mengalah dan tidak berani melawan lagi. 


Penglihatan Aileen beralih menatap Wilona yang merintih 
menahan sakit akibat cengkraman yang kuat dari sang 
preman. Melihat itu preman berambut gonrong berdiri 
mengambil pisau yang jatuh dan melayangkan ke arah 
Aileen. 


Wilona yang melihat itu menjerit, "Aileen dibelakang." 


Aileen menahan pisau itu dengan tangannya yang 
dilayangkan oleh preman itu. Akibatnya, meninggalkan luka 
ditangan Aileen dan dengan gesit Aileen merampas pisau 
itu lalu membuangnya ke semak-semak. 

Namun, tanpa di sadari oleh Aileen dan Wilona ada preman 
yang datang dari arah samping dan memukul Aileen dengan 
kayu. Aileen yang tidak siap menahan serangan hanya bisa 
pasrah karena pukulan tepat mengenai kepalanya. 


Wilona meminta bantuan polisi dan warga pun berdatangan. 
Mereka mencoba melarikan diri tapi polisi lebih dulu 
mengepung mereka. 


Aileen yang berusaha kuat dan menahan sakit pun terkulai 
lemah. Wilona mendekat dan meminta maaf lewat isyarat 
mata yang dilayangkan kepada Aileen karena tidak kuat 
berkata-kata melihat apa yang sudah Aileen korbankan 
kepadanya. 


Tak lama mobil ambulans pun datang dan membawa Aileen 
kerumah sakit. Wilona juga setia mendampingi Aileen dan 
berusaha mencerna baik-baik kejadian tadi adalah 
kesalahannya. 


"Wilo, minta maaf, Leen." 
"Tidak apa-apa Wilo, ini bukan salah kamu, ini ujian." 


"Kamu harus kuat, Leen. Ini salahku." Lirih Wilona. 


Dengan senyuman yang mengembang Aileen mengatakan, 
"tidak masalah, seorang teman yang baik harus membantu 
temannya yang kesusahan." 


Wilona tertegun mendengar jawaban dari Aileen. 


"Aku terlalu jahat untuk di sebut teman," lirihnya berusaha 
menahan tangis. 


Sampai di rumah sakit Aileen segera dibawa menuju ruang 
UGD. 


"Bagaimana jika Devano tahu, dia pasti sangat marah 
padaku," ucap Wilona bermonolog. 


Di tempat lain Devano tengah berfikir panjang bagaiamana 
caranya ia menyelamatkan abangnya keberadaannya saja ia 
tidak tahu. 


Arga yang mendapat kabar dari Wilona bahwa Aileen di 
rumah sakit menghampiri Devano dengan canggung. 


"Dev, gua mau ngomong." 


"Kalau nggak penting gak usah dibicarakan," suara Devano 
meninggi. 


Arga berdiri dan memberi isyarat untuk Devano agar 
mengikutinya. Devano bingun mengapa sikap Arga seperti 
orang kerasukan. Lebih banyak diam dan malah meminta 
Devano mengikutinya. 


Arga menaiki motornya dan diikuti beberapa anggota Avatar 
yang masih berada disana. 

Arga dan Dirga serta yang lainnya enggang menceritakan 
semuanya pada Devano karena pasti itu akan menambah 
beban pikiran Devano. 


Arga berhenti di depan sebuah rumah sakit. Devano 
mengerutkan keningnya bertanya kenapa ia dibawa kesini? 
Siapa yang sakit? Pertanyaan di otaknya menggebu. 


Arga berjalan cepat mendahului Devano. Sampai di depan 
ruang UGD, Devano melihat anak-anak Avatar dan Alaskar 
telah berkumpul disana. 


"Bilang ke gue siapa yang sakit?" 
Hening 
"Mengapa kalian tidak menjawab?" 


Lagi-lagi hening tidak ada yang berani menatap ataupun 
menjawab Devano. 


"BANGSAT...gue tanya sekali la .... " 


Belum sempat Devano melanjutkan ucapannya Wilona 
keluar dari ruang UGD dan menemui Devano. 


Devano semakin bingun mengapa Wilona bisa bersama 
mereka? 


"Dev, maafin Wilona, Wilona tahu Wilona salah." 
"Maksud kamu?" 


"Aileen kena pukukan preman karena kecerobohan aku," 
jawab Wilona menunduk. 


Hati Devano teriris, ia meremas baju yang ia kenakan. 
Mengapa orang-orang yang ia sayang selalu terluka. Ia 
merasa tidak becus menjaga mereka. 


"Maafin aku, Dev," suara Wilona parau. 


Tak tahu harus menjawab apa Devano hanya bisa menahan 
amarahnya. la tak tahu siapa yang harus ia salahkan. la 
sakit, benar-benar sakit. 


Tak lama kedua orang tua Aileen datang dengan kecemasan. 
Devano menunduk saat ayah dan bunda Aileen berjalan 
kearahnya. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?" 
"Maafin aku bun, aku nggak bisa jaga Aileen." 
Bunda Aileen menatap Devano sayang. 


"Kamu memang tidak bisa jaga Aileen, jika Aileen berada di 
dekat kamu ia selalu mendapat masalah," itu suara ayah 
Aileen. 


"Maaf yah, saya tahu salah." 


Ayah Aileen mengalihkan pandangannya. la sadar ia tidak 
bisa menyalahkan Devano. 

Ayah Aileen beralih ke pintu UGD di susul oleh bunda 
berharap anaknya cepat sadar. 


Dengan berat hati Wilona mendekat ke arah ayah, bunda 
Aileen. 


"Om sama tante jangan salahkan Devan, saya yang salah, 
karena pada saat kejadian saya yang bersama Aileen. Aileen 
begini karena menyelamatkan saya dari para preman 


Saya tahu tan, saya memang jahat pada Aileen, namun 
Aileen dengan senang hati selalu membantu saya. Saya 
malu pada Aileen yang begitu baik, saya malu pada Aileen 
yang rela terluka demi teman, sahabat dan orang yang ia 
sayang. Andai ada orang terbodoh di dunia ini, mungkin 


saya lebih bodoh dari dia karena membenci orang yang 
begitu tulus kepada saya. Jika ada ornag yang di salahkan 
atas kejadian ini, itu saya," kata Wilona dengan bergetar. 
Rasa penyesalan yang begitu dalam terlihat dari mata 
Wilona. 


Bunda Aileen menarik Wilona kedalam pelukannya. la tahu 
dalam diri Wilona itu tertanam jiwa kebaikan. Namun, 
mungkin saja selama ini Wilona kurang mendapat kasih 
sayang. 


Anak-anak Avatar dan .. tercengang melihat apa yang 
Wilona lakukan. 


"Itu beneran Wilona kan?" 
"Wishh ... Wilona udah beneran berubah ya." 
"Shut ... kalian kalau nggak tahu mending diam aja." 


Dokter yang menangani Aileen berjalan menuju mereka dan 
mempersilahkan mereka masuk. 
Kedua orang tua Aileen benar-benar khawatir jangan lupa 
Devano juga sangat mengkhawatirkan kekasihnya itu. Ia 
sangat takut kehilangan Aileen. 


"Jangan pernah tinggalin aku Leen." 
Wilona pov 


Aku akan membalas kebaikan kamu Leen. 
Aku tidak akan membiarkan orang lain menyakiti kamu. 
Tenang Leen, semua akan baik-baik saja. 


Wilona menatap Aileen dari luar ruangan tempat Aileen 
terbaring dengan rasa bersalah. 


TBC 


Gimana guys alurnya bagus nggak, hehe 
Atau ngebosanin nih. 


Jawab dong di kolom komentar. 


Jangan lupa vote ya suapaya aku makin semangat 
postnya 


Chapter 33 


Aileen menatap jendela rumah sakit tanpa ekspresi. Setelah 
satu hari yang lalu tidak sadarkan diri. 


Aileen menoleh saat pintu kamar rumah sakit dibuka dan 
nampaklah seorang laki-laki yang tampan sedang 
tersenyum manis kepadanya. 


Devano berjalan mendekat dan duduk di dekat Aileen. 


"Bosan ya di kamar terus?" Aileen hanya mengangguk tanpa 
membuka suara. 


"Ke taman mau?" 
"Mau." 


Di taman rumah sakit Aileen banyak bercerita pada Devano. 
Di satu sisi Devano sangat senang karena Aileen sudah 
sadar dan sore nanti sudah boleh pulang. Tapi, di sisi lain 
Devano merasa buntu karena belum mendapat titik terang 
dimana keberadaan Divan. 


"Dev, ice krim," tunjuk Aileen. 


"Mau?" Aileen mengangguk. 


"Eh tapi jangan de ya? Kamu kan nggak dibolehin makan 
yang ada esnya." 


"Tapi aku pengen," rengek Aileen. 
"Yaudah aku beliin. Tunggu di sini ya." 
"Rasa coklat ya." 


Devano memesan satu ice krim rasa vanilla dan satu lagi 
rasa coklat lalu membayarnya. 


"Nih." 
"Makasih, sayang deh." 


"Mm jadi kalau nggak dibeliin ice krim nggak sayang gitu 
sama aku." 


"Enggak." 
"Kok gitu?" 
"Biarin" 


"Jadi kalau ada cowok lain ngasi kamu ice krim kamu 
langsung sayang sama dia." 


"Mungkin." 
"Terserah kamu de." 
"Ngambek ya? Hahaha becanda doang sayang." 


"Manis banget sih." 


"Apa?" 

"Nggak, ice krimnya manis." 

"Oh, kirain aku hahaha." 

"Pede amat nih cewek gue." 

"Iya kan kenyataan." 

"Cobain de ice krim rasa vanilla punya aku." 


"Nggak mau ah. Aku tuh sukanya cuma rasa coklat sama 
strawberry." 


"Cobain dulu, pasti suka," Aileen mencicipi ice krim rasa 
vanilla milik Devano. 


"Hmm Da. 
"Enak kan?" 


"Biasa aja sih, lebih enak rasa coklat. Gantian cobain ice 
Krim rasa coklat punya aku." 

"Rasanya juga biasa aja. Kamu tahu nggak Leen semua ice 
Krim itu rasanya sama aja, hambar." 


"Rasanya manis-manis aja kok?" 

"Iya hambar kalau makannya nggak sama kamu." 
"Itu mah kata-kata buaya." 

"Oo ... jadi maksud kamu aku buaya?" 


"Itu yang bilang kamu sendiri ya. Aku cuma bilang kata- 
katanya doang yang sama." 


"Gue gigit loe lama-lama." 


Wilona berjalan seorang diri menuju supermarket yang tak 
jauh dari rumahnya. 

Sampai di supermarket ia mengambil beberapa ice krim, 
dan cemilan lainnya. Setelah dirasa sudah cukup ia kembali 
ke kasir dan membayarnya. Usai membayar belanjaannya 
Wilona memutuskan untuk pergi ke sebuah tokoh buku dan 
membeli 10 buku cerita untuk anak-anak. 


Wilona menuju gang kecil yang tampak gelap namun ia 
tidak merasakan takut sama sekali. Butuh waktu 7 menit 


berjalan ia telah sampai di sebuah rumah yang kumuh dan 
kecil. 


Wilona disambut dengan senyum hangat dari pemilik 
rumah. 


"Kak Wilona, ayo masuk kak." 


Wilona masuk mengikuti anak lelaki yang kira-kira berumur 
10 tahun itu. 


"Kak, ngapain tengah malam kesini?" 


"Kakak kan sudah janji akan belikan kamu dan adik-adik 
kamu buku." 


"Maaf ya kak ngerepotin." 
"Nggak kok, enggak sama sekali." 


"Ada tamu toh," suara wanita paruh baya duduk di dekat 
Andi. 


"Kenalin kak, ini ibu aku." 


Wilona dengan senang hati dan tanpa ragu mencium tangan 
wanita itu. 


"Saya wilona bu, saya kesini berniat mengajarkan Andi 
matematika." 


"Ini kakak yang kamu ceritakan yang sering kasi kamu ice 
krim?" 


"Iya bu, kak Wilona baik banget sama aku." 

"Kakak bawain ice krim kesukaan kamu lo." 

"Serius kak? Makasih ya." 

"Maaf nak ngerepotin." 

"Tidak apa-apa ko bu. Oo iya Thalia dan Tania mana?" 
"Oo mereka udah tidur kak." 

"Ya padahal kakak bawa sesuatu untuk mereka." 
"Nak Wilona ini rumahnya dimana?" 

"Dekat kok bu di depan taman indah." 


"Kamu nggak di cariin sama orang tua kamu nak, ini udah 
malam." 


Wilona tersenyum kecut, "boro-boro di cariin bu, orang tua 
saya kadang nggak ingat kalau punya anak. Mereka lebih 
mentingin kerjaannya." 


"Mereka bekerja kan untuk kamu juga nak, yaudah makan 
malam dulu disini ya. Ya walaupun cuma sayur kangkung 
dan tempe sama tahu." 


"Makasih bu, saya suka kok makanan ibu." 


Usai makan Wilona mengajari Andi matematika. Setelah 
beberapa lama berada di sana Wilona memutuskan untuk 
pamit pulang. 


Saat di perjalanan pulang Wilona tak sengaja melihat Shiren 
bersama seseorang dengan lagak mencurigakan. 


"Ngapain Shiren malam-malam ke gudang? 


Dengan langkah mengendap-endap Wilona menyusul Shiren 
tanpa sepengetahuan mereka. 


"Divan sudah sadar, namun ia masih belum kuat berjalan." 


"Divan? Gue nggak salah denger kan Shiren dan orang itu 
bicara soal Divan." 

Wilona mengeluarkan hendphone-nya dari dalam saku baju 
dan merekam aksi Shiren. 


Biarlah semua berlalu pergi dan tak kembali 
Kini aku relakan .... 


Suara alunan lagu yang di putar oleh anak-anak Avatar dan 
ke dua geng lainnya yang sedang berkumpul di satu 
tempat. 


Mereka kini tengah merasa frustasi karena polisi tidak 
membiarkan mereka ikut mencari Divan. Berbahaya 
katanya. 


Leo yang sedari memainkan hendphone membuka aplikasi 
Whatsapp mendapat notip dari Wilona. 


Wilona 


Gue butuh bantuan anak-anak 
Leo 


Masih nyimpan nomor gue lo. 
Gue kira sejak putus sama Devano lo udah 
Nggak simpan nomor gue. 


Wilona 


Gue gak mau berdebat, 
Gue cuma butuh bantuan lo 
Gue udah hubungi Devano 
Tapi nggak nyambung 


Leo 


Kirim lokasi lo 
Tunggu gue disana. 


Setelah membaca chat dari Wilona, Leo mengajak Dirga dan 
Arga untuk menemui Wilona. 


TBC 


Hai-hai, aduh greget banget nih mau cepet-cepet 
nyelesaiannya tapi takut nggak ada yang baca. 


Gimana ya masih ragu soalnya cerita aku kalau aku lihat 
nggak ada menariknya gitu. 

Tapi aku harap sih ada yang ngasih saran supaya aku bisa 
tahu dan perbaiki. 


Chapter 34 


"Ada apa? Langsung to the poin aja." 
"Gue tadi liat Shiren sama laki-laki." 
"Well?" 

"Gue tahu Shiren rencanain sesuatu." 
"Maksud lo?" 


"Di hp gue udah ada bukti kelicikan Shiren, gue akan 
buktikan sama kalian terutama pada Aileen dan Devano 
kalau gue udah berubah." 


Flasback 


Wilona berjalan mengikuti Shiren dan laki-laki yang 
bersamanya menuju sebuah gudang. 


Sampai di sana ternyata ada seseorang yang menemui 
mereka. 


"Ada apa bos panggil kami kesini?" 


"Gue mau Divan segera di pindahkan ke tempat lain agar 
mereka nggak bisa nemuin Divan sampai kapanpun." 


"Tapi, keluarga Divan sangat mengkhawatirkan dia." 


"Kalian nggak usah banyak bicara, gue nggak peduli dengan 
mereka lakukan aja apa yang saya perintahkan saya kan 
udah kasih kalian uang atau masih kurang?" 


"Cukup bos." 


"Yaudah cepet lakuin tunggu apa lagi, kalau kalian mau 
uang tambahan nanti gue transfer uangnnya." 


"Terima kasih bos." 
Feedback off 
"Sialan, bangsat." 
"Dasar wanita licik." 


"Tunggu dulu kalian nggak boleh langsung bertindak gitu 
aja." 


"Devano harus tahu semua ini." 


"Lebih baik kita bebasin Divan dulu baru kita kasi tahu 
Devano, gue punya ide." 


Malam ini menujukan pukul 23.34 mereka menjalankan aksi 
mereka. 


"Gue udah kasi alamatnya ke Shiren gue yakin dia bakalan 
kesini." 


"Loe pintar juga ternyata." 


"Gue lakuin ini karena gue mau balas kebaikan Aileen dan 
Devano sama gue, gue mau tebus kesalahan yang udah gue 
perbuat. Gue harap setelah ini Devano bener-bener maafin 
gue." 


"Gue suka cara berfikir loe," Galang menepuk menepuk 
pundak Wilona. 


Benar apa yang di katakan Wilona, Shiren datang seorang 
diri. 


"Wilo ... gue udah ada di sini. Wilo lo ada dimana? 


Shiren masuk ke gudang tanpa menyadari kehadiran Leo, 
Arga, Dirga, dan Galang. 


"Ck loe pikir loe aja yang bermain cantik, kita juga bisa." 
"Jangan keras-keras ngomongnya nanti dia dengar." 


Shiren terus berjalan menyusuri tempat itu tiba-tiba ia 
dikejutkan dengan Leo yang memakai kostum seperti 
pocong. Galang dan Wilona sengaja menyusun rencana ini 
untuk memberi Shiren pelajaran. Mereka dangat tahu kalau 
Shiren sangat takut pada hal-hal yang berkaitan dengan 
hantu. 


Mereka yang melihat ekspresi Shiren langsung ngakak 
sangat lucu menurutnya. 

Shiren berlari tertatih tanpa mempedulikan hendphonenya 
yang jatuh. 


"Wilona jangan main-main de, loe dimana sih." 
"Hihihihi." 


"Wilo itu lo kan?" 


"Hihihihihi." 
"Gak lucu ya becandanya." 


Shiren menghentikan langkahnya saat merasa ada yang 
memegang pundaknya. Saat berbalik dia tidak melihat 
siapa-siapa ia merasa merinding dan hendak pergi tapi 
salah satu anggota Avatar mengejutkannya dengan 
memakai baju serba putih dengan saos di bajunya dan 
Shiren mengira itu adalah darah. 


Shiren terus berlari dan memasuki salah satu tempat. 
"Gue aman di sini." 


"Kok auranya mendadak berubah ya? 
Ini apaan lagi kok seperti tangan. Jangan-jangan ...." 


Shiren melihat ada tangan yang ia pegang. 
"Akhh ... setannnn." 


"Gue harus kabur dari sini, gue gue harus minta bantuan. 
Aishh hp gue... hp gue tadi kan jatuh." 


"Nih lampu kenapa lagi kok kelap kelip." 


Shiren berlari menuju pintu namun pintu tiba-tiba tertutup 
dan tidak bisa di buka. 


"Ampun gue nggak salah apa-apa, izinin gue keluar." 


Shiren terisak-isak dalam tangisnya ia tidak tahu akan 
berbuat apa. la melihat sebuah cahaya. la pikir itu adalah 
jalan keluar. Shiren berjalan perlahan mendekati cahaya itu 
dan... 


"Han... hann ... n tuu," Shiren pingsan. 


"Hahaaha makanya jangan cari masalah sama kita. Untung 
lo cewek andaikan lo cowok gue udah hajar loe." 


Gelap 
Hanya kegelapan yang mengisi ruangan itu. 
Shiren tersadar, "gue ada dimana? Kok gue diikat sih." 


"Loe udah sadar? Gimana pertunjukan kita semalam? Seru 
kan." 


"Siapa lo?" 

"Loe nggak kenal sama gue? Masa iya loe gak kenal sih." 
"A...Arga?" 

"Hmm tuh tahu." 

Lampu menyala yang sangat menyilaukan mata. 


"Well jadi rencana loe berantakan de," Wilona dan Leo 
masuk dan berdiri di samping Arga. 


"Wilona?" 
"Kenapa Ren kaget?" 


"Lo kok bisa sama mereka sih. Apa-apaan nih. Jadi lo jebak 
gue." 


"Lo gak bodoh kan lo bisa tebak sendiri." 
"Sialan lo, bebasin gue sekarang." 
"Apa? Lo mau bebas? Gak salah denger gue." 


"Kalau lo mau bebas lo harus nunjukin dimana Divan 
berada." 


"Bebasin gue ... hmm loe mau tahu dimana Divan? Gak 
bakalan gue kasi tahu." 


"Dasar wanita berhati busuk." 


"Kenapa? Loe semua mau marah? Marah aja tapi sampai 
kapan pun gue nggak akan pernah kasi tahu dimana Divan 
biar kalian tahu gimana rasanya jadi gue." 


"Tapi sayangnya kita nggak bakalan jadi lo." 


Dirga masuk membawa hp Shiren. 
"Hp gue. Kembaliin hp gue," bentak Shiren. 


"Lo mau? Sini ambil masa gitu aja nggak bisa." 
Tak lama kemudian suara notip dari hp Shiren berbunyi. 


"Oh rupanya ada telepon," mendadak raut wajah Shiren 
berubah asam. 


"Loe nggak perlu khawatir biar gue yang angkat." 
"Speaker Dir." 
Dirga mengacungkan jempol," sip." 


"Halo bos, kita udah bawa Divan pergi dari tempat 
persembunyian. Sekarang kita ada di gudang dekat SD 
pelita." 


Tut...tut...tut... 


Dirga mematikan sambunganya dan mengirim pesan 
kepada mereka untuk mengirim alamat lengkapnya. 


Shiren menunduk menahan malu. 


"Gimana masih mau liat pertunjukan selanjutnya hah?" 
"Gue cuma mau bahagia." 


"Lo pikir lo bisa bahagia diatas penderitaan orang lain? Pikir 
Ren gue juga pernah ada diposisi lo tapi gue nggak lakuin 
sampai senekat ini." 


"Oo sangat menabjukan, gue baru tahu lo suka sama 
Devano tapi sayangnya Devano sukanya sama Aileen dan 
karena putus harapan lo mau pisahin Devano dengan 
saudaranya." 


"Loe nggak tahu malu ya. Mungkin urat nadinya udah ikutan 
putus kali." 


"He bego urat malu, bukan urat nadi." 
"Noh maksud gue urat malunya udah putus." 


"Omg hellooo nggak tahu de ya kalau sampai anak-anak 
sekolah semua tahu mau di taro dimana muka gue," kata 
Leo seolah-seolah dia yang berada di posisi Shiren. 


"Kalau gue sih ya, gue mending pindah sekolah aja, sekalian 
tuh pindah rumah." 


"Kalau perlu ya ke Antariksa aja sana nggak usah balik- 
balik." 


"Nggak usah jauh-jauh ke mars aja supaya loe bisa berbaur 
sama makhluk-makhluk yang ada disana," kata Galang 
kumat. 


TBC 


Halo guys, huaaa mereka udah nemu titik terang 
keberadaan Divan nih. Kira-kira kelanjutannya seperti apa 


ya? Hmm jangan pernah bosan ya untuk mengikuti cerita 
aku dan pastikan kamu nggak ketinggalan. 
Bubay 


Chapter 35 


"Kalian semua siapa? Kenapa saya di ikat, lepaskan saya." 


"Maaf saya cuma melaksanakan perintah," kata seorang 
bapak yang menolong Divan. 


"Siapa bos kalian? Kasi tau saya siapa bos kalian." 
"Bisa diam gak, kami ini hanya bekerja." 


"Kalian mau uang kan? Kalian butuh berapa? Kasi tau saya 
nanti saya beri berapa pun yang kalian mau asalkan kalian 
lepasin saya," ucap Divan sombong. Toh kan dia kaya raya. 


Namun, perkataannya tidak di hiraukan oleh mereka. 
"Tunggu saja, bos kami akan datang kesini sebentar lagi." 


Anak-anak Avatar dan Alaskar tiba dengan lengkap dengan 
seragam couple mereka. Mereka yakin bahwa tempat itu 
adalah tempat Divan disembunyikan. Dengan langkah 
mengendap-ngendap seperti aksi yang ada di film-film 
mereka semua menjalankan misinya. 


"Cepetan masuk." 


"Cara masuknya gimana? 

"Ya tinggal masuk aja apa susahnya sih." 

"Ada pagar bego." 

"Ya manjat lah, jangan bilang lo gak bisa manjat." 


"Sekate-kate lo, ya emang sih gue nggak bisa manjat kalau 
yang tinggi kalau pendek gini sih bisa." 


"Tampannya doang kayak preman tapi nyalinya secuil." 


Beberapa dari mereka berhasil memanjat pagar tersebut 
dan sampai di dalam. Kini giliran Didit yang akan manjat. 


Belum sampai diatas ia pun kini kualahan karena mengingat 
badannya yang besar dia susah untuk masuk. 


"Eh goblok lo pada pagarnya gak di kunci bodoh," suara 
Galang. 


"Gimana nasib awa ni masih diatas." 


"Ya lu turun lah gembrong lo mau di atas terus jadi teman 
kuntilanak?" 


"Yeew ... ya kali bantuin awa turun." 


"Lo butuh diet, lari dari markas ke sekolah tiap harinya. 
Supaya badan lu tuh gak kayak tong berjalan lagi." 


"Gimana nih, bos Shiren belum sampai hpnya juga kagak 
aktif. Apa kita tinggal aja tuh anak didalam." 


"Jangan lah kalau dia kabur gimana bisa brabe kan 
urusannya." 


"Gue laper nih, eh keluar dulu yuk cari makan." 


"Gak apa-apa tuh anak kita tinggal aja dulu. Dia juga udah 
gak berdaya mana bisa dia keluar dari sini." 


"Iya betul juga perut gue udah keroncongan." 


Akhirnya mereka bertiga pergi mencari makan. 
Mereka mencari dimana keberadaan Divan dan betul mereka 
berhasil menemukan tempat dimana Divan di sekap. 


"Eh pintunya gak bisa di buka." 


"Suruh Didit dobrak pintunya badannya kan lebih besar 
daripada pintu ini." 


"Dit, tugas lo." 
"Udah minggir." 


Mereka berhasil menyelamatkan Divan dan segera pergi dari 
sana. Sebelum itu mereka telah melaporkan kejadian itu ke 
polisi dan para polisi berhasil membawa ketiga pelaku 
penyekapan Divan ke kantor polisi. Berbeda dengan yang 
telah menolong Divan ia sekarang aman di rumah Joshua. 


Divan berkumpul lagi dengan keluarganya. Kedua orang tua 
Divan sangat senang melihat anaknya kembali tanpa 
kekurangan. 


"Kamu gak apa-apakan sayang? Mama khawatir sama kamu. 
Mama pikir mama akan kehilangan kamu untuk selamanya. 
Jangan pernah tinggalin mama lagi ya?" 


Mama Divan memeluknya dengan sayang tapi itu membuat 
Divan canggung karena mengingat perkataan bapak yang 
telah menolongnya. 


"Apa maksud bapak itu?" Batinnya. 


Malam itu mereka merayakan parti kembalinya Divan 
kerumah dengan selamat. Semua anak-anak Avatar dan 
Alaskar datang tak terkecuali anak-anak geng the raider 
king. 


Mereka merayakan dengan penuh cita rasa dan bersuka ria 
berbeda dengan Shiren yang kini tengah panik karena 
orang suruhannya telah di tangkap polisi. 


"Bagaimana jika mereka mengaku kalau gue yang suruh 
mereka," gerutu Shiren sesekali melirik jam tangannya. 


"Gue takut ... hiks ... gue gak mau di penjara." 


"Ya ... gue harus kabur dari sini, gue harus pergi sebelum 
polisi nemuin gue," ucapnya bermonolog. 


Shiren berhasil pergi dari rumahnya dan memutuskan untuk 
menginap di apartement kakak sepupunya. 


"semoga aja bang Tio belum tidur." 


Sesampai di kamar yang di tujuh Shiren memanggil Tio dan 
tak lama keluar sesosok laki-laki berbadan kekar dengan 
otot yang besar dan mata sipit. 


"Tumben lo kesini." 
"Gue butuh bantuan lo Bang." 
"Bantuan gue? Ada apa kok muka lo kayak abis liat setan." 


"Di dalam aja gue ceritain. Izinin gue masuk dulu." 


Beberapa menit kemudian.... 
"Apa? Lo di kejar polisi? Lo buat ulah apa lagi sih." 
"Maafin gue, ini juga bukan mau gue kok." 


Shiren menceritakan semuanya kepada Tio dari awal 
rencananya sampai ia dikejar-kejar oleh polisi. Tio yang 
mengetahui itu bungkam ia marah akan kelakuan adek 
sepupunya ini. Tapi, ia juga kasian dengan Shiren. la tidak 
mau jika Shiren harus di penjarakan. 


"Udah lo tenang aja gue akan ngomong baik-baik ke Aileen 
dan Devano hanya mereka yang bisa bantu lo." 


"Tapi gue udah jahat sama mereka, gue gak mau berurusan 
lagi dengan mereka, gue malu." 


"Kalau lo bisa berubah mereka pasti mau maafkan lo, liat 
yang namanya Wilona dulunya juga jahat kan tapi setelah 
dia mengakui kesalahannya dan mau berubah mereka bisa 
menerima Wilona jadi sahabat mereka." 


"Tapi gue dan Wilona beda Bang, dulu Wilona memang jahat 
tapi gak sampai senekat ini." 


"Yakin sama diri lo mau berubah, gue yakin mereka bisa 
maafkan lo." 


"Tapi bagaimana kalau polisi nemuin gue disini." 
"Lo tenang lo aman disini." 
TBC 


Hai jumpa lagi sama aku, sedih banget ceritaku 
amburadul dan typonya bertebaran huuuu hiks hiks . 
Tapi aku bakalan berusaha buat cerita ini menarik. 


Oo yaa kalian penasaran bagaimana Shiren bisa 
kabur dari penjagaan Wilona dan lainnya? 

Ikutin terus cerita selanjutnya ya. 

Maaf lama uploadnya. 


Jangan bosan ya sama cerita aku. Mohon maklumin 
ya pemula hehehe. 


See you bubay 
Aku sayang kalian 


Chapter 36 


Pagi harinya Aileen nampak sangat cantik dan siap pergi 
bersama Devano. Dengan make up yang sederhana ia 
kelihatan sangat anggun. 


"Ini bagus gak ya? Tumben Devano ngajak jalan sepagi ini." 
Pip...pip... 


"Itu pasti Devano, eh tapi kok suara mobilnya kok beda ya," 
Aileen bermonolog. 


Aileen melangkahkan kakinya menuju depan rumahnya. la 
mengibaskan rambutnya yang tergerai. Sangat mempesona. 


"Lo kok Devano gak turun dari mobil ya? Biasanya kan kalau 
dia jemput pasti ke dalam dulu," ucap Aileen 
memperhatikan mobil yang terparkir di depan rumahnya. 


"Tunggu dulu de itukan bukan mobil Devano, terus mobil 
siapa ya," ucapnya lagi. 


Aileen mendekat ke arah mobil tersebut dan berdiri tepat di 
depannya. 

"Mobil siapa ya? Kok kayaknya baru liat. Kalau bukan 
Devano siapa dong, ngapain juga berhenti di depan rumah." 


"Ck, gak pegal apa berdiri di situ terus? Mau ikut gak?" 


Aileen melongo, "Devano? Eh aku kira siapa? Aku smapai 
kaget lo" 


"Ayo masuk." 


Aileen tak bergerak dari tempatnya. 
"Gue tinggal nih." 


"Eh jangan dong, tapi kok mobil kamu beda sih." 


"Masuk aja dulu, gak capek apa berdiri terus. Nanti kulit 
kamu hitam lo atau mau aku bukain pintunya." 


"Gak usah, aku bisa sendiri kok." 

"Biasanya juga gak nolak." 

"Yaudah ayo cepetan, kita mau kemana sih? 
"Gak tau," ucap Devano santai. 

"Kok gak tau sih ih. Gak jelas banget." 
"Kamu maunya jalan-jalan kemana?" 

"Hmm kemana aja de, yang penting sama kamu." 
"Pacar aku udah pintar ngegombal ya?" 

"Ih paansih aku tuh serius tau." 

"Ih sayang aku juga serius." 

"Yaudah terserah mau kemana." 


"Ke Jepang mau gak bareng aku." 


"Jauh tau gak." 
"Kan sama aku." 
"Ya emang bisa naik mobil sekarang langsung nyampe?" 


"Ya gak sih tapi nanti kalau kita sudah sah ni ya aku akan 
ajak kamu, mama, papa, bunda, ayah, sama semuanya de 
aku ajak." 


"Emang uang kamu cukup?" 


"Iya gak, makanya aku kerja dari sekarang supaya nanti aku 
punya banyak duit terus ngelamar kamu." 


"Tapi aku gak mau nikah sama kamu." 

"Kamu bercanda kan sayang? Gak lucu de." 

"Aku serius Devano aku gak bisa nikah sama kamu." 
"Tolong dong bercandanya jangan gitu aku-." 

"AKU SERIUS DEVANO." 

Devano memberhentikan mobilnya tiba-tiba, "kenapa?" 
"Ya aku gak mau aja." 


Wajah Devano berubah jadi tegang dan panik 
"Apa karena kamu sudah punya pacar lain ya? Kamu gak 
mau nikah sama aku karena kamu dojodohkan atau--. 


"Hahaha." 


"Lah kok malah ketawa?" 


"Hahaha kamu lucu sih, kamu segitu takutnya ya kehilangan 
aku." 


"Iyalah sayang aku tuh gak mau kehilangan kamu, aku 
tanpa kamu tuh bagaikan mobil ini tanpa lampunya gelap 
tau gak." 


"Hahaha aku cuma bercanda tadi, yaudah ayo jalan lagi 
nanti gak nyampe-nyampe." 


"Kamu sih bercandanya kelewatan." 
"Kalau kelewat kan bisa di putar balik." 
"Ih bikit gemes banget sih." 


Devano mencubit gemes pipi Aileen sehingga menimbulkan 
bekas merah di sana. Mereka sangat menikmati pagi hari itu 
dengan bercanda dan mengobrol. Sudah lama mereka 
menantikan saat-saat itu. 


Devano memarkirkan mobilnya di sebuah tempat yang 
dipenuhi banyak bunga-bunga. 


"Tempat ini...." 
"He pacar aku kok bengong di sini." 
"ini kan tempat?" 


"ya aku sengaja bawa kamu ke sini, di tempat ini tuh 
banyak banget kenangan kita. Aku harap kamu gak lupain 
tempat ini ya." 


"Dev, aku gak bakalan lupain tempat ini kamu tahu tempat 
ini sangat berarti buat aku." 


"Hmm kamu ingat gak? Pertama kita ketemu disini?" 


"Ingat. Dulu tuh waktu pertama ketemu di sini kamu tuh 
malu-malu gitu." 


"Ih mana ada seorang Devano malu." 


"Emang iya kamu tuh kayak beda banget sama Devano 
yang sekarang." 


"Masa?" 


"Iya kamu tuh dulu ia emang di gemari cewek-cewek sana 
sini tapi tuh kamu kalau dekat aku kamu tuh malu-malu." 


"|... Iya itu kan aku cuma grogi aja." 

"Hahaha tapi dulu tuh kamu lucu." 

"Tapi suka kan?" 

"Suka gak ya?" 

"Leen, aku mau ngomong sesuatu sama kamu." 

"Iya kenapa dev? Kok tiba-tiba jadi tegang gitu." 
"Akhir-akhir ini kak Divan sering ajak kamu jalan kan?" 
"Hmm ia." 

"Kak Divan ada ngomong sesuatu gak sama kamu?" 


"Ngg...." 


"Gimana nih, cerita gak ya sama Devano. Tapi, aku takut 
nanti Devan malah marah lagi sama kak Divan. Gimana 
reaksi Devan nanti kalau dia tahu kak Divan kembali ngejar- 
ngejar aku." 


"Leen, kamu kenapa? Pacarnya disini tapi di cuekin." 

"Gak apa-apa Dev, kak Divan cuma tanya soal Wilona kok." 
"Wilona?" 

"|... Iya Wilona." 

"Kenapa?" 


"Iya kan Wilona yang bantu kita cari tau soal kak divan 
waktu dia di culik." 


"Tapi kenapa kak Divan tanya sama kamu? Dia bisa kan 
tanya sama aku." 


"Mu ... mungkin Kak Divan mau ucapin terimah kasih kali 
sama dia tapi gak enak kalau ngomong sama kamu soal 
Wilona." 


"Kak Divan cuma ngomong itu sama kamu?" 
"Iya Dev gak ada yang lain kok." 


"Huff... syukurlah Devano percaya. Tapi nanti kalau Devano 
tahu yang sebenarnya kak divan itu ketemu sama aku 
karena dia masih suka sama aku gimana?" 


"Leen kok bengong lagi." 


"Enggak papa kok yaudah kita cari tempat yang bagus yuk. 
Aku mau ambil gambar." 


"Kayaknya di sana tuh tempatnya bagus banget deh," kata 
Devano menunjuk salah satu tempat di sana. 


Mereka kembali menikmati pemandangan yang ada di sana. 
Mereka nampak sangat bahagia. Aileen juga sangat 


menikmati kebersamaan bersama Devano. Walaupun 
mereka sering bertengkar tapi ia gak akan pernah 
melepaskan Devano. 


"Ya Allah, jangan pisahkan aku dengan Devano. Aku sangat 
menyayangi Devano. Devano sangat berarti buat aku ya 
Allah," ucapnya dalam hati. 


TBC 


Hulla aku kembali guys 
Maaf ya up nya lama 
Soalnya sibuk hehe 


Huuu ikut bahagia de karena Aileen dan Devano 
Bisa tersenyum lagi. 

Mareka akhirnya bisa menikmati kebersamaan 
Mereka. 


Menurut kalian mereka tetap akur aja atau 
Bikin mereka bertengkar ya? 


Kayaknya sih seru kalau mereka bertengkar 
Tapi liat nanti aja de. 


Yaudah aku pamit dulu ya see you next part 


